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ABSTRAK 

 

Zaliva Lara Rozianti (2023) : Pengembangan Instrumen Soal Literasi Sains 

Terintegrasi Konteks Keislaman Pada Materi 

Sistem Reproduksi Untuk Peserta Didik MTs 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa instrumen soal literasi 

sains terintegrasi konteks keislaman pada materi sistem reproduksi yang valid, 

praktis dan efektif. Penelitian dan pengembangan instrumen soal ini menggunakan 

metode plomp yang terdiri dari 3 tahapan yaitu investigasi awal (preliminary 

research),pengembangan / pembuatan prototype (Development OrPrototyping 

phase) dan penilaian (Assessment phase). Teknik analisis data pada penelitian 

yaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Adapun hasil dari validasi konten 

sebagai berikut, yang pertama yaitu hasil validasi oleh 6 dosen validator ahli 

instrumen soal dan didapatkan nilai rata-rata sebesar 90,61 dengan kategori valid, 

yang kedua yang kedua yaitu hasil dari praktikalitas oleh guru IPA di MTs N 1 

Pelalawan dan didapatkan nilai rata-rata sebesar 78% dengan kategori sangat 

praktis, yang ketiga yaitu hasil efektivitas dari 52 peserta didik kelas IX dan 

didapatkan nilai rata-rata dari nilai uji one sample t-test sebesar 33,69 dengan nilai 

normalitas 0,2, nilai signifikasi 0,73 dan t hitung sebesar 0,343 maka H0 diterima 

dan Ha ditolak. Kemudian peneliti mendapatkan hasil uji coba instrumen soal  

sebanyak 40 butir instrument soal pada tahap small group evaluation, didapatkan 

hasil 22 soal valid dan 18 soal tidak valid, realibilitas pilihan ganda 0,60 dan soal 

uraian 0,89, tingkat kesukaran memiliki nilai rata-rata 42,26%. Daya pembeda 

memiliki nilai rata-rata 0,19 %. Efektivitas pengecoh 4 butir soal baik, 14 butir 

soal kurang baik, 6 butir soal baik, 3 butir soal buruk. Pengulangan uji instrumen 

soal dilakukan secara bertahap agar mencapai nilai-nilai yang diinginkan. 

Sehingga pada tahap akhir bank soal yang didapatkan sebanyak 25 butir soal. 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut maka instrumen soal literasi sains 

terintegrasi konteks keislaman pada materi sistem reproduksi dapat digunakan di 

MTs 

 

Kata Kunci : Instrumen Soal, Literasi Sains, Integrasi Sains dan Islam, Sistem 

Reproduksi 
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ABSTRACT 

 

Zaliva Lara Rozianti (2023): Development of Instruments for Integrated 

Science Literacy Problems in the Islamic 

Context on Reproductive System Material for 

Islamic Junior High School Students 

 

This research aims to produce a product in the form of an integrated scientific 

literacy question instrument in the Islamic context on reproductive system 

material that is valid, practical and effective. The research and development of 

this instrument used the plomp method which consisted of 3 stages, namely 

preliminary research, development or prototyping phase and assessment phase. 

Data analysis techniques in research are qualitative analysis and quantitative 

analysis. The results of the content validation are as follows, the first is the results 

of validation by 6 validator lecturers expert instrument questions and an average 

value of 90.61 is obtained in the valid category, then the researcher gets the results 

of the test instrument questions as many as 40 item instrument questions at the 

small stage group evaluation, the results obtained were 22 valid questions and 18 

invalid questions, multiple choice reliability was 0.60 and description questions 

were 0.89, the level of difficulty had an average value of 42.26%. Discriminating 

power has an average value of 0.19%. The effectiveness of the distractor is 4 good 

questions, 14 bad questions, 6 good questions, 3 bad questions. The repetition of 

the test instrument questions is carried out in stages in order to achieve the desired 

values. So that at the final stage of the question bank, 25 questions were obtained. 

the second, the second, is the result of practicality by the science teacher at State 

Islamic Junior High School 1 Pelalawan and obtained an average score of 78% in 

the very practical category, the third, namely the results of the effectiveness of 52 

students of class IX and the average score obtained from the test scores one 

sample t-test of 33.69 with a normality value of 0.2, a significance value of 0, 73 

and t count of 0.343 then H0 is accepted and Ha is rejected. Based on the results 

of the data analysis, the instrument of integrated scientific literacy questions in the 

Islamic context on the reproductive system material can be used in Islamic Junior 

High School. 

 

Keywords: Instruments, Scientific Literacy, Integration of Science and Islam, 

Reproductive System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pembelajaran 

yang mengembangkan kemampuan berpikir  ilmiah yang di dasari dengan 

bukti dan jawaban. Pembelajaran IPA berpengaruh dalam pengembangan 

kemampuan dalam memahami penggunaan ilmu pengetahuan yang 

didapatkan secara efektif dalam kehidupan sehari-hari. Penyediaan 

pendidikan sains yang berkualitas berdampak pada ketercapaian 

pembangunan suatu negara (S. N. Pratiwi et al., 2019). Konteks  IPA itu 

“science as a way knowing” artinya, IPA sebagai proses meliputi 

kecendrungan sikap atau tindakan, keingintahuan, kebiasaan berpikir dan 

seperangkat prosedur (Wedyawati & Lisa, 2019).  

Pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah 

dan sikap ilmiah (Yuliawati et al., 2013). Namun pembelajaran IPA tidak 

hanya terpaku pada konsep, melainkan memberikan pengalamaan kepada 

peserta didik secara langsung dalam pengembangan produk, sikap ilmiah dan 

proses yang lebih luasnya dapat menguasai literasi sains. Salah satu 

penyebabnya adalah kurangnya pembelajaran yang bermuatan literasi sains 

(Kelana & Pratama, 2019).  

Literasi sains menjadi pendukung dalam melaksanakan pembelajaran 

IPA. Dikemukakan dalam National Science Teacher Assosiation bahwa 
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seseorang yang memiliki literasi sains adalah orang yang menggunakan 

konsep sains, mempunyai keterampilan proses sains untuk dapat menilai 

dalam membuat keputusan sehari-hari (Suratun, 2018). Literasi sains 

diartikan sebagai suatu kemampuan dalam mengaitkan isu-isu yang 

berhubungan dengan sains dan ide-ide sains, serta pengaplikasiannya bagi 

kehidupan masyarakat. Literasi sains merupakan hal penting yang perlu 

dikembangkan bagi peserta didik di setiap negara (Indrawati, 2018) Melalui   

kemampuan   literasi   sains siswa  diharapkan  mampu  menggunakan 

pengetahuan sains yang dimilikinya dalam menghadapi  permasalahan-

permasalahan terkait  isu sains (Durasa et al., 2022) 

PISA mengukur kapasitas siswa untuk menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam membaca, IPA, dan sains dan menerapkannya 

pada situasi kehidupan nyata (Govorova, 2020). Pesatnya perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah dan mempengaruhi 

pembelajaran manusia di abad 21 (Kwangmuang et al., 2021). Membuat 

manusia lebih trampil dalam mengembangkan kemampuan yang ada sesuai 

zamannya. 

Literasi sains dalam pembelajaran IPA dengan melihat keterampilan 

yang dimiliki peserta didik, jika meningkat keterampilan yang dimiliki akan 

menaikkan skor PISA bagi negara. Rendahnya prestasi siswa Indonesia dalam 

studi PISA telah menjadi perhatian semua  kalangan baik pemerintah maupun 
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pemerhati pendidik (Vebrian, 2019). Potensi ini juga telah dibuat agar sesuai 

dengan kota-kota besar di negara berkembang (Muhaimin et al., 2020). 

Hasil survey PISA (Program for International Student Asesment) pada 

hasil survey terakhir yaitu pada tahun 2015 literasi sains siswa Indonesia 

berada pada tingkat 62 dari 70 negara peserta (OECD, 2015). Menjadi bagian 

rendah dari banyak negara.  Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap 

beberapa guru  IPA di kota Ambon, peneliti menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas dilakukan dengan tanpa 

memperhatikan peningkatan kemampuan literasi sains siswa (Mursalin & 

Setiaji, 2021). 

Aspek keterampilan literasi sains antara lain keterampilan proses 

sains, pengambilan keputusan dalam isu-isu sosial ditinjau dari segi sains 

(socio scientific issue) serta pemecahan masalahnya (D. Septiani et al., 2019). 

Namun, pada kenyataannya dalam pelaksanaannya belum banyak sekolah 

menerapkan soal-soal yang mengaitkan dengan fenomena sehari-hari 

sehingga belum dapat digunakan untuk mengukur literasi sains siswa (Alti et 

al., 2021). Akibatnya kurangnya penerapan literasi sains pada peserta didik. 

Indonesia masih perlu peningkatan dan penerapan literasi sains dalam 

kehidupan sehari-hari. Literasi Indonesia sudah lama tidak mengalami 

peningkatan. Berdasarkan hasil literature, pada permasalahan literasi siswa di 

temukan oleh (Fuadi et al., 2020). Selama hampir 20 tahun terakhir sejak 

dirilis oleh PISA, literasi sains Indonesia tidak mengalami peningkatan yang 
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signifikan. Menurut penelitian sebelumnya bahwa literasi sains merupakan 

kunci utama dalam menghadapi tantangan di era globalisai ini (Mukti, 2018).  

Peserta didik di masa sekarang yang akan menjadi estafet 

kepemimpinan bangsa kedepannya juga menjadi perhatian khusus dalam 

kesehatan reproduksi dan penjagaan dari penyimpangan prilaku seksual. 

Permasalahan yakni masih kurangnya pengetahuan peserta didik dalam 

mengetahui tentang kesehatan reproduksinya (Yarza et al., 2019). Pokok 

bahasan sistem reproduksi pada manusia merupakan salah satu materi yang 

erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari (Romadhoni, Sugiyanto, 2017). 

Pada masa pertumbuhan sekarang, peserta didik di MTs/SMP 

mengalami masa remaja. Menurut BKKBN usia remaja adalah 10-24 tahun 

dan belum menikah. Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak 

menuju dewasa dengan perubahan psikis dan fisik. Berbagai penelitian juga 

membuktikan bahwa remaja mempunyai permasalahan yang kompleks 

seiring masa transisinya (Sebayang et al., 2018). Kematangan biologis 

menyebabkan remaja memiliki dorongan-dorongan seksual (Ulfah, 2019) 

Menjaga kesehatan reproduksi pada masa remaja sangat penting, karna organ-

organ seksual remaja telah aktif (Senja et al., 2020). 

Pada perempuan organ reproduksi yang dimiliki lebih banyak dan 

fungsinya lebih kompleks dibanding laki-laki. Perempuan mengalami 

menstruasi, proses pembuahan atau seks, hamil, melahirkan, dan menyusui, 

sedangkan laki-laki hanya membuahi dengan spermatozoa (Mu’awwanah, 



 

 

 

 

5 

 

 

 

2021). Organ dari sistem reproduksi wanita meliputi vagina, Rahim (uterus), 

ovarium, tuba falopi dan vulva. Sementara sistem reproduksi pria terdiri dari 

penis, testis dan skrotum (buah zakar). Khususnya pada wanita, sistem 

reproduksi juga bertanggung jawab dalam mempertahankan kehamilan dan 

menjadi tempat bertumbuh kembangnya janin sampai waktunya lahir 

(Ningsih et al., 2021).  

Pengetahuan kesehatan reproduksi sangat penting bagi setiap peserta 

didik agar mampu menyikapi perubahan yang terjadi dalam diri. Pendidikan 

kesehatan reproduksi   dan   seksual   yang diberikan didalam pendidikan 

formal membentuk pemahaman yang baik dan terstruktur serta  berkelanjutan  

kepada  siswa khususnya  usia  remaja (Baroroh, 2021). Selain pengetahuan 

dan pendidikan kesehatan reproduksi, peranan Islam dalam membentuk 

peserta didik juga tidak kalah pentingnya. Secara normatif, Islam 

mengapresiasi seksualitas sebagai fitrah manusia, laki-laki maupun 

perempuan yang harus dikelola dengan sebaik-baiknya dan dengan cara yang 

yang sehat. Konsep seksualitas dalam Islam meliputi dua hal, yaitu perzinaan 

dan perkawinan (Dewi, 2019). 

Menyelesaikan problematika seks, Islam memberikan solusi-solusi 

untuk melindungi kesehatan seksualitas dengan peraturan yang jelas dan 

tegas. Hal yang mendasar tentang pendidikan seks adalah diajarkan pada 

anak-anak dengan cara yang baik dan benar, pada usia yang tepat, sesuai 

dengan fungsi perkembangannya, diberikan oleh pihak keluarga dan 
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lingkungan sekolah dengan penuh tanggung jawab (Sugianto, 2013). 

Penerapan pendidikan kesehatan reproduksi bagi peserta didik bisa melalui 

perangkat pembelajaran yang ada.  

Integrasi sains dan Islam menjadi keterpaduan yang menjamin 

kesiapan generasi yang kompeten pada masa depan. Pentingnya 

pengintegrasian dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Penelitian 

sebelumnya integrasi sains dan Islam adalah mengemban misi luar biasa, 

membekali siswa memperoleh suatu keilmuan utuh antara pengetahuan 

intelektual dan pengetahuan religiusitas (Chanifudin & Nuriyati, 2020). 

Karna salah satu cara untuk meningkatkan literasi sains siswa adalah dengan 

pengintegrasian (Nofiana & Julianto, 2018). 

   Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa penyusunan perangkat 

pembelajaran merupakan bagian dari perencanaan pembelajaran. Perencanaan 

pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan RPP yang mengacu pada 

standar isi. Selain itu, dalam perencanaan pembelajaran juga dilakukan 

penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian, dan skenario 

pembelajaran (Masitah, 2018). Produk pengembangan dituangkan ke dalam 

perangkat pembelajaran berupa silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD), dan instrumen penilaian. 

Instrumen penilaian mencakup 3 dimensi pengukuran, meliputi: (1) 
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pengetahuan konseptual, (2) keterampilan komunikasi, dan (3) keterampilan 

merangkai peta konsep (Asmar & Suryadarma, 2021). 

Pembelajaran IPA yang dibekali dengan konteks Keislaman 

berpadukan literasi akan memberikan manfaat kepada peserta didik. Lembaga 

pendidikan perlu berusaha untuk terus mengembangkan sikap kritis sehingga 

dapat memunculkan sikap literasi terhadap agama (Nurpratiwi, 2019). Oleh 

sebab itu, muatan isi atau materi yang dipelajari oleh peserta didik juga sangat 

berpengaruh terhadap cara pandang mereka ketika nanti kembali ke 

masyarakat (Umami, 2019).  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju 

menimbulkan rasa khawatir pada peserta didik sehingga perlu dibentengi 

dengan pendidikan yang berkualitas, salah satunya madrasah. Karena 

madrasah tidak hanya membekali dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 

saja, namun juga memberikan bekal ilmu agama. Kompetisi Sains Madrasah 

(KSM) merupakan sebuah kegiatan yang digelar dan diadakan oleh 

Kementerian Agama sebagai wahana membangun ghirah kompetisi sains di 

kalangan siswa madrasah. KSM telah menjadi ajang yang positif dalam 

membangun budaya kompetisi dan mulai tahun 2018 KSM berupaya 

mengelaborasi sains dengan konteks nilai-nilai Islam (Kementrian Agama, 

2021). Termasuk dalam pembuatan instrumen sains dalam KSM dielaborasi 

dengan konteks Keislaman.  
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Pengembangan instrumen merupakan salah satu cara agar 

mengembangkan kemampuan berpikir bagi peserta didik yang akan 

membantu guru turut mengevaluasi pembelajaran. Bahkan dalam 

pembelajaran IPA, literasi sains akan berpengaruh pada pembelajaran yang 

akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena terjadi proses belajar 

siswa yang dilakukan melalui fenomena alam dan sosial, maka sama halnya 

dengan siswa berliterasi sains (Murti & Sunarti, 2021). Pengembangan 

keterampilan literasi sains tidak hanya dilaksanakan dalam pembelajaran saja, 

namun juga dibutuhkan instrumen penilaian yang tepat (Azizah & 

Budijastuti, 2022). 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengembangkan instrumen literasi sains terintegrasi dengan konteks 

Keislaman. Maka diperlukannya pembelajaran dan informasi seputar 

kesehatan reproduksi yang baik dan benar, agar remaja tidak melakukan 

perbuatan menyimpang akibat peralihannya dalam masa pubertas Hal ini juga 

dapat berkontribusi untuk mengukur profil pemahaman sex education siswa 

melalui pembelajaran IPA terutama untuk siswa MTs. 

 

B. Definisi Istilah 

1. Literasi Sains 

Literasi sains merupakan ilmu pengetahuan dan ketarampilan 

sains yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam 
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kehidupan sehari-hari. Literasi sains didefinisikan dalam PISA sebagai 

kemampuan memberikan ide-ide ilmiah untuk terlibat dalam isu-isu terkait 

ilmu pengetahuan dalam rangka menyelesaikan permasalahan atau isu-isu 

tersebut dalam kehidupan, sebagai manusia yang reflektif (OECD, 2016). 

Literasi sains dikembangkan melalui pendidikan sains yang 

luas dan terapan. Dengan demikian, dalam kerangka ini, konsep literasi 

sains mengacu pada pengetahuan ilmu pengetahuan dan teknologi berbasis 

ilmu pengetahuan. Literasi sains adalah kemampuan untuk terlibat dengan 

isu-isu terkait sains, dan dengan gagasan sains, sebagai warga negara yang 

reflektif (OECD, 2019) 

2. Integrasi Sains dan Islam 

Integrasi sains dan Islam merupakan makna dari memadukan 

yang belum berpadu dalam bidang studi dan bidang kajian untuk 

mendapatkan penguatan dari bidang lainnya serta mewujudkan salah satu 

visi misi UIN tentang integrasi sains dan Islam. (Kadar M. Yusuf, 2022). 

Ada 3 model integrasi sains Islam : Al-Nusus al-shar’iyah atau shariah 

Texts atau (menggunakan teks berupa ayat atau hadis), Al-Tahlil al-shar’i 

atau Al-Tahlil al-Imani / Islamic law analysis (analisis yang bersifat atau 

syar’i atau imani) dan Al-Naqd al-shar’i atau Al-Naqd al-Imani/Islamic 

law Critics (kritik syara’/Iman). 
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3. Sistem Reproduksi 

Sistem reproduksi merupakan salah satu pelajaran yang terdapat 

dalam mata pelajaran IPA pada tingkat MTs. Pendidikan tentang sistem 

reproduksi sejak dini agar remaja mampu mengendalikan dirinya untuk 

menghadapi perubahan fisik yang terjadi yaitu materi Sistem Reproduksi 

Manusia telah tercantum pada Kurikulum 2013 pada kelas IX SMP/MTs 

(Fauziah, 2018). Sehingga guru IPA melalui materi sistem reproduksi 

manusia harus dapat menyampaikan dan memberitahukan nilai-nilai 

karakter religious pada peserta didik. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana validitas dari instrumen soal literasi sains terintegrasi konteks 

Keislaman pada materi sistem reproduksi untuk peserta didik MTs? 

2. Bagaimana praktikalitas dari instrumen soal literasi sains terintegrasi 

konteks Keislaman pada materi sistem reproduksi untuk peserta didik 

MTs? 

3. Bagaimana efektivitas instrumen soal literasi sains terintegrasi konteks 

Keislaman pada materi sitem reproduksi untuk peserta didik MTs ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis validitas instrumen soal literasi sains terintegrasi 

konteks Keislaman pada materi sistem reproduksi untuk peserta didik MTs 
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2. Untuk menganalisis praktikalitas dari instrumen soal literasi sains 

terintegrasi konteks Keislaman pada materi sistem reproduksi untuk 

peserta didik MTs 

3. Untuk menganalisis efektivitas instrumen soal literasi sains terintegrasi 

konteks Keislaman pada materi sitem reproduksi untuk peserta didik MTs 

 

E. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi bagi pihak yang membutuhkan mengenai 

pengembangan instrumen literasi sains terintegrasi konteks Keislaman pada 

materi sistem reproduksi untuk peserta didik MTs. Terdapat beberapa 

manfaat dari penelitian yang dilakukan, diantaranya : 

1. Segi Teori 

Dari segi teori pengembangan instrumen literasi sains terintegrasi 

konteks Keislaman ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

mengembangkan soal-soal yang mampu meningkatkan literasi sains pada 

materi sistem reproduksi untuk peserta didik MTs 

2. Segi Praktis 

a. Bagi praktisi pendidikan, agar dapat dijadikan acuan oleh guru bidang 

studi IPA dalam melaksanakan prosedur penilaian instrumen yang 

terintegrasi konteks Keislaman pada materi sistem reproduksi 
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b. Untuk praktisi pendidikan, agar dapat dijadikan referensi dalam 

pelaksanaan instrumen pengukuran kemampuan literasi sains peserta 

didik 

c. Untuk peserta didik, agar dapat dijadikan sebagai peningkatan literasi 

sains yang dimiliki serta mampu menyelesaikan instrumen yang 

berbasis keislaman pada materi sistem reproduksi 

d. Untuk peneliti atau penulis : dapat menambah wawasan dalam 

mengembangkan instrumen literasi sains terintegrasi konteks Keislaman 

pada materi sistem reproduksi untuk peserta didik MTs. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Literasi Sains 

Literasi sains merupakan arah bagi peserta didik untuk melatih 

pengetahuan melalui kegiatan kehidupan sehari-hari. Literasi sains 

merupakan ilmu pengetahuan dan ketarampilan sains yang digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Literasi 

sains didefinisikan dalam PISA sebagai kemampuan memberikan ide-ide 

ilmiah untuk terlibat dalam isu-isu terkait ilmu pengetahuan dalam rangka 

menyelesaikan permasalahan atau isu-isu tersebut dalam kehidupan, 

sebagai manusia yang reflektif (OECD, 2016). Literasi sains dapat 

diartikan sebagai suatu kemampuan seseorang dalam memahami sains, 

mengkomunikasikan sains dan menerapkan pengetahuan sains yang 

dimiliki untuk memecahkan masalah, sehingga dapat meningkatkan sikap 

dan kepekaan terhadap lingkungan sekitar. Penguasaaan dan kemampuan 

pemahaman sains dan teknologi di era digital ini menjadi peranan penting 

keberhasilan pendididikan suatu bangsa (Irsan, 2021). 

Pada Pembelajaran IPA atau sains sebagai salah satu bagian dari 

pendidikan memiliki peran penting dalam menghasilkan dan membentuk 

peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif, 

inovatif, dan berdaya saing global. Literasi  sains  merupakan  kemampuan 
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menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi  pertanyaan,  dan  

menarik kesimpulan  berdasarkan  bukti-bukti  yang ada    dalam    rangka    

memahami    serta membuat   keputusan   berkenaan   dengan alam    dan    

perubahan    yang    dilakukan terhadap  alam  melalui  aktivitas  manusia 

(Syofyan & Amir, 2019). 

Tabel 2.1 Aspek Kerangka Penilaian Literasi Sains Untuk 

PISA 2015/2018 : 

Aspek Indikator 

Konteks Isu-isu pribadi, lokal/nasional dan global, baik saat 

ini maupun historis, yang menuntut pemahaman 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

Pengetahuan Pemahaman tentang fakta-fakta utama, konsep-

konsep dan teori-teori penjelasan yang membentuk 

dasar ilmiah pengetahuan. Pengetahuan tersebut 

mencakup pengetahuan tentang alam dan artefak 

teknologi (pengetahuan konten), pengetahuan 

tentang bagaimana ide-ide tersebut dihasilkan 

(pengetahuan prosedural), dan pemahaman tentang 

alasan yang mendasari prosedur ini dan 

pembenaran untuk penggunaannya (epistemik). 

pengetahuan). 

Kompetensi Kemampuan untuk menjelaskan fenomena secara 

ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan 

ilmiah, dan menafsirkan data dan bukti secara 

ilmiah 

 (OECD, 2019) 

2. Integrasi Sains dan Islam 

Terkait dengan integrasi di UIN Suska Riau, konsep integrasi sains 

dengan Islam tercermin pada logo UIN Suska Riau, yaitu Spiral 

Andromeda. Tiga Spiral Andromeda mempunyai makna filosofis integrasi 

tiga bidang keilmuan –agama, sains, dan humaniora– yang bertumpu pada 
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dan bersumber dari satu titik temu tauhid, yakni Keesaan Allah swt. 

(Zarkasih et al., 2017) 

Menurut Kadar M. Yusuf (2022) model integrasi sains dan Islam 

dibagi menjadi 3 :  

1. Al-Nusus al-shar’iyah atau shariah Texts atau (menggunakan teks 

berupa ayat atau hadis), dapat digunakan dalam berbagai aktivitas 

ilmiah, seperti pembelajaran dikelas, perbincangan dalam seminar, atau 

kegiatan penelitian sains. Contoh integrasi sains dan Islam yang 

menggunakan model Al-Nusus al-shar’iyah adalah sains eksak salah 

satunya integrasi materi biologi dengan Islam dengan materi 

keanekaragaman mahkluk hidup, reproduksi dan sistem imun.   

2. Al-Tahlil al-shar’i atau Al-Tahlil al-Imani / Islamic law analysis 

(analisis yang bersifat atau syar’i atau imani), yaitu pembelajaran sains 

tidak hanya menyampaikan dan menganalisis teori-teori sains sebagai 

ilmu pengetahuan saja, tetapi pembelajaran sains juga menjelaskan 

aspek akidah yang relevan dengan teori sains saat diajarkan dalam 

pembelajaran. Contoh integrasi sains dan Islam model Al-Tahlil al-

shar’i diantaranya sistem pernapasan, sistem pencernaan, energy dan 

ikatan kimia. 

3. Al-Naqd al-shar’i atau Al-Naqd al-Imani/Islamic law Critics (kritik 

syara’/Iman), memiliki arti penyampaian pembelajaran materi sains 

dengan melakukan analisis dan kritik terhadap teori-teori sains yang 
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bertentangan dengan akidah atau syari’ah. Contoh integrasi sains dan 

Islam model Al-Naqd al-shar’i yaitu teori keberadaan alam, ekonomi 

sosialis dan ekonomi kapitalis.  

Keterpaduan sains dan Islam juga terdapat pada soal-soal KSM 

(Kompetensi Sains Madrasah). KSM memadukan nilai-nilai sains 

dengan nilai nilai keislaman. Integrasi kedua ilmu tersebut meliputi soal 

sains yang dipadukan dengan konteks di dalam Al Quran. Selain itu, 

soal-soal dalam KSM juga menggali konsep yang ada di dalam Islam. 

Integrasi ini bertujuan untuk mensejajarkan siswa siswi madrasah 

dengan siswa siswi di sekolah umum (Sofiyana, 2021). Berdasarkan 

KSM, Integrasi sains dan konteks nilai-nilai Islam dalam KSM 

meliputi:  

1. Soal-soal sains dalam KSM dielaborasi dengan konteks yang ada 

dalam Al Qur’an 

2. Soal-soal sains dalam KSM menggali konsep serta terapan yang 

ada dalam Islam semisal zakat, falak, dan tema lainnya 

dimaksudkan agar siswa tetap mengkaji konsep Keislaman dengan 

sains yang holistik 

3. Soal keilmuan sains murni, ini dilakukan sebagai upaya tetap 

menyejajarkan siswa-siswa madrasah dengan siswa-siswa 

olimpiade sains di madrasah 
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3. Instrumen Penilaian  

Menurut Peraturan Pemerintah No. 23 tahun 2016, instrumen 

penilaian adalah alat yang digunakan oleh pendidik dapat berupa tes, 

pengamatan, penugasan perseorangan atau kelompok, dan bentuk lain 

yang sesuai dengan karakteristik kompetensi dan tingkat perkembangan 

peserta didik. Pengertian instrumen dalam lingkup evaluasi didefinisikan 

sebagai perangkat untuk mengukur hasil belajar siswa yang mencakup 

hasil belajar dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Kesesuaian 

instrumen dilakukan dengan lembar observasi jenis observasi terstruktur 

yang sebelumnya sudah divalidasi oleh ahli (Badriyah et al., 2018). 

Pengembangan instrument penilaian untuk mengukur kemampuan literasi 

sains pada penelitian ini menghasilkan instrumen tes yang digunakan 

untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik. 

Pada umumnya bentuk instrument tes ada dua yaitu tes bentuk 

objektif dan tes bentuk uraian. Tes bentuk objektif ada bermacam-macam 

seperti bentuk pilihan ganda (multiple choices), menjodohkan (matching), 

benar salah (true-false) dan sebagainya. Sedangkan tes uraian yaitu tes 

yang pertanyannya membutuhkan jawaban peserta didik untuk 

menguraikan, mengorganisasikan dan menyatakan jawaban dengan kata-

katanya sendiri dalam bentuk, teknik, dan gaya yang berbeda satu dengan 

yang lainnya. Tes uraian dibedakan menjadi uraian objektif dan uraian 

non-objektif. Tes bentuk uraian objektif cocok untuk mata pelajaran yang 
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batasnya jelas seperti Matematika dan IPA (Fisika, Kimia dan Biologi). 

Tes bentuk uraian non-objektif cocok untuk bidang studi ilmu social di 

mana jawaban dapat diberikan dalam bentuk uraian bebas (Purwa, 2020) 

4. Sistem Reproduksi 

Salah  satu  materi IPA yang dipelajari oleh  siswa SMP/MTs 

adalah  materi sistem reproduksi  manusia. Berdasarkan KI, KD dan 

Indikator pembelajaran Kurikulum Tahun 2013, pada materi sistem 

reproduksi manusia yang teridentifikasi adalah struktur organ reproduksi 

pria dan wanita, proses spermatogenesis dan oogenesis serta gangguan 

pada sistem reproduksi manusia (Hayong & Putra, 2020). Analisis tujuan 

pembelajaran mengacu pada KD 3.1 Kurikulum Tahun 2013 tentang 

materi sistem reproduksi pada manusia. 

Sistem reproduksi adalah suatu rangkaian dan interaksi organ 

dan zat dalam organisme yang dipergunakan untuk berkembang biak. Alat 

reproduksi manusia adalah organ – organ yang berperan dalam sistem 

reproduksi dengan tujuan berkembang biak atau memperbanyak 

keturunan. Agar mampu menjalankan prosesnya dengan baik, maka 

keadaan fungsi dan struktur alat kelamin ini harus dalam keadaan normal 

(Efrizon, S., 2021).  

Alat reproduksi sangat berguna untuk menunjang fungsi dan 

proses kesehatan reproduksi. Sistem reproduksi perempuan mengalami 

serangkaian perubahan siklis akibat pengaruh hormone saat masa pubertas 
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Sistem reproduksi laki laki meliputi organ reproduksi (testis, saluran 

reproduksi, kelenjar kelamin, uretra dan skrotum, spermatogenesis dan 

hormon reproduksi. Sistem reproduksi wanita meliputi organ reproduksi 

(vagina, serviks, tuba fallopi), oogenesis, fertilisasi, kehamilan dan 

persalinan (Reece, 2010) 

Instrumen ini diadaptasi framework pendidikan seks Badan 

Informasi dan Pendidikan Seks Amerika Serikat (Sexuality Information 

and Education Council of the United States) guidelines for comprehensive 

sexuality education (Force & NGTF, 2004). Sebagai bentuk acuan 

terhadap perkembangan peserta didik dan pengaruh lingkungannya.   

Tabel 2.2 Framework Sex Education 

No Domain 

1 Kemampuan Personal (Personal Skill) 

2 Society And Culture (Sosial-Budaya) 

3 Kesehatan Seksual (Seksual Health) 

4 Perilaku Seksual (Sexual Behavior) 

5 Perkembangan Manusia (Human Development) 

(Force & NGTF, 2004) 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Khoirun Ervin Novanti, Erni Yulianti 

dan Vita Ria Mustikasari (2018) yang berjudul Pengembangan Instrumen 

Tes Literasi Sains Siswa SMP Materi Tekanan Zat Dan Penerapannnya 

Dalam Kehidupan Sehari-Hari. Dalam penelitian ini Hasil validasi 

instrumen tes literasi sains diperoleh skor rata-rata sebesar 94,6% dengan 
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kriteria sangat layak. Subjek uji empiris sebanyak 98 siswa kelas VIII 

SMP.  

Hasil uji empiris diperoleh 21 soal valid dengan reliabilitas sebesar 

0,829 dengan kategori sangat tinggi. Jumlah soal yang dihasilkan 

berdasarkan indikator tingkatan literasi sains level 1 sebanyak 4 soal 

(19%), level 2 sebanyak 4 soal (19%), level 3 sebanyak 4 soal (19%), 

level 4 sebanyak 4 soal (19%), dan level 5 sebanyak 5 soal (24%). 

Perbedaan penelitian relevan dengan penelirian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah penelitian relevan satu variable yaitu literasi sains 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan dua variable literasi sains 

terintegrasi konteks Keislaman. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sarni Waningsih, Handoko Santoso dan 

Agil Lepiyanto (2019) yang berjudul Pengembangan Modul Berbasis 

Literasi Sains Dengan Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Pada Materi 

Keanekaragaman Hayati SMA Kelas X. Dalam penelitian ini 

menggunakan model 4-D, yang dilakukan sampai 3 tahap yaitu define, 

design, dan develop. Berdasarkan hasil rekapitulasi data diperoleh nilai 

validasi ahli desain sebesar 94,5% dengan kategori “sangat baik”, sebesar 

89,7% dari hasil validasi ahli materi dengan kategori “sangat baik”.  

Ahli tafsir sebesar 98,2% dengan kategori “sangat baik” dan hasil 

uji coba kelompok kecil memperoleh skor 85,4% dengan kategori 

“sangat baik”, disimpulkan bahwa modul telah layak digunakan dalam 
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kegiatan pembelajaran. Perbedaan pada penelitian relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian relevan 

mengembangkan modul dengan menggunakan model pengembangan 4-D 

3 tahapan pada tingkat SMA sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

mengembangkan instrumen dengan menggunakan model pengembangan 

Plomp di tingkat SMP 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Zahrin Nur Azizah dan Widowati 

Budijastuti (2022) berjudul Pengembangan Instrumen Penilaian Untuk 

Mengukur Keterampilan Literasi Sains Pada Submateri Sistem Peredaran 

Darah Manusia. Dalam penelitian ini metode penelitian menggunakan 

metode R&D, namun hanya sampai tahap ke enam yaitu uji coba 

terbatas. Hasil validitas teoritis mendapatkan nilai 100% dengan kategori 

sangat valid. Hasil validitas empiris mendapatkan nilai 86,67% dengan 

kategori valid. Hasil uji reliabilitas mendapatkan nilai 0,722 dengan 

kategori valid.  

Proporsi tingkat kesukaran soal menunjukkan 13% soal sukar, 74% 

soal sedang, dan 13% soal mudah. Tingkat keterampilan literasi sains 

peserta didik menunjukkan rata-rata nilai 51,67 dengan kategori sedang. 

Perbedaan pada penelitian relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah penelitian relevan tidak terintegrasi 

konteks Keislaman pada submateri sistem peredaran darah sedangkan 



 

 

 

 

22 

 

 

 

penelitian yang akan dilakukan terintegrasi konteks Keislaman pada 

submateri sistem reproduksi 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Wibowo (2020) berjudul 

Pengembangan Instrumen Tes IPA Pada Kompetensi Sains Madrasah Se-

Kecamatan Bantur Malang. Dalam penelitian ini model R&D Borg & 

Gall dengan Subjek penelitian adalah siswa Sekolah Dasar (SD). Hasil 

penelitian berupa produk instrumen tes IPA sejumlah 25 soal pilihan 

ganda. Produk yang dikembangkan valid dan reliabel dengan penilaian 

sangat baik (A).  

Berdasarkan hasil uji coba lapangan menunjukkan bahwa 25 soal 

yang dikembangkan valid secara empiris. Hasil reliabilitas juga 

menunjukkan kategori baik dengan item reliability 0,90. Hasil 

implementasi instrumen tes IPA menunjukkan bahwa nilai tertinggi 

siswa sebesar 72, sedangkan nilai terendah adalah 40. Perbedaan pada 

penelitian relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah penelitian relevan memilih subjek uji coba tingkat SD, sedangkan 

peneliti memilih uji coba tingkat SMP/MTs. Penelitian relevan tidak 

menggunakan instrumen soal literasi sains, sedangkan peneliti 

menggunakan instrumen soal literasi sains 
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C. Kerangka Berpikir 

Pengembangan Instrumen literasi sains ini dapat dirancang oleh 

penggunaanya sesuai kerangka berfikir yang sudah disusun. Kerangka berfikir 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini :  

 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 

 

D. Konsep Operasional atau Indikator Keberhasilan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). Research and Development adalah metode yang 

Pembelajaran IPA 

Materi Sistem 

Reproduksi 

Menganalisis Kebutuhan Instrumen Literasi 

Sains Terintegrasi Konteks Keislaman Pada 

Materi Sistem Reproduksi 

Membuat 

Produk 

Uji Validitas 

Tahap 1 

Revisi Produk I 

Berdasarkan Saran 

Para Ahli 

Revisi II 

Produk 

Produk Akhir Instrumen Literasi Sains 

Terintegrasi Konteks Keislaman Pada Materi 

Sistem Reproduksi 

Uji Coba 

Produk 

Uji Validitas Tahap II , 

Praktikalitas dan Efektivitas 
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digunakan untuk menyelidiki, merancang, membuat, dan menguji keefektifan 

produk yang telah dihasilkan. Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu model pengembangan plomp yang terdiri dari  tiga tahap, yaitu : tahap 

investigasi (Preliminary Research), tahap pembuatan dan pengembangan 

(Development Or Prototyping phase), dan tahap penilaian (Assessment phase). 

Pada penelitian ini peneliti akan mengembangkan produk berupa instrumen 

soal sebagai alat evaluasi pembelajaran sistem reproduksi dan sebagai nilai 

ukur kemampuan literasi sains peserta didik, kemudian dilakukan validasi 

terhadap produk instrumen tersebut.  

Peneliti menggunakan materi sistem reproduksi yang ada di kelas IX 

yang merupakan salah satu pelajaran yang terdapat dalam mata pelajaran IPA. 

Pada instrumen tersebut juga terintegrasi pada konteks Keislaman sehingga 

pada beberapa soal akan didominasi oleh nilai-nilai Keislaman yang berkaitan. 

Instrumen soal akan dibuat sebanyak 40 butir yang terdiri soal objektif a,b,c, d 

dan soal uraian (belum termasuk hasil akhir produk). Instrumen tersebut 

menilai kemampuan peserta didik dalam memahami instrumen literasi sains 

yang berbasis konteks Keislaman. Soal yang akan dikembangkan mengacu 

pada soal-soal KSM (Kompetensi Sains Madrasah) yang memiliki soal-soal 

IPA Terpadu teri terintegrasi keislaman, memuat keislaman berupa ayat Al-

Qur’an atau Hadits.  

Soal yang dikembangkan didasari dari kompetensi dan pengetahuan 

literasi sains yang terintegrasi konteks keislaman. Kompetensi sains terdiri dari 
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tiga aspek, yaitu menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi, dan merancang 

penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti ilmiah. Pengetahuan 

sains terdiri dari pengetahuan konten, pengetahuan prosedural, dan 

pengetahuan epistemik (Sutrisna, 2021). Soal yang sudah terpenuhi 

pengetahuan dan kompetensi literasi sains diberikan integrasi keislaman 

dengan menggunakan ayat-ayat di dalam Al-Qur’an, hadits-hadits dan mazhab 

yang berkenaan atau memiliki integrasi dengan instrumen soal.  

Penilaian pada instrumen terdiri dari uji validitas, uji praktikalitas 

dan uji efektivitas guna mengetahui penilaian terhadap instrumen yang 

dikembangkan terutama menguji pada aspek literasi sains peserta didik. Karena 

pada umumnya guru mengukur literasi sains siswa hanya sebatas menilai dari 

banyaknya gagasan yang tertulis siswa setelah siswa melakukan literasi sains di 

awal pembelajaran, sehingga kemampuan literasi sains siswa dalam sekolah 

tersebut belum terukur secara akurat (A. D. Septiani & Berlian, 2022). Maka 

perlu dikembangkannya instrumen literasi sains agar penilaian dalam 

pembelajaran sejalan dengan aspek literasi sains yang diharapkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian pengembangan R&D (Research and Development). Model 

pengembangan yang digunakan berdasarkan  siklus yang dikemukakan 

oleh (T Plomp & Nieveen, 2007) dibagi   menjadi   tiga   tahap,   yakni: 

preliminary research (investigasi awal), prototyping (pengembangan 

produk) dan assessment (penilaian). 

Plomp dipandang lebih luwes dan fleksibel dibanding model 

pengembangan lain, dikarenakan pada setiap fase kegiatannya dapat 

disesuaikan dengan karakteristik penelitiannya. Penelitian pengembangan 

yang akan dilakukan peneliti adalah mengembangkan produk berupa 

instrumen sebagai alat mengukur kemampuan literasi sains peserta didik, 

kemudian melakukan validasi terhadap produk instrumen tersebut.  

Validasi produk dilakukan oleh ahli ahli materi, ahli bahasa, ahli 

Keislaman dan kemudian diujicobakan kepada siswa MTS kelas IX 

sehingga dapat diketahui kelayakan dari produk instrumen pengembangan 

untuk dijadikan sebagai evaluasi belajar IPA dalam melakukan penilaian.  

Langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangan yang 

digunakan sebagai berikut : 
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a. Preliminary Research (investigasi awal)  

Fase ini ditunjukkan oleh panah kiri-kanan dari implementasi ke 

penelitian awal. Dalam fase ini dilakukan analisis kebutuhan, , analisis 

kurikulum dan analisis Keislaman untuk mengembangkan kerangka 

konseptual dan teoritis.  

b. Development Or Prototyping phase (pengembangan / pembuatan 

prototype ). 

Dalam model pengembangan, situasi ini ditunjukkan oleh panah kiri-

kanan dari Implementasi ke Perancangan. Proses perancangan 

pengembangkan atau membuat prototype , melakukan evaluasi formatif 

(uji validitas) dan mengulang pengujian produk serta memperbaiki untuk 

menyempurnakan prototype .  

Prototype  awal dapat berupa instrumen soal yang akan divalidasi 

melalui para ahli dan diperbaiki melalui saran ahli pada revisi I untuk 

melanjutkan revisi II jika dianggap perlu.  

c. Assessment phase (penilaian).  

Hasil penilaian ini menjadi dasar dalam pembuatan keputusan yang 

berkelanjutan. Secra garis besar, aktivitas dalam fase ini adalah:  

a) Menerapkan produk (prototype ) itu pada situasi nyata 

b) Menghimpun dan menganalisis informasi yang terkait dengan 

produk itu dan penerapannya 

c) Melakukan penilaian terhadap kualitas produk yang dibuat 
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d) Merencanakan tindakan lanjutan termasuk di dalamnya mengadakan 

revisi jika dianggap perlu.  

 

2. Model Pengembangan 

Model penelitian plomp memiliki prosedur atau tahapan yang jelas 

dan sistematis dengan pengembangan yang akan dilakukan oleh peneliti 

dengan penelitian pengembangan yang akan dilakukan. Peneliti memilih 

model pengembangan Plomp karena pada model pengembangan Plomp 

produk yang didesain melewati beberapa kali penilaian sehingga kevalidan 

sebuah produk lebih terjamin.  

Adapun penjelasan dari desain penelitian yang akan dilaksanakan 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Fase Kriteria Deskripsi Aktivitas Instrumen 

Pengumpulan 

Data 

Preliminary 

Research 

Penekanan 

pada masalah 

pentingnya 

dilakukan 

pengembangan 

produk 

Analisis kebutuhan, 

analisis kurikulum dan 

analisis integrasi 

konteks Keislaman 

Pedoman 

wawancara, 

hasil observasi 

dan 

dokumentasi 

Prototyping 

Stage 

Fokus pada 

validitas 

produk yang 

dikembangkan 

Menghasilkan produk 

berupa instrumen soal  

pertama yang disebut 

Prototype  I. 

Selanjutnya, Prototype  

I dievaluasi melalui 

lembar self evaluation 

menghasilkan prototype  

II kemudian di validasi 

oleh ahli menghasilkan 

Lembar 

Validasi, 

Pedoman 

wawancara, 

lembar angket 

dan Produk 
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Fase Kriteria Deskripsi Aktivitas Instrumen 

Pengumpulan 

Data 

prototype III, 

Kemudian, Prototype  

II prototype  secara 

bertahap yang akan 

diujicoba dan direvisi 

berdasarkan tahap 

evaluasi formatif. 

Evaluasi formatif 

berlangsung melalui 

penilaian ahli yang 

menghasilkan 

kepraktisan yang 

diharapkan pada tahap 

pengembangan ini. 

Assessment 

Stage 

Fokus pada 

kepraktisan 

dan efektivitas 

produk yang 

dikembangkan 

Produk yang telah 

dinyatakan valid 

selanjutnya diuji coba 

dikelas. Kepraktisan 

produk dinilai dari 

penilaian guru observer 

terhadap produk yang 

dikembangkan. 

Efektivitas produk 

dinilai dari ketercapaian 

kompetensi berdasarkan 

rata-rata nilai soal tes 

peserta didik. Menilai      

apakah     pengguna      

dapat 

menggunakan produk 

dengan praktis 

(praktikalitas) dan 

efektif serta 

berkeinginan untuk 

mengaplikasikannya. 

Produk, 

Pedoman 

wawancara dan 

lembar angket 

 (Tjeerd Plomp & Nieveen, 2013) 
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Rincian prosedur penelitian meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Tahap Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research) 

Tahap penelitian pendahuluan merupakan tahap investigasi 

awal yang sering disebut analisis kebutuhan atau analisis masalah. 

Analisis kebutuhan melihat pada persepsi para pemangku kepentingan 

(guru dan siswa) dalam situasi yang diinginkan. Analisis kurikulum 

digunakan untuk mengetahui landasan yang digunakan dalam 

pembelajaran sehingga mencapai assessmen yang diharapkan. 

Sedangkan, analisis integrasi konteks Keislaman bertujuan untuk 

mengintegrasikan sains dan Islam di dalam produk yang akan 

dikembangkan. 

a. Analisis Kebutuhan  

  Tahapan ini didasari atas rasionalitas perlunya penelitian 

pengembangan instrumen literasi sains terintegrasi konteks 

Keislaman pada materi sistem reproduksi. Analisis kebutuhan pada 

penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi terkait alat 

evaluasi atau instrumen soal yang digunakan. Subjek analisis 

kebutuhan adalah guru yang mengajar IPA dikelas IX MTs. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  Aspek-aspek yang dianalisis terdapat pada Tabel 3.2 : 
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Tabel 3.2 Kegiatan Analisis Kebutuhan 

Kegiatan 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

Metode 

Pengumpula

n Data 

Instrumen Tujuan 

Analisis 

Kebutuhan 

Kendala apa 

yang sering 

ditemui guru 

dalam membuat 

soal ? 

Wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi 

Pedoman 

Wawancara 

Mengungka

pkan 

permasalaha

n 

yang 

mendasar 

dan umum 

terjadi 

pada 

pembelajara

n 

IPA dan 

mengetahui 

tingka 

t kebutuhan 

terhadap 

Instrumen 

literasi sains 

terintegrasi 

konteks 

Keislaman 

Soal seperti apa 

yang dibuat 

guru dalam 

mengevaluasi 

pembelajaran ? 

Bagaimana 

penggunaan 

instrumen 

literasi sains 

selama ini di 

MTs ? 

Bagaimana 

kebutuhan 

instrumen 

literasi sains 

terintegrasi 

konteks 

Keislaman pada 

materi sistem 

reproduksi 

untuk peserta 

didik MTs ? 

Bagaimana 

Pelaksanaan 

penilaian 

pembelajaran 

dikelas ? 

Observasi Lembar 

observasi 

Mengamati 

keterlaksana

an penilaian 

pembelajara

n dikelas 

Bagaimana 

desain 

instrumen yang 

digunakan guru 

? 

Analisis Lembar 

analisis 

Menganalisi

s instrumen 

yang 

digunakan 

guru 

untuk 

melihat 

Kekurangan
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Kegiatan 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

Metode 

Pengumpula

n Data 

Instrumen Tujuan 

nya 

dan bagian 

mana 

yang perlu 

Perbaikan 

 

b. Analisis Kurikulum  

Kegiatan yang dilakukan pada analisis kurikulum adalah 

menganalisis silabus pelajaran dan RPP. Analisis ini dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran tentang karakteristik pembelajaran semester 

ganjil yang dipelajari siswa kelas IX MTs. Hasil analisis ini akan 

dijadikan landasan dalam mengembangkan instrumen literasi sains 

terintegrasi konteks Keislaman. Data-data akan dikumpulkan dengan 

cara dokumentasi. Aspek-aspek yang dianalisis yaitu pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Kegiatan Analisis Kurikulum  

Kegiatan 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen Tujuan 

Analisis 

Kurikulum 

Seperti apa 

capaian 

assessmen dan 

kemampuan 

akhir tahap 

pembelajaran 

yang akan 

dicapai 

kurikulum ? 

Dokumentasi Dokumenta

si 

Kurikulum 

Mendapatkan 

gambaran 

tentang 

karakteristik 

pembelajaran 

materi 

semester 

ganjil yang 

dipelari siswa 

kelas IX MTs 

Apa cakupan 

materi sistem 

reproduksi 

yang akan 

Cakupan 

materi, 

pengembanga

n instrumen 
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Kegiatan 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen Tujuan 

dipelajari di 

semester 

ganjil ? 

literasi sains 

terintegrasi 

konteks 

Keislaman 

 

c. Analisis Integrasi Konteks Keislaman 

Kegiatan yang dilakukan pada analisis konteks 

Keislamancadalah menganalisis soal evaluasi kelas IX Semester 

ganjil yang telah dibuat oleh guru. Analisis integrasi konteks 

Keislaman bertujuan untuk mengintegrasikan sains dan Islam di 

dalam produk yang akan dikembangkan. Integrasi sains Islam 

digunakan dalam penyesuaian Kompetisi Sains Madrasah (KSM) 

dan penerapan dalam pembelajaran. Integrasi sains dan Islam akan 

memudahkan peserta didik dalam mengerjakan Kompetisi Sains 

Madrasah (KSM). Aspek-aspek yang dianalisis terdapat pada tabel 

3.4 

    Tabel 3.4 Kegiatan Analisis Integrasi Konteks Keislaman 

Kegiatan 

Penelitia

n 

Fokus 

Penelitian 

Metode 

Pengumpula

n Data 

Instrumen Tujuan 

Analisis 

Integrasi 

Konteks 

Keislama

n 

Bagaimana 

penerapan 

pembelajaran 

IPA yang 

terintegrasi 

konteks 

Keislaman ? 

Wawancara Pedoman 

Wawancar

a 

Untuk 

mengetahui 

integrasi 

konteks 

Keislaman 

dalam 

pembelajara

n IPA 

terutama 
Apakah 

sudah pernah 
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Kegiatan 

Penelitia

n 

Fokus 

Penelitian 

Metode 

Pengumpula

n Data 

Instrumen Tujuan 

menggunaka

n instrumen 

literasi sains 

yang 

terintegrasi 

konteks 

Keislaman ? 

pada materi 

sistem 

reproduksi 

yang 

dilakukan 

dikelas IX 

MTs. 

Penerapan 

instrumen 

literasi sains 

terintegrasi 

konteks 

Keislaman 

pada materi 

sistem 

reproduksi ? 

 

2. Tahap Pengembangan atau Pembuatan Prototype  (Development or 

Prototyping Phase). 

Tahap pengembangan atau pembuatan prototype  terdiri dari 

beberapa siklus, desain dan evaluasi formatif hingga akhirnya diperoleh 

perangkat akhir yang dapat digunakan dilapangan. Hasil analisis pada 

tahap preliminary research, dijadikan pedoman dalam membuat 

rancangan pengembangan instrumen literasi sains terintegrasi konteks 

Keislaman pada materi sistem reproduksi.  

Pada tahap ini juga disusun instrumen-instrumen penelitian 

diantaranya instrumen validitas berupa lembar validasi, instrumen 

kepraktisan dan instrumen keefektifan kemudian perangkat 
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pembelajaran dan instrumen pendukung tersebut direalisasikan menjadi 

produk, sehingga diperoleh rancangan awal berupa prototype  1. 

Mengacu pada evaluasi formatif Tessmer, Rancangan awal 

akan dievaluasi melalui tahap self evalution dan menghasilkan 

prototype  1 yang selanjutnya akan dievaluasi melalui penilaian expert 

review. Prototype  1 yang dihasilkan pada tahap ini akan dievaluasi 

melalui instrumen pada lembar validasi oleh para ahli. Saran dari ahli 

selanjutnya digunakan sebagai landasan penyempurnaan atau revisi 

produk.  

Pada saat prototype  1 selesai akan menghasilkan prototype  

2. Prototype  2 dilaksanakan tahap evaluasi one to one dan validasi 

empris akan menghasilkan prototype  3. Selanjutnya prototype  3 akan 

diuji cobakan pada tahap small group yang terdiri dari 2 kali 

pengulangan (uji kelas kecil dan 6 orang yang mewakili) dan 

didapatkan prototype  4 yang valid untuk kemudian diujicobakan pada 

tahap field test. Alur evaluasi formatif dapat dilihat pada Gambar 3.1 
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Gambar 3.1 Alur Evaluasi Formatif 

(Sumber :  T Plomp & Nieveen, 2007) 

 

a. Evaluasi Sendiri (Self Evaluation) 

Kegiatan pada evaluasi sendiri (self evaluation) adalah 

kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh peneliti sendiri terhadap 

rancangan awal perangkat pembelajaran atau prototype  1 yang 

sudah dibuat. Kegiatan evaluasi sendiri bertujuan untuk memeriksa 

dan merevisi kesalahan-kesalahan yang tampak seperti mengecek 

kesalahan penulisan atau pengetikan, mengecek kesalahan 

penempatan tabel, dan mengecek kesalahan-kesalahan tampak 

lainnya. Setelah kegiatan-kegiatan pada evaluasi sendiri (self 

evaluation) selanjutnya akan dilakukan penilaian ahli (expert 

review). 

 

Small Group & Practicality 
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 Tabel 3.5 Aspek-Aspek Yang Dinilai Dari Evaluasi Sendiri 

No Aspek Yang Dinilai Metode 

Pengumpula

n Data 

Instrume

n 

Tujuan 

1 Kesalahan penulisan 

kosakata atau 

pengetikan 

Mengisi 

sendiri 

lembar 

evaluasi  

Lembar 

Evaluasi 

sendiri 

berupa 

angket 

 

Untuk 

Mengetahui 

kesalahan 

yang tampak 

jelas pada 

instrumen 

literasi sains 

terintegrasi 

Keislaman 

pada materi 

sistem 

reproduksi 

yang 

dikembangka

n dengan 

melakukan 

pengecekan 

sendiri  

2 Kesalahan penomoran 

 

3 Kesalahan 

penempatan tabel 

 

4 

 

Kesalahan/ketidakjela

san gambar 

 

5 

 

Kesalahan tanda baca 

6 Kesalahan 

penggunaan bahasa 

asing 

 

b. Penilaian Ahli (Expert Review) 

Setelah melakukan kegiatan self evaluation selanjutnya 

Prototype  1 akan dievaluasi melalui tahap penilaian ahli (expert 

review). Pada tahap ini prototype 1 akan divalidasi oleh beberapa 

orang ahli yang terdiri atas enam ahli pendidikan IPA diantaranya 

satu ahli bahasa, tiga ahli konten/materi dan dua ahli integrasi 

Keislaman. Tahap ini bertujuan untuk menilai keakuratan konten/isi, 

kualitas teknis dan tampilan instrumen yang dikembangkan. 

Hasil validasi dari validator dapat diklasifikasikan dalam tiga 

kemungkinan yaitu: 
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1) Valid dan layak digunakan tanpa revisi, artinya rancangan dapat 

dilanjutkan ke tahap evaluasi formatif berikutnya. 

2) Valid dan layak digunakan dengan sedikit revisi, maka perangkat 

direvisi berdasarkan saran dan masukan dari validator. 

3) Tidak valid dan tidak layak digunakan, maka akan dilakukan 

revisi besar atau bahkan perancangan ulang perangkat 

pembelajaran. Hasil revisi besar dikembalikan lagi ke validator 

untuk divalidasi ulang. Kegiatan validasi ini memungkinkan 

terjadinya siklus atau validasi berulang sampai didapatkan 

rancangan yang valid. 

     Tabel 3.6 Aspek-Aspek Yang Divalidasi Dari Instrumen 

N

No 

Indikator 

1.  Kesesuaian uraian materi dengan kompetensi inti (KI) 

dan kompetensi dasar (KD) 

2.  Keakuratan materi dengan instrumen literasi sains  

3.  Kemutakhiran instrument 

4.  Kesesuaian butir-butir instrumen soal 

5.  Bahasa yang lugas, komunikatif, dialogis dan interaktif 

6.  Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 

7.  Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

8.  Penggunaan istilah, simbol atau ikon 

9.  Komponen integrasi sains dan Islam (kesesuaian 

penggunaan ayat Al-Qur’an 

10.  Komponen integrasi sains dan Islam 

(Kesesuaian penggunaan ayat hadits dan mazhab) 

11.  Penyajian ayat Al-Qur,an, hadits dan pendapat mazhab. 
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c. Evaluasi Perorangan (One-To-One Evaluation) 

Prototype 2 yang telah diperoleh, diuji coba untuk 

mengevaluasi instrumen soal dengan evaluasi perorangan (One-to-

one Evaluation). Pada tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kejelasan produk, kejelasan arah, kelengkapan perangkat, tingkat 

kesulitan, kesalahan dan tata bahasa. Adapun aspek-aspek yang akan 

diobservasi dalam tahap Evaluasi Perorangan (One-to-One 

Evaluation) terlihat dalam tabel 3.7 

Tabel 3.7 Aspek-Aspek Yang Diobservasi Pada Tahap Evaluasi 

Perorangan  

No Aspek Yang Dinilai Metode 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen Tujuan 

1 Penyajian instrumen: 

hal ini terkait dengan 

tingkat kesulitan 

kejelasan masalah yang 

diberikan, tata bahasa 

Wawancara 

dan angket 

Instrumen 

soal, 

Pedoman 

wawancara 

dan angket 

Melihat 

praktikalit

as 

instrumen 

literasi 

sains 

terintegras

i konteks 

Keislaman 

2 Desain instrumen : 

Kejelasan instrumen, 

kejelasan petunjuk, 

warna dan tampilan. 

3 Penggunaan: hal ini 

terkait kemampuan 

siswa dalam 

mengerjakan instrumen, 

kesulitan- kesulitan 

siswa dalam 

menyelesaikan 

instrumen 
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Hasil evaluasi dan revisi Prototype 2 menghasilkan Prototype 3 

yang selanjutnya akan dilakukan evaluasi Kelompok Kecil (Small 

Group Evaluation). 

 

d. Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group Evaluation) 

Pada evaluasi kelompok kecil (small group evaluation) diuji 

dengan 2 kali pengulangan yaitu tahap validitas empiris tahap I dan 

validitas empiris II. Alat ukur atau instrumen yang baik harus 

memenuhi dua syarat yaitu validitas dan reliabilitas. Validitas adalah 

salah satu ciri yang menandai tes hasil belajar yang baik. Secara 

empirik, tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan oleh suatu angka 

yang disebut koefisien reliabilitas. Soal (perangkat soal) yang valid 

pasti reliabel, tetapi soal yang reliabel belum tentu valid. Oleh karna 

itu soal yang valid secara teoritis, juga sudah reliabel secara teoritis 

(Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, 2015).  

1) Uji Validitas Empiris Tahap I 

Prototype  2 yang telah dihasilkan akan di uji pada 

validitas empiris tahap I yang terdiri dari 1 kelas IX MTs N 1 

Pelalawan. Hasil validitas empiris tahap I akan dianalisis dan 

menghasilkan prototype  III yang di uji pada validitas empiris 

tahap II. 
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2) Uji Validitas Empiris Tahap II 

Prototype  III, dianalisis dengan menjawab soal di 

prototype  III. Terdiri  6 orang siswa dengan tingkat kemampuan 

berbeda-beda yaitu 2 orang kelompok tinggi, 2 orang kelompok 

sedang, dan 2 orang kelompok rendah. Keenam siswa tersebut 

tidak termasuk kedalam kelompok evaluasi perorangan maupun 

uji coba lapangan. Pengelompokan ini dilakukan agar hasil 

kepraktisan yang diperolah dapat dinyatakan berlaku pada 

berbagai tingkat kognitif siswa. Pada tahapan ini dilakukan uji 

praktikalitas terhadap instrumen.  

3) Uji Praktikalitas 

Pada kelompok kecil (Small Group Evaluation) juga 

bertujuan untuk melihat praktikalitas perangkat pembelajaran. 

Instrumen yang digunakan pada evaluasi kelompok kecil berupa 

lembar observasi dan angket sehingga nantinya dapat 

diidentifikasi kekurangan dari Prototype 3 dan terciptanya 

Prototype 4. Uji kepraktisan dilakukan untuk mengetahui   

apakah   guru  memahami dalam menggunakan instrumen literasi 

sains terintegrasi konteks Keislaman yang dikembangkan dan 

petunjuk-petunjuk dalam instrumen dapat dibaca dan dipahami 

dengan jelas. Uji praktikalitas dilaksanakan melalui angket 

respon guru. Jika hasilnya belum praktis maka akan dilakukan 
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perbaikan kembali hingga diperoleh instrumen literasi sains 

terintegrasi Keislaman yang praktis. 

Tabel 3.8 Aspek-Aspek Yang Dinilai Dari Evaluasi 

Kelompok Kecil 

No Aspek Yang 

Dinilai 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen Tujuan 

1 Penerimaan siswa: 

terkait 

 ketertarikan 

terhadap 

instrumen, 

ketersediaan tempat 

yang memadai, 

instrumen yang 

diberikan 

Instrumen soal 

dan angket 

Instrumen 

soal dan 

angket 

Untuk 

mengetahui 

kepraktisan 

dan 

keefektifan, 

keterlaksaan, 

kesesuaian 

waktu 

dan 

kemudahan 

dari instrumen 

literasi sains 

terintegrasi 

konteks 

Keislaman 

pada materi 

sistem 

reproduksi 

 

2 Keterlaksanaan 

terkait proses 

penggunaan dan 

mengidentifikasi 

kemampuan siswa 

dalam mengerjakan 

instrumen literasi 

sains terintegrasi 

konteks Keislaman 

3 Waktu: hal ini 

terkait dengan 

efektifitas 

penggunaan waktu 

yaitu 

kesesuaian 

ketersediaan waktu 

dengan kemampuan 

siswa dalam 

mengerjakan 

instrumen 

4 Kemudahan dalam 

penggunaan terkait 

kemudahan 

pendidik dan siswa 

menggunakan 
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No Aspek Yang 

Dinilai 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen Tujuan 

produk yang 

dikembangkan. 

mengidentifikasi 

hal-hal yang 

memungkinkan 

pendidik dan siswa 

tidak mau 

menggunakan atau 

sebaliknya, dan 

lain-lain. 

Revisi Prototype  3 terhadap hasil yang didapat pada uji 

kelompok kecil menghasilkan Prototype 4 yaitu instrumen literasi 

sains terintegrasi konteks Keislaman pada materi sistem reproduksi 

yang praktis untuk kelas kelompok kecil dan selanjutnya akan 

dilakukan tahap penilaian (assessment stage). 

 

3. Tahap Penilaian (Assessment Stage) 

Prototype  yang dihasilkan akan dilakukan tahap penilaian 

akhir yaitu Tahap Penilaian (Assessment Stage) yang merupakan tahap 

uji lapangan. Guru yang mengajar pada tahap uji lapangan adalah guru 

yang mengajar di kelas ujicoba. Instrumen yang digunakan adalah 

instrumen literasi sains terintegrasi konteks Keislaman. Tahap penilaian 

pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kepraktisan dan 

keefektifan produk yang dikembangkan melalui kegiatan uji coba di 

lapangan. Aspek- aspek yang dievaluasi tersebut dapat dilihat pada 

tabel 3.9 
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Tabel 3.9 Aspek Pada Uji Lapangan 

 

No Aspek yang dinilai Metode 

Pengumpulan 

data 

Instrumen Tujuan 

1 Penerimaan siswa:  

 ketertarikan terhadap 

tampilan instrumen, 

ketersediaan tempat 

yang memadai, 

instrumen yang sesuai 

dengan materi 

pembelajaran 

Produk, 

angket dan 

lembar 

wawancara 

Pedoman 

wawancara, 

angket dan 

produk 

Untuk 

mengetahui 

kepraktisan 

dan 

keefektifan 

dari 

  Instrumen 

tes literasi 

sains 

terintegrasi 

konteks 

Keislaman 

 

2 Keterlaksanaan terkait 

proses 

penggunaan dan 

kemampuan siswa 

dalam mengerjakan 

instrumen literasi sains 

terintegrasi konteks 

Keislaman 

3 Waktu: hal ini terkait 

dengan 

efektifitas penggunaan 

waktu yaitu 

kesesuaian 

ketersediaan waktu 

dengan kemampuan 

siswa dalam 

mengerjakan 

instrumen literasi sains 

terintegrasi konteks 

Keislaman. 

4 Kemudahan dalam 

penggunaan terkait 

kemudahan pendidik 

dan 

siswa menggunakan 

produk yang 

dikembangkan 
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Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan instrumen 

literasi sains terintegrasi konteks Keislaman yang dikembangkan dalam 

proses pembelajaran materi sistem reproduksi. Uji keefektifan 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen literasi sains 

terintegrasi Keislaman yang dihasilkan dapat meningkatkan literasi 

sains siswa. Data diperoleh dari instrumen hasil belajar siswa yang 

difokuskan untuk mengukur literasi sains siswa. 

Berdasarkan konsep-konsep evaluasi produk tersebut, berikut ini 

disimpulkan aspek yang digunakan untuk menyatakan kualitas instrumen 

literasi sains terintegrasi konteks Keislaman yang dikembangkan pada 

penelitian ini. Pertama, investigasi awal yang terdiri dari analisis 

kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis integrasi sains dan Islam. 

Kedua,  evaluasi sendiri/self evaluation pada prototype  I sebagai penilaian 

tahap awal untuk instrumen soal yang akan dikembangkan agar 

menghasilkan prototype  II. Ketiga, kevaliditasan (kesahihan) instrumen 

literasi sains terintegrasi konteks Keislaman yang 

dikembangkanditentukan dari hasil penilaian pakar (expert review) 

terhadap prototype  II. Keempat, tahap evaluasi perorangan/one-to-one 

evaluation dan evaluasi kelompok kecil/small group evaluation. Kelima, 

kepraktisan instrumen literasi sains terintegrasi konteks Keislaman yang  

dikembangkanditentukan dari hasil penilaian praktisi (guru) terhadap 

prototype  III. Keenam, Keefektifan instrumen literasi sains terintegrasi 
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konteks Keislaman yang  dikembangkan ditentukan dari pengerjaan 

instrumen soal literasi sains  
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Secara ringkas, prosedur penelitian ini ditunjukkan pada gambar 3.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian 

(Sumber : Dokumen Peneliti, 2023) 

 

Preliminary 

Reseach/Front-

End Analysis 

Analisis kebutuhan, Analisis Kurikulum, Analisis Integrasi 

Konteks Keislaman 

Merancang Instrumen Literasi Sains Terintegrasi Konteks 

Keislaman 

Assessment 

Phase 
Instrumen Literasi Sains Terintegrasi Konteks 

Keislaman Pada Materi Sistem Reproduksi yang 

Valid, Praktis dan Efektif. 

Valid 

Tidak ada kesalahan 

Tidak ada perbaikan 

(efektifi dan praktis) Ada perbaikan  

Ada perbaikan 

(tidak praktis)  

Tidak Valid 

Tidak ada perbaikan 

(praktis) 

Prototyping 

Stage 

FIELD TEST 

Prototype  1 

Self evaluation 

Expert Review 

Evaluasi One to One  

Prototype  3 

Small group  

Prototype  4 

Prototype  2 

Tidak ada perbaikan 

(praktis) Ada perbaikan 

(tidak praktis)  

R

E

V

I

S

I 



 

 

 

 

48 

 

 

 

 

Keterangan : 

= Hasil     = Proses atau kegiatan 

= Pertanyaan atau seleksi   = Alur  

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian pengembangan instrumen ini dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah di Kabupaten Pelalawan, yaitu MTs 1 Kabupaten Pelalawan. 

Penelitian pengembangan ini dimulai tahap penelitian pelaksanaan, dimulai 

awal bulan januari 2023 sampai bulan maret 2023. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat dalam 

pengembangan instrumen literasi sains berbasis kontes Keislaman pada 

materi sistem reproduksi. Kriteria subjek penelitian dapat dilihat pada tabel 

3.10 

Tabel 3.10 Karakteristik Subjek Penelitian 

No Tahap Penelitian Subjek 

1 Analisis Kebutuhan Terdiri dari 1 orang guru IPA kelas IX 

MTs N 1 Pelalawan 

2 Penilaian Ahli (expert 

review) 

Terdiri dari 6 validator yaitu 1 ahli bahasa, 

3 ahli materi dan 2 ahli integrasi 

Keislaman 

3 Evaluasi perorangan 

(One to one 

evaluation)  

 

Terdiri dari 3 orang siswa kelas IX MTs 1 

Pelalawan mewakili peserta didik yang 

berkemampuan rendah, sedang dan 

sedang. Guru IPA yang akan 

menggunakan produk pengembangan. 
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No Tahap Penelitian Subjek 

4 Uji coba kelompok 

kecil (small group 

evaluation)  

 

Uji coba kelompok kecil (small group 

evaluation) dilakukan dengan 2 kali 

pengulangan yaitu pada tahap validitas 

empiris tahap I yang terdiri dari 1 kelas 

dan validitas empiris tahap II terdiri dari 6 

orang siswa dengan kemampuan yang 

bervariasi yang diambil dari peserta didik 

kelas IX MTs 1 Pelalawan kecuali 3 orang 

di evaluasi one to one . 

 

5 Uji Praktikalitas Terdiri dari 1 orang guru IPA kelas IX 

MTs N 1 Pelalawan 

6 Uji coba lapangan 

(Field test) 

 

Terdiri dari 2 kelas IX MTs 1 Pelalawan  

 

 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini berupa lembar penilaian evaluasi sendiri, 

angket dan lembar wawancara penilaian ahli, angket evaluasi perorangan, 

lembar angket dan wawancara penilaian praktikalitas dan instrumen 

penilaian literasi sains terintegrasi konteks Keislaman pada materi sistem 

reproduksi untuk peserta didik MTs. 

 

D. Instrumen  

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari hasil observasi dan wawancara 

terhadap guru dan siswa. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari lembar 

validasi, dan tes instrumen literasi sains terintegrasi konteks Keislaman. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
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macam yaitu instrumen validitas, instrumen praktikalitas dan instrumen 

efektivitas. Sebelum digunakan dalam penelitian semua instrumen terlebih 

dahulu divalidasi oleh lima orang validator yang terdiri dari lima ahli 

pendidikan IPA, satu ahli bahasa, tiga ahli konten/materi dan satu ahli 

integrasi Keislaman. 

Pembuatan Instrumen atau soal akan dibuat sebanyak 40 soal yang 

sesuai dengan indikator literasi sains dan memuat konteks Keislaman didalam 

soal-soal tersebut. Ada beberapa kisi-kisi yang memberikan penjelasan 

mengenai soal yang akan dibuat.  

 

Tabel 3.11 Kisi-kisi Instrumen Soal Literasi Sains 

Domain Literasi Sains Indikator Soal 

Konteks Pengetahuan Kompetensi 

Personal Konten Menjelaskan 

fenomena 

secara ilmiah 

Siswa  Siswa 

menganalisis proses 

fertilisasi 

Mengevaluasi 

dan merancang 

penyelidikan 

ilmiah 

Dari informasi diatas, 

siswa menentukan 

tempat terjadinya 

fertilisasi. 

Menafsirkan 

data dan bukti 

secara ilmiah 

Disajikan wacana, 

siswa memprediksi 

yang dialami akibat 

pergaulan bebas 

Prosedural Mengevaluasi 

dan merancang 

penyelidikan 

ilmiah 

Dari wacana 

sebelumnya, siswa 

dapat membuat siklus 

menstruasi  melalui 

data dan gambar yang 

disajikan 

Menafsirkan 

data dan bukti 

secara ilmiah 

Berdasarkan gambar 

dan informasi, siswa 

mampu menganalisis 

organ sesuai dengan 

urutan. 
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Domain Literasi Sains Indikator Soal 

Konteks Pengetahuan Kompetensi 

Epistemik Menjelaskan 

fenomena 

secara ilmiah 

Siswa memberi 

argumentasi agar 

terhindar dari 

keputihan. 

Lokal/Nasional Konten Mengevaluasi 

dan merancang 

bukti 

penyelidikan 

secara imiah 

Siswa diminta 

membaca wacana, 

siswa menganalisis 

ciri-ciri penyakit. 

Menjelaskan 

fenomena 

secara ilmiah 

Siswa mampu 

mengorganisasikan 

penyebab penularan 

atau perpindahan 

patogen. 

Menafsirkan 

data dan bukti 

secara ilmiah 

Siswa mampu 

mendiagnosis 

pencegahan dan 

penyebaran  Infeksi 

Menular Seksual 

(IMS) 

Epistemik Mengevaluasi 

dan merancang 

penyelidikan 

ilmiah 

Disajikan sebuah 

wacana, siswa dapat 

menganalisis alasan 

dilarangnya aborsi 

Menjelaskan 

fenomena 

secara ilmiah 

Berdasarkan informasi 

sebelumnya, siswa 

menganalisis solusi 

terbaik akibat 

kepadatan penduduk 

Global Konten Menjelaskan 

fenomena 

secara ilmiah 

Siswa mampu 

menganalisis 

spesifikasi penyakit 

HIV/AIDS 
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E. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan 

data    (Sugiyono, 2019). Penelitian ini membutuhkan data-data pendukung 

yang dapat diperoleh melalui suatu teknik pengumpulan data yang relevan. 

Instrumen dalam penelitian digunakan untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Instrumen dan Teknik Pengumpulan  Data Tahap 

Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research) 

Subjek penelitian pendahuluan adalah satu kelas sampel siswa MTs 

Negeri 1 Pelalawan dan guru IPA di MTs Negeri 1 Pelalawan. Instrumen 

yang digunakan diantaranya yaitu: 

a. Instrumen Penilaian Pedoman Wawancara Guru 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data ketika 

peneliti ingin melakukan penelitian pendahuluan untuk menemukan 

masalah yang perlu diteliti (Sugiyono, 2019). Panduan wawancara 

berisi deskripsi survei. Biasanya dibuat dalam bentuk survei untuk 

membantu proses wawancara berjalan lancar. 

Pedoman wawancara guru berisi daftar pertanyaan yang 

ditujukan untuk mengetahui kondisi dan permasalahan yang terjadi 

dalam pembelajaran. Wawancara dilakukan terhadap guru IPA kelas 
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IX MTs Negeri 1 Pelalawan. Aspek-aspek yang diwawancarai yaitu 

deskripsi bagimana pembelajaran IPA di kelas. Bagaimana proses 

pembelajaran yang berlangsung selama ini dan kendala apa yang 

sering ditemui guru dalam pembuatan instrumen. Pedoman 

wawancara terlebih dahulu di validasi oleh validator untuk kemudian 

di revisi jika ada kesalahan atau berada pada kategori belum valid. 

 

b. Lembar Observasi 

Lembar observasi yang ditujukan untuk melihat instrumen 

yang digunakan. Aspek-Aspek yang diobservasi adalah tentang 

pelaksanaan pembelajaran dan assessmen ipa dikelas, aktivitas peserta 

didik dan pemahaman peserta didik terhadap materi. 

 

2. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data Tahap Pengembangan 

(Prototipe Research) 

a. Instrumen Penilaian Validitas Produk 

Instrumen validitas digunakan untuk mengukur kevalidan 

instrumen literasi sains terintegrasi konteks Keislaman pada materi 

sistem reproduksi yang telah disusun. Aspek penilaian meliputi aspek 

penyajian, isi, bahasa dan tampilan. Lembar validasi isntrumen diisi 

oleh enam orang validator menggunakan skala penilaian model Likert 

dengan pilihan: tidak sesuai, kurang sesuai, sesuai, sesuai dan kurang 
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sesuai. Instrumen penilaian validatas produk yang akan digunakan 

dalam penelitian ini akan divalidasi telebih dahulu oleh 6 orang ahli 

pendidikan IPA diantaranya yaitu satu orang ahli bahasa, tiga orang 

ahli konten/materi, dua orang ahli integrasi sains dan Islam.  

1) Angket Validasi Aspek Kebahasaan 

Lembar validasi ahli digunakan untuk memperoleh data 

berupa validasi ahli mengenai produk yang dikembangkan. Ahli 

sebagai validator diminta menuliskan skor yang sesuai dengan 

memberikan tanda ( √ ) pada lembar validasi, kemudian validator 

diminta memberikan kesimpulan penilaian secara umum tentang 

produk yang dikembangkan. Validasi aspek kelayakan bahasa 

digunakan untuk memperoleh nilai mengenai ketetapan bahasa 

yang disajikan dalam instrumen penilaian literasi sains terintegrasi 

konteks Keislaman pada materi sistem reproduksi. 

2) Angket Validasi Ahli Materi  

Angket validasi ahli materi digunakan untuk mendapatkan 

data berbentuk produk yang dilihat dari segi kebenaran konsep 

yang digunakan. Isi angket tersebut yang disampaikan terhadap ahli 

materi mempunyai nilai dari aspek pokok yang disajikan, validasi 

ini, dilakukan oleh satu dosen IPA. 

3) Angket Validasi Integrasi Sains dan Islam 
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Angket validasi ahli integrasi sains dan Islam digunakan 

untuk mendapatkan data berbentuk kevalidan dalam integrasi sains 

dan Islam yang terdapat di dalam instrumen atau produk yang 

dikembangkan. 

4) Instrumen Penilaian Angket Peserta Didik 

Angket peserta didik digunakan pada saat melakukan analisis 

peserta didik. Angket tersebut berisi pernyataan-pernyataan 

tentang pandangan peserta didik terhadap instrumen literasi sains 

terintegrasi konteks Keislaman angket terlebih dahulu divalidasi 

oleh validator kemudian dapat digunakan setelah melakukan 

revisi.  

 

b. Tahapan Analisis Soal 

Analisis butir soal merupakan suatu serangkaian kegiatan 

pengumpulan, peringkasan, dan penggunaan informasi dari jawaban 

siswa untuk membuat keputusan tentang setiap penilaian yang 

dilakukan untuk mengetahui mutu soal yang telah ditulis. Dalam 

analisis butir soal mencakup beberapa aspek yaitu sebagai berikut: 

a) Validitas 

Validitas sebagai karakteristik pertama tes yang baik diartikan 

sejauh mana tes tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur 

(Budi Utomo, 2018). Validitas pada butir soal dapat dihitung 
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dengan cara rata-rata skor dari subjek yang menjawab benar pada 

item yang berkaitan dikurangi dengan rata-rata skor total yang 

selanjutnya dibagi dengan standar deviasi dari skor total proporsi. 

Hasil dari perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan tabel. 

Angka yang menunjukkan tingkat validitas diperoleh dengan 

menghitung indeks korelasi antara skor tiap butir soal dengan skor 

totalnya. 

b) Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu keajegan atau kesamaan hasil pengukuran 

objek yang dilakukan berkali-kali pada waktu yang berbeda. 

Analisis butir soal ditinjau dari segi reliabilitas dilakukan untuk 

mengukur derajat konsistensi dari tes. Suatu tes dikatakan reliabel 

jika tes tersebut memberikan hasil yang sama bila diberikan pada 

kelompok yang sama pada waktu yang berbeda. Untuk 

mengestimasi reliabilitas suatu alat penilaian ada tiga cara yang 

paling banyak dipergunakan(Supriyadi, 2021). 

1) Tes Tunggal (Single Test) 

Tes tunggal adalah tes yang terdiri dari satu perangkat yang 

diberikan terhadap sekelompok subjek dalam satu kali 

pelaksanaan. Dengan demikian hasil tes ini hanya terdapat satu 

kelompok data berupa skor hasil tes. 
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2) Tes Ulang (Test re-test) 

Tes ulang adalah tes yang terdiri dari seperangkat tes yang 

diberikan kepada sekelompok subjek dua kali. Reliabilitasnya 

dihitung dengan cara mengkorelasikan hasil tes pertama dengan 

tes kedua (Metode tes ulang adalah penggunaan tes yang sama 

dua kali pada sejumlah peserta tes yang sama). Metode tes 

ulang dilakukan orang untuk menghindari penyusunan dua seri 

tes. 

3) Tes Ekuivalen (Alternate Test) 

Tes ekuivalen adalah tes yang terdiri dari dua perangkat dimana 

soal-soal pada perangkat pertama ekuivalen dengan soal-soal 

pada perangkat kedua. Pengertian ekuivalen adalah soal-soal 

yang membuat konsep yang sama, tetapi soal tersebut tidak 

persis sama. Selain memuat konsep yang sama, tingkat 

kesukarannya pun harus sama. 

Maka peneliti menggunakan tes ekuivalen. Karna pada saat 

pengerjaan pembuatan produk/prototyping phase akan 

membuat instrument soal dengan materi yang sama sampai 

didapatkan hasil reliabilitas yang diinginkan dengan peserta 

didik yang berbeda-beda. 
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c) Daya Pembeda 

Daya pembeda merupakan kemampuan soal untuk membedakan 

peserta didik yang mempunyai kemampuan tinggi dan peserta didik 

yang memiliki kemampuan rendah atau belum menguasai 

kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. Menghitung daya 

pembeda dapat dilakukan dengan membagi peserta didik menjadi 

dua kelompok yaitu kelompok bawah dan kelompok atas dengan 

terlebih dahulu mengurutkan skor peserta didik dari yang tertinggi 

sampai dengan yang terendah. Setelah itu, jumlah peserta didik 

yang salah dalam menjawab soal pada masingmasing kelompok 

dikurangan. Kemudian dibagi dengan jumlah sampel yang 

digunakan. 

d) Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran adalah suatu derajat yang menunjukkan sukar 

atau mudahnya suatu instrumen tes. Analisis tingkat kesukaran soal 

bertujuan untuk mengukur seberapa besar derajat kesukaran suatu 

soal. Tingkat kesukaran soal dapat diketahui dengan menghitung 

jumlah peserta didik yang menjawab benar dibagi dengan jumlah 

peserta didik yang mengikuti tes. Indeks tingkat kesukaran suatu 

soal berkisar antara 0,00 sampai dengan 1,00. Butir soal dengan 

angka indeks kesukaran mendekati 1,00 berarti soal tersebut 

semakin mudah.  
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e) Daya Pengecoh 

Daya pengecoh atau distraktor dapat berupa pilihan jawaban yang 

keliru atau informasi yang tidak relevan dalam suatu soal. Tujuan 

dari distraktor adalah untuk menguji kemampuan peserta tes dalam 

memilah dan memilih informasi yang relevan dan akurat, serta 

mengidentifikasi jawaban yang benar di tengah-tengah informasi 

yang dapat membingungkan atau mengelabui. Penggunaan daya 

pengecoh atau distraktor dapat membantu mengukur pemahaman 

dan kemampuan kognitif siswa secara lebih akurat, karena siswa 

harus memahami informasi dengan cermat dan memilah-milah 

informasi yang relevan dari informasi yang tidak relevan untuk 

dapat menjawab soal dengan benar. Namun, terlalu banyak 

distraktor atau distraktor yang terlalu rumit atau tidak relevan dapat 

membingungkan siswa dan membuat tes menjadi tidak efektif. 

Oleh karena itu, perancangan distraktor harus dilakukan dengan 

hati-hati dan dipertimbangkan secara seksama. 

 

c. Instrumen Kepraktisan 

Instrumen kepraktisan digunakan untuk mengumpulkan data 

kepraktisan instrumen literasi sains terintegrasi konteks Keislaman. 

Instrumen kepraktisan yang akan dipakai pada penelitian yaitu angket 

dan wawancara.  Angket dan wawancara praktikalitas digunakan 
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untuk melihat praktis atau tidaknya instrumen literasi sains 

terintegrasi konteks Keislaman yang dikembangkan. Instrumen ini 

diisi oleh guru, data yang diperoleh dari angket tersebut dianalisis 

untuk mengetahui kategori praktikalitas instrumen literasi sains 

terintegrasi konteks Keislaman yang dikembangkan. 

 

3. Instrumen dan Teknik Efektivitas 

Instrumen yang digunakan untuk menguji keefektifan yaitu soal-

soal instrumen literasi sains terintegrasi konteks Keislaman. Membuat 

kisi-kisi tes berdasarkan indikator pembelajaran sistem reproduksi, 

menyusun item tes sesuai kisi-kisi dan membuat pedoman penskoran. 

Dan melakukan uji coba instrumen akhir yang telah divalidasi. Instrumen 

yang digunakan adalah soal literasi sains yang dikembangkan peneliti. 

Untuk menilai keefektifan instrumen digunakan uji-t satu sampel (one 

sample t-test) merupakan prosedur pengujian untuk sampel tunggal 

dengan mekanisme kerja yaitu rata-rata suatu variabel tunggal 

dibandingkan dengan suatu nilai konstanta tertentu (Mustafidah et al., 

2020) 

Dengan kata lain, Uji-t satu sampel digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan rata-rata (mean) pada populasi atau penelitian 

terdahulu dengan rata-rata data pada sampel penelitian. Soal yang 

dikembangkan dengan memperhatikan 2 aspek yaitu : aspek penilaian 
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berdasarkan nilai peserta didik dan pengetahuan dalam pengembangan 

instrumen soal. 

  

F. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Data Deskriptif Kualitatif  

Teknik analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan masalah 

yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2019) dengan mengelompokkan 

informasi-informasi dari data deskriptif yang berupa masukan, saran, 

dan komentar. Analisis didasarkan pada seluruh data yang terkumpul, 

melalui berbagai teknik pengumpulan data seperti wawancara.  

Selain itu, teknik ini digunakan untuk mengolah data hasil validasi 

(angket validasi ahli kebahasaan,  angket validasi ahli materi, angket 

dan angket ahli integrasi sains Islam) yang berupa saran dan masukan 

terhadap instrumen literasi sains terintegrasi konteks Keislaman pada 

materi sistem reproduksi. 

a. Analisis Data Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara merupakan bagian dari penelitian yang 

digunakan guna mendapatkan data yang berbentuk tanya jawab agar 

pelaksanaan wawancara berjalan dengan lancar. Hasil wawancara 

dianalisis secara kualitatif. Tahapan dalam analisis data kualitatif 

antara lain 
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1) Mereduksi data yaitu proses analisis untuk memilih hal-hal 

pokok, membuat rangkuman, serta membuang hal-hal yang 

dianggap tidak perlu 

2) Penyajian data menyajikan data hasil reduksi secara sistematis 

sehingga mudah dipahami. Penyajian data kualititif dalam 

penelitian ini dalam bentuk uraian naratif   

3) Penarikan kesimpulan yaitu membuat kesimpulan atas hasil 

wawancara yang diperoleh. 

 

b. Analisis Data Observasi 

Lembar observasi berisi tentang deskripsi mengenai pelaksanaan 

pembelajaran IPA menggunakan assesmen instrumen literasi sains 

terintegrasi konteks Keislaman. Data analisis ini kemudian akan 

disajikan dengan teknik deskriptif. 

 

2. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif  

Analisis data deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis 

data kuantitatif berupa angka. Analisis ini digunakan untuk 

menganalisis data yang diperoleh dari angket. Adapun analisis ini 

terdiri dari tiga bagian diantaranya yaitu:  

a. Analisis Uji Validitas 
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Uji validitas terdiri dari 2 penilaian yaitu berdasarkan penilaian 

ahli/expert review dan penilaian analisis butir-butir soal 

1) Penilaian Ahli/Expert Review 

Validitas berhubungan dengan suatu peubah mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Validitas dalam penelitian menyatakan 

derajat ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi sebenarnya 

yang diukur. Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk 

menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu 

mengukur apa yang diukur (Sugiharto & Sitinjak, 2006). 

Penskoran validasi oleh validator menggunakan skala likert 1–5 

untuk poin penilaian. Skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang 

mengenai fenomena sosial. Penskoran pada analisis data 

instrumen validasi dapat dilihat pada tabel 3.12 sebagai berikut: 

Tabel 3.12 Skala Angket Uji Validitas Instrumen Tes 

Alternatif Jawaban Skor 

Tidak sesuai 1 

Kurang sesuai 2 

Cukup sesuai 3 

Sesuai 4 

Sangat sesuai 5 

Untuk menganalisis validitas instrumen dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut.  
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Persentase tingkat Validitas =
                     

                    
 x 100% 

Hasil persentase kemudian ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif berdasarkan Tabel 3.13 sebagai berikut. 

Tabel 3.13 Kriteria Validitas 

Interval Skor Kategori 

0,80  - 1,00 Sangat Valid 

0,60 - 0,80 Valid 

0,40 - 0,60 Cukup 

0,20 - 0,40 Kurang 

Valid 

0,00- 0,20 Tidak Valid 

                            (Permadi & Huda, 2020) 

2) Analisis data butir-butir soal 

Teknik analisis data pada butir-butir soal instrumen literasi sains 

terintegrasi konteks Keislaman pada materi sistem reproduksi 

dengan mencari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda, efektivitas pengecoh. Masing-masing kriteria tersebut 

dihitung dengan menggunakan 2 aplikasi, yaitu program Anates 

versi 4. Program ini dikembangkan oleh Drs. Karno To, M.Pd dan 

Yudi Wibisono, S.T serta program SPSS yang dapat digunakan 

untuk menganalisis butir soal. 

a) Penilaian angket evaluasi sendiri/self evaluation 
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Untuk menganalisis self evaluation instrumen dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut.  

Nilai (%) =
                 

                   
 x 100% 

Tabel 3.14 kriteria penilaian 

Persentase (%) Kategori 

81-100 Sangat sesuai 

61-80 Sesuai 

41-60 Cukup sesuai 

21-40 Kurang sesuai 

0-20 tidak sesuai 

 

b) Penilaian angket evaluasi perorangan/one-to-one evaluation 

Untuk menganalisis /one-to-one evaluation instrumen dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut.  

Nilai (%) =
                 

                   
 x 100% 

Tabel 3.15 kriteria penilaian 

Persentase (%) Kategori 

81-100 Sangat sesuai 

61-80 Sesuai 

41-60 Cukup sesuai 

21-40 Kurang sesuai 

0-20 tidak sesuai 

 

c) Uji Validitas Soal Instrumen Tes 

Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Artinya instrumen ini dapat 

mengungkap data dari variabel yang dikaji secara tepat. 

Instrumen yang valid memiliki validitas tinggi. Jika rxy≤ 
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rtabel maka soal dikatakan tidak valid dan jika rxy ≥ rtabel 

maka soal dikatakan valid.  

Tabel 3.16 Kriteria Validitas 

Interval Skor Kategori 

0,80  - 1,00 Sangat Valid 

0,60 - 0,80 Valid 

0,40 - 0,60 Cukup 

0,20 - 0,40 Kurang 

Valid 

0,00- 0,20 Tidak Valid 

                               (Permadi & Huda, 2020) 

 

d) Uji Reliabilitas Soal Instrumen Tes 

 Reliabilitas instrumen adalah suatu alat yang 

memberikan hasil yang tetap sama (konsisten). Hasil 

pengukuran ini harus tetap sama (relative sama) jika 

pengukurannya diberikan kepada subjek yang sama meskipun 

dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu yang berlainan, 

dan tempat yang berbeda pula. Berikut tabel kriteria 

reliabilitas butir soal 

Tabel 3.17 Kriteria Realibilitas Butir Soal 

Interval Kriteria 

< 0,200 Sangat rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Cukup 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,800-1,000 Sangat Tinggi 
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e) Tingkat Kesukaran 

Nilai interpretasi pada tingkat kesukaran pada kriteria sesuai 

tabel berikut : 

Tabel 3.18 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

0-15 % Sangat sukar 

16%-30% Sukar 

31%-70% Sedang 

71%-85% Mudah 

86%-100% Sangat mudah 

(Magdalena et al., 2021) 

f) Daya Pembeda 

Nilai interpretasi pada daya pembeda pada kualifikasi sebagai 

tabel berikut : 

Tabel 3.19 Kriteria Daya Pembeda  

Indeks Daya Pembeda Kualifikasi 

0,70-1,00 Baik Sekali 

0,40-0,69 Baik 

0,20-0,39 Cukup 

0,00-0,19 Kurang Baik 

Bertanda Negatif Jelek Sekali 

(Magdalena et al., 2021) 

Terdapat beberapa butir soal yang hasil analisis ITK (Indeks 

Tingkat Kesukaran) dan IDB (Indeks Daya Beda) nya hampir 

mencapai kriteria persyaratan, maka butir soal tersebut masih 

bisa direvisi kembali. Namun terdapat juga butir soal yang 

memang benar-benar harus diganti bahkan dibuang karena 
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perolehan ITK dan IDB nya jauh dari layak 

(Maulidatirrahma, 2010) 

g) Efektivitas Pengecoh/Distraktor 

Distraktor   dinyatakan   telah   dapat   menjalankan   

fungsinya   dengan   baik   apabila distraktor tersebut 

sekurang-kurangnya sudah dipilih oleh 5% dari seluruh 

peserta tes.  

Selanjutnya analisis distractor (pengecoh) butir soal, maka 

ditentukan dengan menggunakan rumus dan tabel kriteria 

sebagai berikut : 

IP = 
 

(   )  (   )
       

Keterangan : 

IP = Indeks pengecoh 

P = Jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 

N = Jumlah peserta didik yang tes  

B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap 

soal 

n = Jumlah alternatif jawaban opsi  

1 = bilangan tetap 

Tabel 3.20 Kriteria Keberhasilan Distraktor (Pengecoh) 

No Nilai Indeks Pengecoh (IP) Kriteria 

1 76%-125% Sangat Baik 

2 51%-75% atau 126%-150% Baik 
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3 26%-50% atau 151%-175% Kurang Baik 

4 0%-25% atau 176% - 200% Jelek 

5 Lebih dari 200 Sangat Jelek 

(Arifin, 2009) 

Dalam menyimpulkan efektivitas pengecoh pada setiap 

butir soal, peneliti menggunakan kriteria yang diadaptasi dari 

Skala Likert sebagai berikut (Sugiyono, 2010) 

Tabel 3.21 Kriteria Penilaian Efektivitas Pengecoh 

Pengecoh Yang Berfungsi Kriteria 

3 Sangat Baik 

2 Baik 

1 Kurang Baik 

0 Buruk/Sangat Buruk 

Penjelasan dari tabel kriteria penilaian efektivitas 

pengecoh di atas sebagai berikut.  

1) Apabila terdapat tiga jawaban pengecoh yang berfungsi 

maka soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang 

Sangat baik.  

2) Apabila terdapat dua jawaban pengecoh yang berfungsi 

maka soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang 

baik.  

3) Apabila hanya terdapat satu jawaban pengecoh yang 

berfungsi maka soal dikatakan memiliki efektivitas 

pengecoh kurang baik.  
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4) Apabila semua jawaban pengecoh tidak berfungsi maka 

soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang 

buruk/sangat buruk 

Kriteria kualitas butir soal yang benar adalah sebagai berikut: 

1. Validitas: Butir soal harus relevan dan mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Validitas butir soal dapat diukur dengan 

melihat hubungan antara skor pada butir soal dengan skor pada 

tes secara keseluruhan. 

2. Tingkat kesukaran: Butir soal harus memiliki tingkat 

kesukaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta tes 

yang diukur. Butir soal yang terlalu mudah atau terlalu sulit 

dapat mengurangi validitas dan reliabilitas tes. 

3. Daya pembeda: Butir soal harus memiliki daya pembeda yang 

baik, yaitu mampu membedakan antara peserta tes yang 

memiliki kemampuan yang lebih tinggi dengan yang memiliki 

kemampuan yang lebih rendah. 

4. Efektivitas pengecoh: Distraktor atau pilihan jawaban yang 

salah harus efektif dalam membingungkan peserta tes yang 

tidak memahami materi dengan baik. Namun, distraktor yang 

terlalu jelas atau mudah untuk dieliminasi tidak akan efektif 

dalam membedakan antara peserta tes yang benar-benar 

memahami materi dengan yang tidak. 
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b. Analisis Praktikalitas  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia praktikalitas atau 

kepraktisan diartikan sebagai suatu yang bersifat praktis atau efisien. 

Data yang digunakan dalam analisis praktikalitas diperoleh dari 

angket praktikalitas oleh pendidik dan hasil jawaban pada instrumen 

soal oleh peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara menghitung persentase nilai 

praktikalitas. Penskoran praktikalitas oleh praktisi menggunakan 

skala likert . Nilai praktikalitas produk dengan rumus:  

Persentase tingkat  praktikalitas =
                     

                         
 x 100% 

Hasil persentase tingkat praktikalitas kemudian ditafsirkan 

dalam pernyataan kualitatif berdasarkan tabel 3.20 

Tabel 3.22 Kriteria Penilaian Hasil Praktikalitas Instrumen 

No Persentase Kriteria Penilaian 

1 0% - 25% Tidak Praktis 

2 25% - 50% Kurang Praktis 

3 51% - 75% Praktis 

4 76% - 100% Sangat Praktis 

(Permadi & Huda, 2020) 

c. Analisis Data Efektivitas 

Keefektifan instrumen soal ditentukan dengan melihat ketuntasan 

belajar siswa secara individual dan ketuntasan belajar peserta didik. 

Persentase diinterpretasikan secara deskriptif berdasarkan kriteria 

hasil belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan uji T (One 

Sample T-Test). Pengolahan data yang digunakan dalam program 
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SPSS untuk menganalisis data menggunakan uji-t satu sampel 

dengan menggunakan data yang sudah disiapkan pada program 

Excel diikuti copy paste nilai data mentah. Pengolahan data yang 

dilakukan pada program SPSS pada tahap awal melihat normalitas 

pada data sebagai berikut: 

1) Klik menu Analyze, kemudian masuk ke Descriptive Statistics, 

lalu Explore 

2)  Pada jendela Explore, terdapat kolom Dependent List, 

pindahkan variabel yang ingin diuji ke kolom tersebut. 

3)  Pilih Both pada Display. Klik Plots, lalu beri centang pada 

Normality plots with tests. Jika sudah, klik Continue kemudian 

klik OK. 

Menguji normalitas data untuk melihat apakah berdistribusi normal 

atau tidak. Uji statistik ini misalnya menggunakan uji kolmogorov 

smirnov, variabel dikatakan berdistribusi normal jika nilai 

signifikansinya lebih dari atau sama dengan 0,05 (Sig > 0,05). 

Sebaliknya jika signifikansi kurang dari 0,05 maka variabel atau data 

dinyatakan tidak berdistribusi normal (Sig ≤ 0,05). 

Setelah melihat hasil normalitas maka dilanjutkan pengolahan data 

pada uji-t satu sampel dengan menggunakan program SPSS sebagai 

berikut. 
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1) Klik Analyze – Compare Means – One sample T test 

2) Klik variable hasil literasi sains dan pindahkan ke kotak Test 

Variabel (s) 

3) Isikan 33 pada kotak test value sebagai standar minimum nilai 

literasi sains 

4) Klik continue dan OK 

Hasil akhir dari olah data menggunakan α = 5%. Selain dengan 

melihat nilai t (thitung), pengambilan kesimpulan dalam SPSS 

terhadap penolakan atau penerimaan H0, bisa juga dilakukan dengan 

melihat nilai signifikansi untuk kemudian dibandingkan dengan nilai 

α.  

Formulasi hipotesisnya dibagi menjadi 2 :  

- H0 : µ ≥ 33,3  

Rata-rata skor literasi sains peserta didik lebih besar atau sama 

dengan standar minimum literasi sains (33,3) 

- Ha : µ < 33,3 

Rata-rata skor literasi sains peserta didik lebih kecil dari standar 

minimum literasi sains (33,3) 

Kaidah pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan 2 cara : 

1. Dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel : 

Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak 
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Jika t hitung < t tabel, maka H0 tidak ditolak 

2. Dengan cara membandingkan taraf signifikansi : 

Jika sig > 0,05, maka H0 diterima 

Jika sig < 0,05, maka H0 ditolak 

Kemudian skor literasi sains yang di peroleh dari hasil soal diolah 

dengan perhitungan skor mentah yang di dapat peserta didik dibagi 

dengan skor maksimum dikali dengan 100% sebagaimana pada 

persamaan berikut. 

NP =
 

  
 x 100% 

Ket : 

NP  = Persentase skor hasil yang diharapkan  

R  = Skor mentah yang diperoleh oleh siswa 

SM  = Skor Maksimum 

Rubrik untuk mengelompokkan tingkat literasi sains siswa 

menggunakan rubrik sebagai berikut dengan menggunakan standar 

minimum 33,3 

Tabel 3.23 Persentase Kriteria Interpretasi Literasi Sains 

Interval (%) Kategori 

66,6 < P ≤ 100 Tinggi 

33,3 < P ≤ 66,6 Sedang 

0 < X ≤ 33,3 Rendah 

(D. Rahmawati et al., 2021) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian pengembangan instrumen 

soal literasi sains terintegrasi konteks Keislaman pada materi sistem reproduksi 

untuk peserta didik MTs yang telah dilakukan di MTs N 1 Pelalawan 

dinyatakan valid, praktis dan kurang efektif. Hal ini berdasarkan uji coba 

instrumen soal literasi sains terintegrasi konteks Keislaman pada materi sistem 

reproduksi. 

1. Tingkat validitas instrumen soal literasi sains pada materi sistem reproduksi 

dinyatakan valid secara penilaian ahli dan valid dengan jumlah 25 butir 

soal yang terdiri dari 16 pilihan ganda dan 9 soal uraian. Hasil rata-rata 

keseluruhan validasi oleh 6 validator adalah 96,05% 

2. Tingkat praktikalitas instrumen soal literasi sains pada materi sistem 

reproduksi dinyatakan praktis, dengan hasil rata-rata nilai keseluruhan 

praktikalitas oleh guru adalah 78% dengan kategori sangat praktis. 

3. Hasil efektivitas literasi sains peserta didik pada pengerjaan instrumen soal 

literasi sains terintegrasi konteks Keislaman pada materi sistem reproduksi 

dinyatakan efektif karena pada penilaian literasi sains yaitu 33,69 tergolong 

sedang karena nilai literasi sains peserta didik lebih besar atau sama dengan 

nilai standar minimum literasi sains. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan instrumen soal literasi sains 

terintegrasi konteks Keislaman pada materi sistem reproduksi maka dapat 

disarankan : 

1. Kepada pengguna, instrumen soal ini ditunjukkan sebagai alat evaluasi agar 

mengetahui tingkat kemampuan literasi sains peserta didik khususnya dalam 

pembelajaran IPA 

2. Kepada pembaca atau peneliti yang akan melakukan penelitian dengan 

meningkatkan kualitas instrumen soal literasi sains terintegrasi konteks 

Keislaman pada materi sistem reproduksi ini dan perlu dilakukan uji coba 

lapangan yang lebih luas. 
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A.1 SILABUS 

SILABUS 

 

 
ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA) 

 

Satuan Pendidikan : MTs N 1 Pelalawan 

Kelas   : IX (Sembilan) 

Kompetensi Inti  : 

 KI1 dan KI2:Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, dan kawasan regional. 

 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.1  Menghubungkan sistem reproduksi 

pada manusia dan gangguan pada 

sistem reproduksi dengan 

penerapan pola hidup yang 

menunjang kesehatan reproduksi 

Sistem Reproduksi Pada Manusia 

 Pembelahan sel 

 Sistem reproduksi manusia 

 Kelainan dan penyakit pada sistem 

reproduksi 

 Pola hidup yang menunjang 

kesehatan reproduksi 

 Mengamati gambar/carta pembelahan sel 

 Mengidentifikasi pembelahan mitosis dan meiosis 

 Mengidentifikasi organ-organ penyusun sistem reproduksi pada laki-laki dan 

perempuan beserta fungsinya 

 Mengumpulkan informasi tahapan pembentukan sel sperma (spermato-genesis) dan 

sel telur (oogenesis) serta proses menstruasi 

 Mengidentifikasi tahapan-tahapan menstruasi 

 Mengamati fertilisasi dan perkembangan embrio  

 Mengumpulkan informasi tentang kelainan dan penyakit pada sistem reproduksi 

 Membuat laporan tertulis tentang kesehatan dan upaya pencegahan gangguan pada 

organ reproduksi 

4.1  Menyajikan hasil penelusuran 

informasi dari berbagai sumber 

terkait kesehatan dan upaya 

pencegahan gangguan pada organ 

reproduksi 

 

3.2  Menganalisis sistem 

perkembangbiakan pada tumbuhan 

dan hewan serta penerapan 

teknologi pada sistem reproduksi 

tumbuhan dan hewan 

Sistem PerkembangbiakanPada 

Tumbuhan dan Hewan 

 Reproduksi pada tumbuhan  

 Teknologi reproduksi pada 

 Mengamati gambar reproduksi aseksual dan seksual tumbuhan dan hewan 

 Mengidentifikasi reproduksi aseksual dan seksual serta mengumpulkan informasi 

tentang teknologi reproduksi pada tumbuhan dan hewan 

 Menyajikan hasil identifikasi reproduksi aseksual dan seksual pada tumbuhanlumut, 
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4.2  Menyajikan karya hasil 

perkembangbiakan pada tumbuhan 

tumbuhan 

 

 Reproduksi pada hewan 

 Teknologi reproduksi pada hewan 

paku dan tumbuhan berbiji dalam bentuk laporan tertulis dan mendiskusikannya 

dengan teman. 

3.3 Menerapkan konsep pewarisan sifat 

dalam pemuliaan dan kelangsungan 

makhluk hidup 

Pewarisan sifat 

 Materi genetik 

 Hukum pewarisan sifat 

 Pewarisan sifat pada manusia 

 Kelainan sifat menurun pada 

manusia 

 Penerapan pewarisan sifat dalam 

pemuliaan makhluk hidup 

 Adaptasi dan seleksi alam 

 Mengamati karakteristik teman sebaya untuk mengidentifikasi keragaman  

 Mengidentifikasi struktur DNA dan kromosom sebagai materi genetic serta 

melakukan praktek pemodelan persilangan monohibrid dan dihibrid untuk 

mendapatkan konsep hukum pewarisan sifat  

 Mengumpulkan informasi yang terkait dengan adaptasi dan seleksi alam seperti: 

bunglon yang beradaptasi dengan mengubah warna tubuhnya, pohon jati yang 

menggugurkan daunnya, atau fenomena lain  

 Membuat laporan tertulis mengenai varietas tanaman dan hewan yang merupakan 

varietas unggul yang dikembangkan melalui persilangan dan mendiskusikannya 

dengan teman. 

4.3  Menyajikan hasil penelusuran 

informasi dari berbagai sumber 

terkait tentang tanaman dan hewan 

hasil pemuliaan 

3.4  Memahami konsep listrik statis dan 

gejalanya dalam kehidupan sehari-

hari, termasuk kelistrikan pada 

sistem saraf  dan hewan yang 

mengandung listrik 

Listrik Statis 

 Interaksi antara muatan listrik 

 Gaya listrik 

 Potensial listrik 

 Kelistrikan pada sistem saraf 

 Hewan yang mengandung listrik 

 

 Mengamati interaksi antara dua benda bermuatan listrik misal potongan kertas yang 

ditarik oleh penggaris plastik 

 Melakukan percobaan untuk menyelidiki muatan listrik statis dan interaksi (gaya 

listrik) dua benda bermuatan terhadap jarak  

 Menyelidiki peristiwa terjadinya petir untuk menjelaskan konsep potensial listrik 

 Mengidentifikasi kelistrikan pada sistem saraf serta hewan-hewan penghasil listrik 

 Menyajikan hasil percobaan untuk menyelidiki muatan listrik statis dan interaksinya, 

serta mendiskusikannya dengan teman 

4.4  Menyajikan hasil pengamatan 

tentang gejala listrik statis dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.5  Menerapkan konsep rangkaian 

listrik, energi dan daya listrik, 

sumber energi listrik dalam 

kehidupan sehari-hari termasuk 

sumber energi listrik alternatif, 

serta berbagai upaya menghemat 

energi listrik 

Rangkaian Listrik 

 Arus listrik 

 Hukum Ohm 

 Hukum I Kirchhoff 

 Rangkaian listrik  

 Sumber energi listrik  

 Energi dan daya listrik 

 Penghematan energi listrik 

 Sumber energi listrik alternatif 

 

 Mengamati berbagai peralatan listrik serta nyala lampu pada beberapa rangkaian 

listrik yang ada di lingkungan sekolah 

 Melakukan percobaan rangkaian listrik terbuka dan tertutup, hubungan antara kuat 

arus, hambatan, dan tegangan listrik , mengukur arus listrik yang mengalir pada 

rangkaian listrik seri dan paralel 

 Mengidentifikasi sumber-sumber energi listrik,  faktor-faktor yang memengaruhi 

besarnya energi dan listrik serta upaya yang dapat dilakukan dalam rangka 

penghematan energi listrik 

 Mengidentifikasi jenis-jenis sumber energi listrik alternatif yang ramah lingkungan 

 Menyajikan hasil perbandingan arus listrik pada rangkaian seri dan paralel serta 

hasil penyelidikan karakteristik rangkaian listrik, dan mendiskusikannya dengan 

teman 

4.5  Menyajikan hasil rancangan dan 

pengukuran berbagai rangkaian 

listrik 

3.6  Menerapkan konsep kemagnetan, 

induksi elektromagnetik, dan 

Kemagnetan  Mengamati berbagai bentuk magnet dan berbagai produk yang memanfaatkan 
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pemanfaatan medan magnet dalam 

kehidupan sehari-hari termasuk 

pergerakan/navigasi hewan untuk 

mencari makanan dan migrasi 

 Sifat magnet 

 Cara membuat magnet 

 Kemagnetan bumi 

 Induksi elektromagnetik 

 Transformator 

 Produk teknologi yang 

memanfaatkan kemagnetan 

 Pergerakannavigasi hewan yang 

memanfaatkan medan magnet 

 

elektromagnet atau induksi elektromagnetik 

 Melakukan percobaan untuk menyelidiki sifat-sifat  dan pembuatan magnet 

 Mengidentifikasi kutub-kutub kemagnetan bumi, sudut deklinasi, dan sudut inklinasi 

 Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi besar gaya Lorentz dan 

mengumpulkan informasi mengenai peristiwa induksi elektromagnetik dan 

transformator melalui percobaan 

 Mengumpulkan informasi mengenai pergerakan/navigasi hewan yang memanfaatkan 

medan magnet bumi  

 Menerapkan prinsip elektromagnet atau induksi elektromagnet dalam karya berupa 

produk teknologi sederhana 

4.6  Membuat karya sederhana yang 

memanfaatkan prinsip 

elektromagnet dan/atau  induksi 

elektromagnetik 

3.7  Menerapkan konsep bioteknologi 

dan perannya dalam kehidupan 

manusia 

Bioteknologi dan Produksi Pangan 

 Prinsip dasar bioteknologi 

 Bioteknologi konvensional 

 Bioteknologi modern 

 Penerapan bioteknologi dalam 

mendukung kelangsungan hidup 

manusia 

 Mengamati berbagai produk bioteknologi konvensional misalnya tempe, kecap, tape, 

nata de coco, dll 

 Membedakan prinsip bioteknologi konvensional dan modern 

 Melakukan percobaan untuk membuat produk bioteknologi konvensional, misalnya 

membuat tape, tempe, atau yoghurt 

 Mengumpulkan informasi tentang penerapan bioteknologi modern dalam 

mendukung kelangsungan hidup manusia dan mendiskusikan hasilnya dengan teman 

4.7  Membuat salah satu produk 

bioteknologi konvensional yang 

ada di lingkungan sekitar 

3.8  Menghubungkan konsep partikel 

materi (atom, ion,molekul), struktur 

zat sederhana dengan sifat bahan 

yang digunakan dalam kehidupan 

sehari- hari, serta dampak 

penggunaannya terhadap kesehatan 

manusia  

Sifat Bahan 

 Atom, ion, dan molekul 

 Sifat bahan 

 Pemanfaatan bahan dalam 

kehidupan sehari-hari 

 Pengaruh bahan terhadap 

kesehatan 

 Mengamati model atom serta berbagai macam bahan serat, karet, tanah liat, 

kaca/gelas, plastik, dan logam 

 Mengidentifikasi bagian-bagian atom serta sifat-sifat fisik bahan serat, karet, tanah 

liat, kaca/gelas, plastik, dan  logam melalui penyelidikan 

 Mengidentifikasi pemanfaatan bahan dalam kehidupansehari-hari serta pengaruh 

bahan tertentu terhadap kesehatan manusia 

 Menyajikan karya ide kreatif pemanfaatan bahanserat, karet, tanah liat, kaca/gelas, 

plastik, dan  logam. 

 

 

4.8  Menyajikan hasil penyelidikan 

tentang sifat dan pemanfaatan 

bahan dalam kehidupan sehari-hari 

3.9  Menghubungkan sifat fisika dan 

kimia tanah, organisme yang hidup 

dalam tanah, dengan pentingnya 

tanah untuk keberlanjutan 

kehidupan  

Tanah dan Kehidupan 

 Peranan tanah untuk keberlanjutan 

kehidupan 

 Peranan organisme  dalam tanah 

 Proses pembentukan tanah 

 Komponen penyusun tanah 

 

 Mengamati berbagai tekstur, lapisan-lapisan serta komponen-komponen tanah yang 

ada di lingkungan sekitar    

 Melakukan percobaan tentang peranan tanah bagi kehidupan serta mengidentifikasi 

peran organisme yang ada di permukaan dan dalam tanah 

 Mengumpulkan informasi mengenai proses pembentukan tanah serta 

mengidentifikasi komponen penyusun tanah dan tingkat kesuburan tanah melalui 

percobaan 

 Membuat laporan hasil penyelidikan tentang sifat-sifat dan pentingnya tanah bagi 

kehidupan dan mendiskusikannya dengan teman 

4.9  Menyajikan hasil penyelidikan 

tentang sifat-sifat tanah dan 

pentingnya tanah bagi kehidupan 
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3.10 Memahami proses dan produk 

teknologi ramah lingkungan untuk 

keberlanjutan kehidupan 

Proses dan Produk  Teknologi Ramah 

Lingkungan 

 Teknologi ramah lingkungan 

 Aplikasi teknologi ramah 

lingkungan untuk keberlanjutan 

kehidupan 

 Teknologi tidak ramah 

lingkungan 

 Mengamati tayangan penggunaan biogas, sel surya, mobil listrik, atau aplikasi 

teknologi ramah lingkungan yang lain 

 Mengumpulkan informasi mengenai berbagai teknologi ramah lingkungan serta 

aplikasinya 

 Menganalisis dampak teknologi tidak ramah lingkungan terhadap lingkungan alam 

 Menyajikan karya tentang proses dan produk teknologi ramah lingkungan dan 

mendiskusikannya dengan teman 

4.10 Menyajikankarya tentang proses 

dan produk teknologi sederhana 

yang ramah lingkungan 

 

 

Mengetahui,             Pelalawan, 6 Juli 2022 
              Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

BAKRI, S.Ag             WAHYU HIDAYAT,S.Si.,M.Pd 

NIP.197009232003121002           NIP.198110242009121002 
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A.2 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 
 

Sekolah    :MTs N 1 Pelalawan 

Mata Pelajaran   : IPA 

Kelas/Semester   : IX/1 

Materi Pokok   : Sistem reproduksi pada manusia 

Alokasi Waktu   : 20 X 40 Menit 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Mengidentifikasi organ-organ penyusunsistemreproduksi pada laki-laki dan perempuan 

 Menyebutkanfungsi organ-organ penyusunsistemreproduksi pada laki-laki dan perempuan 

 Mengidentifikasi Proses Pembentukansperma (spermatogenesis) dan proses 

pembentukanseltelur (oogenesis) 
 

B. Media Pembelajaran& Sumber Belajar 

Media : Laptop, LCD, power point, gambar dan video yang relevan, fasilitas internet 

Sumber Belajar : Buku IPAKelas IX, Kemendikbud, Tahun 2013 edisi 2016. 

 

C. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiat
an 

Penda
hulua
n (15 

Menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 
pembelajaran,memeriksa kehadiran 

Peserta didik sebagai sikap disiplin 
Mengaitkan materi / tema / kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan 

materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk 
mengingat dan menghubungkan dengan materi selanjutnya. 
Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan &manfaat) 
dengan mempelajari materi: 

Sistem reproduksi pada manusia. 
Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari,kompetensi yang akan 
dicapai,serta metode belajar yang akan ditempuh, 

K
e
g
i
a
t
a
n
 
I
n
t
i
 
(
9
0
 
M
e
n
i
t
) 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic materi Sistem reproduksi 
pada manusia dengan cara melihat ,mengamati, membaca 
melalui tayangan yang ditampilkan. CriticalThinki

ng 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin 

Pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan 
dan akan dijawab melalui kegiatan belajar khususnya pada 
materi Sistem reproduksi pada manusia. 

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 
mendiskusikan, mengumpulkan 

informasi,mempresentasikan ulang,dan saling bertukar 

informasi mengenai Sistem reproduksi pada manusia 

 

Communicati

on 

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau 
individu secara klasikal, 

Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 
kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu 
yang mempresentasikan 

 

Creativity 

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 
yang telah dipelajari terkait Sistem reproduksi pada 
manusia. Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk 
menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami 

K
e
g
i
a
t
a
n 
P
e
n
u
t
u
p 
(
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Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran. 

Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran. 

 Guru Memberikan penghargaan (misalnya Pujian atau bentuk penghargaan 
lain yang Relevan kepada kelompok yang kinerjanya Baik. 

 Menugaskan Peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja yang   
berkaitan dengan materi /pelajaran yang sedang atau yang akan pelajari. 

Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa. 

 

D. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian Pengetahuan; Teknik  Penilaian: Tes Uraian 

2. Penilaian Keterampilan; Penilaian Praktek 

 

 

Mengetahui, Pangkalan kerinci, 6 Juli 2022 

  Guru Mata Pelajaran 

 
 
BAKRI,S.Ag 
NIP. 1971009232003121002 

 
 
WAHYU HIDAYAT,S.Si,M.Pd. 
NIP. 198110242009121002 
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LAMPIRAN B 

B.1 PEDOMAN WAWANCARA 

B.2 HASIL WAWANCARA 

B.3 REKAMAN WAWANCARA 
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B.1 PEDOMAN WAWANCARA 

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA ANALISIS KEBUTUHAN  

Nama  : 

NIP  : 

Institusi : 

Hari/Tanggal : 

Pengisian lembar ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka penulisan skripsi 

untuk menyelesaikan studi Program Sarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 

dan bukan untuk kepentingan lain. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, mohon bantuan 

kepada guru mata pelajaran IPA untuk menjawab angket terlampir berdasarkan keadaan atau 

pendapat dari bapak/ibu guru.  

PERTANYAAN 

1. Kendala apa yang sering ditemui guru dalam membuat soal ? 

Jawaban : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………… 

2. Bagaimana bentuk soal IPA yang pernah Bapak/Ibu buat selama evaluasi ? 

Jawaban : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

3. Sudahkah sekolah ini melaksanakan ujian IPA menggunakan instrumen soal literasi sains 

? 

a. Sudah 

b. Belum 

 

4. Apa alasan bapak/ibu memakai instrumen yang biasa dipakai saat melaksanakan ujian IPA 

? 
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Jawaban : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

 

5. Bagaimana penggunaan instrumen literasi sains selama ini di MTs ? 

Jawaban : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………… 

6. Bagaimana kebutuhan instrumen soal literasi sains pada materi sistem reproduksi untuk 

peserta didik MTs ? 

a. Sangat butuh 

b. Tidak butuh 

7. Pernahkan bapak/Ibu membuat soal IPA yang dikaitkan dengan nilai keislaman ? 

a. Pernah 

b. Tidak  Pernah 

 

8. Berikan alasan Bapak/Ibu mengaitkan soal IPA dengan nilai keislaman atau tidak pernah 

mengaitkan soal IPA dengan nilai keislaman  ? 

Jawaban : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………… 

 

9. Menurut bapak/Ibu apakah perlu dikembangkan instrumen soal literasi sains terintegrasi 

konteks keislaman disekolah ini ? 

a. Perlu 

b. Tidak Perlu 

 

10. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu jika soal-soal IPA dikaitkan dengan literasi sains dan 

diintegrasikan dengan keislaman ? 

Jawaban : 

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………… 

11. Apakah jika mengerjakan soal literasi sains terintegrasi nilai keislaman akan bermanfaat 

disekolah ini atau tidak? Berikan alasannya ! 
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Jawaban : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

12. Apakah ada saran dari bapak/ibu jika saya membuat instrumen soal literasi sains 

terintegrasi konteks keislaman untuk sekolah ini ? 

Jawaban : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

 

13. Bagaimana desain instrumen soal yang digunakan guru dan yang diinginkan guru ? 

No Aspek Iya Tidak 

1.  Instrumen soal dibuat sesuai dengan pembelajaran    

2.  Instrumen soal menggunakan literasi sains   

3.  Instrumen soal mengaitkan dengan proses 

kehidupan secara nyata 

  

4.  Instrumen soal dibuat dengan mengaitkan konteks 

keislaman 

  

 

 

Narasumber       Peneliti 

Guru IPA Kelas IX 

 

 

 

(…………………….)      Zaliva Lara Rozianti 
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LEMBAR OBSERVASI 

No Aspek Jawaban 

1.  Bagaimana pelaksanaan penilaian 

pembelajaran dikelas ?  

Apakah menggunakan soal 

literasi sains ? 

Apakah soal diintegrasikan 

konteks keislaman ? 

 

2.  Lembar Silabus  

3.  Lembar Soal-Soal Evaluasi 

Sebelumnya 
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INSTRUMEN WAWANCARA ANALISIS INTEGRASI KEISLAMAN 

Nama   : 

NIP  : 

Institusi : 

Pengisian lembar ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka penulisan skripsi 

untuk menyelesaikan studi Program Sarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 

dan bukan untuk kepentingan lain. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, mohon bantuan 

kepada guru mata pelajaran IPA untuk menjawab angket terlampir berdasarkan keadaan atau 

pendapat dari bapak/ibu guru.  

Terimakasih atas partisipasi bapak/ibu  

PERTANYAAN 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran IPA yang terintegrasi konteks keislaman ? 

Jawaban : 

………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

 

2. Apakah sudah pernah menggunakan instrumen soal literasi sains yang terintegrasi konteks 

keislaman pada pembelajaran IPA? 

Jawaban : 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………… 

 

3. Perlukah penerapan instrumen literasi sains terintegrasi konteks keislaman 

pada materi sistem reproduksi ? Berikan alasan ! 

Jawaban : 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………… 
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Narasumber       Peneliti 

Guru IPA Kelas IX 

 

 

 

(…………………….)      Zaliva Lara Rozianti 
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B.2 HASIL WAWANCARA 

 

LEMBAR HASIL WAWANCARA ANALISIS KEBUTUHAN 

No Aspek Jawaban 

1.  Kendala apa yang sering 

ditemui guru dalam 

membuat soal ? 

Penyusunan soal 

2.  Bagaimana bentuk soal 

IPA yang pernah 

Bapak/Ibu buat selama 

evaluasi ? 

Pilihan ganda, kalau nilai harian dibuat 

oleh sekolah. Kalau penilaian akhir 

sekolah biasanya memakai MKKS 

(Musyawarah Kerja Kepala Sekolah) atau 

MGMP IPA. 

3.  Sudahkah sekolah ini 

melaksanakan ujian IPA 

menggunakan instrumen 

soal literasi sains ? 

Sudah pernah, namun tidak banyak 

4.  Apa alasan bapak/ibu 

memakai instrumen yang 

biasa dipakai saat 

melaksanakan ujian IPA 

? 

Karna berdasarkan pengalaman hidup 

anak-anak 

5.  Bagaimana penggunaan 

instrumen literasi sains 

selama ini di MTs ? 

Ada di nilai harian, ada juga di penilaian 

akhir sekolah. 

6.  Bagaimana kebutuhan 

instrumen soal literasi 

sains pada materi sistem 

reproduksi untuk peserta 

didik MTs ? 

Butuh, 

7.  Pernahkan bapak/Ibu 

membuat soal IPA yang 

dikaitkan dengan nilai 

keislaman ? 

Pernah 

8.  Berikan alasan Bapak/Ibu 

mengaitkan soal IPA 

dengan nilai keislaman 

atau tidak pernah 

mengaitkan soal IPA 

dengan nilai keislaman  ? 

Biar anak-anak tergugah, ternyata nilai-

nilai Islam itu bisa dibuktikan dengan 

ilmiah 
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9.  Menurut bapak/Ibu 

apakah perlu 

dikembangkan instrumen 

soal literasi sains 

terintegrasi konteks 

keislaman disekolah ini ? 

Memerlukan, bisa digunakan di nilai 

ulangan. 

Bisa digunakan pas KSM/N 

10.  Bagaimana pandangan 

Bapak/Ibu jika soal-soal 

IPA dikaitkan dengan 

literasi sains dan 

diintegrasikan dengan 

keislaman ? 

Sangat bagus, bisa menambah keyakinan 

pada diri siswa bahwa agama Islam betul-

betul bisa dibuktikan. 

11.  Apakah jika mengerjakan 

soal literasi sains 

terintegrasi nilai 

keislaman akan 

bermanfaat disekolah ini 

atau tidak? Berikan 

alasannya ! 

Sangat bermanfaat, sebagai rambu-rambu 

bagi siswa untuk bisa menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.apalagi anak-anak 

SMP sudah pergaulan bebas sudah luar 

biasa. 

12.  Apakah ada saran dari 

bapak/ibu jika saya 

membuat instrumen soal 

literasi sains terintegrasi 

konteks keislaman untuk 

sekolah ini ? 

Lebih di soal pilihan ganda agar mudah 

dianalisis. Memudahkan menganalisis.  

13.  Bagaimana desain 

instrumen soal yang 

digunakan guru dan yang 

diinginkan guru ? 

Sesuai dengan pembelajaran, 

menggunakan literasi sains, mengaitkan 

kehidupan secara nyata, mengaitkan 

konteks keislaman. 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR HASIL ANALISIS KURIKULUM 
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No Aspek Jawaban 

1.  Seperti apa capaian assessmen 

dan kemampuan akhir tahap 

pembelajaran yang akan dicapai 

kurikulum ? 

Nilai yang baik sesuai dengan 

tujuan sekolah. 

2.  Apa cakupan materi sistem 

reproduksi yang dipelajari di 

semester ganjil ? 

 Mengidentifikasi organ-organ 

penyusunsistemreproduksi pada 

laki-laki dan perempuan 

 Menyebutkanfungsi organ-

organ 

penyusunsistemreproduksi pada 

laki-laki dan perempuan 

 Mengidentifikasi Proses 

Pembentukansperma 

(spermatogenesis) dan proses 

pembentukanseltelur 

(oogenesis) 

 

3.  Bagaimana soal IPA sebelumnya 

yang telah dibuat ? 

Soal PAS tidak menggunakan 

literasi sains dan konteks 

keislaman 

 

 

LEMBAR HASIL ANALISIS INTEGRASI KEISLAMAN 
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No Aspek Jawaban 

1.  Bagaimana penerapan 

pembelajaran IPA yang 

terintegrasi konteks 

keislaman ?? 

Ada, ketika menjelaskan materi. 

2.  Apakah sudah pernah 

menggunakan instrumen 

soal literasi sains yang 

terintegrasi konteks 

keislaman pada 

pembelajaran IPA? 

Pernah, tetapi jarang 

3.  Perlukah penerapan 

instrumen literasi sains 

terintegrasi konteks 

keislaman pada materi 

sistem reproduksi ? 

Berikan alasan ! 

Perlu. 
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B.3 REKAMAN WAWANCARA 

 

Link Rekaman : https://bit.ly/ANALISISKEBUTUHAN1

https://bit.ly/ANALISISKEBUTUHAN1
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LAMPIRAN C 

C.1 INSTRUMEN SOAL TAHAP 1 

C.2 INSTRUMEN SOAL TAHAP 4 

C.3 LINK BANK SOAL



180 
 

 

C.1 INSTRUMEN SOAL TAHAP 1 

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL LITERASI SAINS TERINTEGRASI KONTEKS KEISLAMAN 

 PADA MATERI SISTEM REPRODUKSI 

 

Sekolah : MTS  

Mata Pelajaran : IPA TERPADU 

Kelas : IX MTs 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Domain Literasi Sains Indikator 

Soal dan 

Level 

Kognitif 

Soal 

Konteks 

Keislaman 
Jawaban 

Jenis 

Soal 
Skor 

Ketera

ngan 

Konteks 
Penget

ahuan 

Kompete

nsi 
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1. 1 Personal Konten Menjelas

kan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Disajikan 

gambar organ 

reproduksi 

wanita, siswa 

dapat 

menganalisis 

hasil proses 

oogenesis 

C4 

Perhatikan gambar dan wacana berikut 

untuk soal 1,2 dan 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oogenesis adalah suatu proses 

pembentukan juga pematangan sel 

telur (ovum) pada wanita yang terjadi 

pada ovarium (indung telur).  Proses 

terjadinya oogenesis dibagi menjadi 3 

fase yaitu fase pembelahan dan 

penggandaan, fase perkembangan dan 

fase Pematangan. Dari hadits 

Hudzaifah bin Usaid sesuai yang 

diriwayatkan Imam Muslim, 

Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 

nutfah telah berusia empat puluh dua 

Hudzaifah bin 

Usaid sesuai 

yang 

diriwayatkan 

Imam Muslim, 

Rasulullah 

SAW bersabda, 

“Apabila nutfah 

telah berusia 

empat puluh 

dua malam, 

maka Allah 

mengutus 

malaikat, lalu 

dibuatkan 

bentuknya, 

diciptakan 

pendengaranny

a, 

penglihatannya, 

kulitnya, 

dagingnya, dan 

tulangnya.” 

b. 1 ootid 

dan 3 

badan 

polar 

Pilihan 

ganda 

Benar:

1 

Salah:0 
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malam, maka Allah mengutus 

malaikat, lalu dibuatkan bentuknya, 

diciptakan pendengarannya, 

penglihatannya, kulitnya, dagingnya, 

dan tulangnya.” Maka jika proses 

oogenesis telah matang, sel telur siap 

untuk dibuahi.  

Berikut ini manakah pernyataan yang 

tepat terhadap hasil akhir dari 

oogenesis… 

a. 1 ootid dan 2 badan polar 

b. 1 ootid dan 3 badan polar 

c. 1 spermatosit primer dan 2 badan 

polar 

d. 1 spermatosit primer dan 3 badan 

polar 

2. 2 Personal konten Menafsirk

an data 

dan bukti 

secara 

ilmiah 

Disajikan 

tabel, siswa 

dapat 

mengidentifik

asi struktur 

organ 

reproduksi 

laki-laki 

C2 

Perhatikan tabel berikut ! 

No Fungsi 

1 Bagian luar organ 

reproduksi laki-laki yang 

berfungsi sebagai saluran 

kencing (urine) dan saluran 

sperma 

2 Bagian seperti kantong 

yang di dalamnya terdapat 

testis. Berfungsi menjaga 

suhu testis agar sesuai 

untuk produksi sperma 

3 Bagian yang bentuknya 

bulat telur yang tersimpan 

“Sungguh, 

Kami 

menciptakan 

segala sesuatu 

menurut 

ukuran.” (QS. 

Al Qamar: 49) 

c. 3 dan 5 Pilihan 

Ganda 

Benar: 

1 

Salah: 

0 
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dalam skrotum. Berfungsi 

untuk memproduksi 

sperma dan hormone 

testosterone 

4 Saluran yang keluar dari 

testis yang berbentuk 

seperti tanda koma dengan 

ukuran ± 4 cm. Berfungsi 

sebagai tempat 

penyimpanan sperma 

sementara  

5 Saluran panjang yang 

mengarah ke atas dan 

merupakan lanjutan dari 

epididimis dan uretra  

 

Sesuai dengan firman Allah SWT 

dalam Q.S Al-Qamar : 49 “Sungguh, 

Kami menciptakan segala sesuatu 

menurut ukuran.” Dari ayat tersebut 

dijelaskan bahwa semua telah 

diciptakan-Nya sesuai fungsinya 

masing-masing. Dari tabel diatas yang 

merupakan fungsi organ dari testis dan 

vas deferens III adalah nomor... 

a. 1 dan 3 

b. 2 dan 3 

c. 3 dan 5 

d. 1 dan 5 
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3. 3

.

  

Lokal/N

asional 

Episte

mik 

Mengeval

uasi dan 

merancan

g bukti 

penyelidi

kan 

secara 

ilmiah 

Disajikan 

sebuah 

ilustrasi, siswa 

dapat 

menganalisis 

alasan 

dilarangnya 

aborsi 

C4 

Bacalah wacana berikut untuk soal 

no 3 dan 4 

Aborsi  

Aborsi adalah suatu prosedur yang 

dilakukan untuk mengakhiri masa 

kehamilan dengan sengaja sebelum 

janin dapat hidup di luar kandungan. 

 
Aborsi memiliki risiko dari sisi medis 

maupun hukum, terutama jika 

dilakukan secara ilegal. Hal ini juga 

dipertegas dalam Pasal 75 ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 

2009 tentang Kesehatan (selanjutnya 

disebut UU Kesehatan) yang 

menyatakan bahwa setiap orang 

dilarang melakukan aborsi.  Secara 

hukum agama islam dijelaskan "Dan 

janganlah kamu membunuh anak-

anakmu karena takut melarat. 

"Dan janganlah 

kamu 

membunuh 

anak-anakmu 

karena takut 

melarat. 

Kamilah yang 

memberi rezeki 

kepada mereka 

dan kepadamu 

juga. 

Sesungguhnya 

membunuh 

mereka adalah 

dosa yang 

besar." (Qs al 

Isra‟ : 31) 

a.Merupa

kan suatu 

proses 

atau 

tindakan 

pembunu

han 

Pilihan 

Ganda 

Benar:

1 

Salah:0 

 

 



185 
 

Kamilah yang memberi rezeki kepada 

mereka dan kepadamu juga. 

Sesungguhnya membunuh mereka 

adalah dosa yang besar." (Qs al Isra‟ : 

31) Selain dilarang agama, bahaya 

aborsi juga bisa menyebabkan 

kerusakan rahim yang meliputi, 

perlubangan rahim, kerusakan leher 

rahim dan luka robek pada rahim. 

Pertanyaan 1: 

Berikut ini alasan yang tepat 

dilarangnya aborsi… 

a. Merupakan suatu proses atau 

tindakan pembunuhan 

b. Adanya penyakit genetik yang 

tidak bisa diperbaiki sehingga 

dapat menyulitkan bayi ketika 

lahir. 

c. Adanya indikasi darurat medis 

yang dideteksi pada usia dini 

kehamilan 

d. Kehamilan akibat pemerkosaan 

sehingga trauma psikologis ibu. 

4.  Personal Konten Menjelas

kan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Siswa dapat 

menentukan 

akibat atau 

dampak aborsi 

C3 

Pertanyaan 2: 

Bahaya aborsi tidak hanya kerusakan 

pada rahim, leher rahim dan robek 

pada rahim. Berikut ini yang bukan 

akibat atau dampak kesehatan 

 d.Ovariu

m tidak 

menghasil

kan sel 

telur 

Pilihan 

ganda 

Benar:

1 

Salah:0 
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dikarenakan aborsi adalah … 

a. Mandul 

b. kematian 

c. Kanker serviks 

d. Ovarium tidak menghasilkan sel 

telur 

5. 4

. 

Personal Konten Menafsirk

an data 

dan bukti 

secara 

ilmiah 

Disajikan 

wacana, siswa 

memprediksi 

yang dialami 

akibat 

pergaulan 

bebas 

C5 

Bacalah wacana berikut untuk 

nomor 5,6 dan 7 

Pergaulan Bebas 

Seorang remaja MTs bernama tiara 

mengalami masa pubertas. Pada masa 

ini tiara mengalami kematangan dalam 

sistem reproduksi. Diketahui tiara 

mempunyai pacar yang sekelas 

dengannya, hingga pada suatu hari 

mereka melakukan hubungan seksual 

untuk pertama kalinya. Selain itu 

belakangan ini pacar tiara sering 

memakai narkoba melalui jarum suntik 

sehingga tertular HIV/AIDS.  

Dalam islam Nabi SAW 

bersabda:“Janganlah yang sakit 

dicampurbaurkan dengan yang sehat.” 

(HR Bukhari dan Muslim) 

Dalam dua bulan terakhir tiara 

mengalami demam yang terus 

menerus, diare yang terus menerus dan 

penurunan berat badan yang 

“Janganlah 

yang sakit 

dicampurbaurk

an dengan yang 

sehat.” (HR 

Bukhari dan 

Muslim) 

b.

 Ti

ara 

tertular 

penyakit

AIDS 

Pilihan 

Ganda 

Benar:

1 

Salah:0 
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signifikan.  

http://repo.poltekkesdepkes-sby.ac.id/ 

Pertanyaan 1: 

Mengapa tiara mengalami gejala-

gejala penyakit dalam tubuhnya 

selama? 

a. Karena Tiara memakai narkoba 

juga bersama pacarnya 

b. Karena Tiara tertular penyakit 

AIDS 

c. Karena Tiara menjauhi pacarnya 

karena memakai narkoba 

d. Karena melalui hubungan seksual, 

pacar tiara mengidap penyakit 

epididimitis  

 

6.  Personal Konten mengeval

uasi dan 

merancan

g 

penyelidi

kan 

ilmiah 

Dari wacana 

sebelumnya, 

siswa dapat 

menganalisis 

penularan 

HIV/AIDS 

C4 

Pertanyaan 2: 

Tiara dan pacarnya juga sering 

melakukan aktivitas lainnya, seperti 

bersalaman, berpelukan, memakai 

sepatu yang sama dan berenang 

bersama. 

Dari aktivitas dan wacana diatas, 

manakah pernyataan penularan 

HIV/AIDS yang benar ? 

a. Bersalaman dan berpelukan 

menularkan HIV/AIDS 

b. Akibat berenang bersama tiara 

 c.Hubung

an 

seksual 

antara 

tiara dan 

pacarnya 

menyebab

kan AIDS 

Pilihan 

ganda 

Benar:

1 

Salah:0 

 

http://repo.poltekkesdepkes-sby.ac.id/
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mengidap penyakit AIDS 

c. Hubungan seksual antara tiara dan 

pacarnya menyebabkan AIDS 

d. Karna tiara memakai sepatu 

pacarnya, sehingga tertular 

HIV/AIDS 

 

7.  Global konten Menjelas

kan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Siswa mampu 

menganalisis 

spesifikasi 

penyakit 

HIV/AIDS 

C4 

Pertanyaan 3: 

Berikut ini pernyataan yang bukan 

merupakan ciri-ciri penyakit 

HIV/AIDS adalah … 

a. Penyakit yang menyerang sistem 

imunitas atau kekebalan tubuh 

penderita 

b. Penyakit yang diakibatkan gaya 

hidup yang tidak baik seperti 

pergaulan bebas 

c. Badan mudah lelah dan demam 

padahal tidak banyak beraktivitas 

dan sudah tidur cukup 

d. penyakit ini berupa gatal-gatal, 

pedih, dan kemerahan pada kulit di 

daerah kelamin. 

 d.penyaki

t ini 

berupa 

gatal-

gatal, 

pedih, 

dan 

kemeraha

n pada 

kulit di 

daerah 

kelamin 

Pilihan 

Ganda 

Benar:

1 

Salah:0 

 

8. 5 Lokal/N

asional 

Episte

mik 

Menjelas

kan 

fenomena 

secara 

Dari wacana 

siswa mampu 

menganalisis 

bahaya 

Pernikahan Dini 

Kepala Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) Hasto Wardoyo 

Dari „Abdullah 

bin 

Mas‟ud radhiya

llahu „anhu, ia 

d.Organ 

reproduks

i yang 

belum 

Pilihan 

ganda 

benar:1 

salah:0 
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ilmiah pernikahan 

dini bagi 

wanita 

C4 

mengatakan bahwa pernikahan dini 

pada anak dapat meningkatkan angka 

kematian ibu (AKI) dan angka 

kematian bayi (AKB). Organ 

reproduksi anak perempuan yang 

menikah pada usia 16-17 tahun, belum 

cukup matang untuk mendukung 

pertumbuhan janin yang optimal. 

Islam turut memberi solusi bagi yang 

ingin menikah muda yaituDari 

„Abdullah bin Mas‟ud radhiyallahu 

„anhu, ia berkata bahwa 

Rasulullah shallalahu „alaihi wa 

sallam bersabda 

 

ىْمِ فإَِنَّهُ لَهُ  وَهَنْ لَنْ يَسْتطَِعْ فَعلَيَْهِ باِلصَّ

 وِجَاء  

“Barangsiapa yang belum mampu 

menikah, maka berpuasalah karena 

puasa itu bagai obat pengekang 

baginya.” (HR. Bukharidan Muslim) 

Mengapa Islam dan secara hukum 

mengkhawatirkan menikah di usia 

muda atau pernikahan dini terutama 

pada wanita ? 

a. Usia muda masih digunakan 

sebagai masa bermain dan 

berkata bahwa 

Rasulullah shall

alahu „alaihi 

wa 

sallam bersabda 

 

وَهَنْ لَنْ يَسْتطَِعْ 

ىْمِ  فَعلَيَْهِ بِالصَّ

 فإَِنَّهُ لَهُ وِجَاء  
“Barangsiapa 

yang belum 

mampu 

menikah, maka 

berpuasalah 

karena puasa 

itu bagai obat 

pengekang 

baginya.” (HR. 

Bukharidan 

Muslim) 

matang 

dan siap 

untuk 

hamil dan 

melahirka

n 
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mencari jati diri 

b. Mencegah terjadinya hubungan 

seks diluar nikah agar menjaga 

nama baik keluarga 

c. Wanita belum siap menjadi istri 

karna tidak bisa memasak 

d. Organ reproduksi yang belum 

matang dan siap untuk hamil dan 

melahirkan 

9. 6 Personal Konten Menjelas

kan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Siswa 

menentukan 

pernyataan 

yang benar 

dan salah dari 

peristiwa 

fertilisasi dan 

kehamilan  

C3 

Bacalah Informasi dibawah ini 

untuk menjawab soal no 9, 10 dan 

11! 

Fertilisasi dan Kehamilan 

Menurut WHO (World Health 

Organization)Reproduksi merupakan 

salah satu aspek penting dalam 

kehidupan manusia. Reproduksi 

berkaitan dengan kemampuan 

makhluk hidup beregenerasi, 

khususnya proses melahirkan 

keturunan yang terjadi pada manusia. 

Fertilisasi merupakan penyatuan dua 

sel gamet yang terdiri dari sel sperma 

laki-laki dan sel ovum wanita. 

Pembuahan biasanya terjadi dalam 

waktu 24 jam setelah sel telur 

dihasilkan. Setelah salah satu sperma 

berhasil menembus sel telur.Setelah 

Dari Abdullah 

bahwa 

Rasulullah 

SAW bersabda 

“ Sungguh 

salah seorang 

diantara kalian 

dihimpun dalam 

perut ibunya 

selama empat 

puluh hari 

(berupa 

sperma), 

kemudian 

menjadi 

segumpal darah 

semasa waktu 

itu juga. 

Kemudian 

Benar, 

Benar. 

Salah, 

Benar,  

True or 

False 

Benar 

Semua: 

1 

 

Sebagi

an 

Benar: 

0,5 

 

Salah 

semua: 

0 
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proses pembuahan berhasil, sel telur 

yang dibuahi dinamakan zigot.  

Adapun masa kehamilan rata-rata 

berlangsung selama 40 minggu. Dalam 

tahapan waktu tersebut, terdapat tiga 

fase perkembangan janin, yakni fase 

germinal (zigot, embrio, hingga janin) 

Kehamilan adalah keadaan saat 

seorang wanita membawa embrio atau 

fetus di dalam tubuhnya.  

Dari Abdullah bahwa Rasulullah SAW 

bersabda “ Sungguh salah seorang 

diantara kalian dihimpun dalam perut 

ibunya selama empat puluh hari 

(berupa sperma), kemudian menjadi 

segumpal darah semasa waktu itu 

juga. Kemudian menjadi segumpal 

daging semasa waktu itu pula. Lalu 

Allah mengutus malaikat dan 

diperintahkannya dengan empat hal : 

rezekinya, ajalnya, sengsara atau 

bahagia” (H.R. Bukhori). 

Sumber : World Health Organization. 

2010. Menstruation And The 

Menstrual Cycle. Article from 

NationalInstitute of Child Health and 

Human Development. Retrieved 

from:http://www.nichd.nih.go/health/t

menjadi 

segumpal 

daging semasa 

waktu itu pula. 

Lalu Allah 

mengutus 

malaikat dan 

diperintahkanny

a dengan empat 

hal : rezekinya, 

ajalnya, 

sengsara atau 

bahagia.” (H.R. 

Bukhori). 

 

http://www.nichd.nih.go/health/topics
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opics 

Pertanyaan 1 : Tentukan apakah 

pernyataan berikut  „benar atau „salah‟. 

Lingkari “Benar” atau Salah 

Pernyataan  Jawaban 

Peleburan antara 

sel telur dan sel 

sperma akan 

membentuk 

zigot 

Benar / Salah 

Proses 

pembentukan 

sperma disebut 

spermatogenesis 

Benar / Salah 

Proses peleburan 

ovum dan 

sperma disebut 

plasenta 

Benar / Salah 

Tempat 

terjadinya proses 

fertilisasi adalah 

tuba fallopi 

Benar / Salah 

 

10.  

 

Personal Konten Menjelas

kan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Siswa 

menganalisis 

proses 

fertilisasi  

C4 

Pertanyaan 2 : 

Syarat terjadinya kehamilan apabila 

terjadi fertilisasi. Pernyataan yang 

benar berkaitan dengan fertilisasi 

adalah ... 

a. penempelan zigot pada dinding 

tuba falopi 

b. penempelan embrio pada 

 c.pertemu

an sperma 

dan sel 

telur pada 

tuba 

falopi 

Pilihan 

Ganda 

Benar:

1 

Salah:0 

 

http://www.nichd.nih.go/health/topics
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endomentrium 

c. pertemuan sperma dan sel telur 

pada tuba falopi 

d. pertemuan sperma dan telur pada 

vagina 

 

11. 8 Personal Konten Menjelas

kan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Siswa  Siswa 

menganalisis 

proses 

fertilisasi  

C4 

Pertanyaan 3 : 

Dalam pembentukan janin akan 

melewati beberapa proses saat setelah 

terjadi fertilisasi. Berikut ini yang 

langsung terbentuk setelah proses 

fertilisasi adalah… 

a. janin 

b. zigot  

c. embrio 

d. plasenta 

 b. zigot  

 

Pilihan 

Ganda 

Benar:

1 

Salah:0 

 

12. 9 Personal Konten Menjelas

kan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Siswa dapat 

menganalisis 

proses dan 

hormone yang 

ada ketika 

menstruasi 

C4 

Bacalah informasi dibawah ini 

untuk soal 12, 13, 14 dan 15! 

Siklus menstruasi akan terjadi apabila 

sel telur yang dihasilkan oleh ovarium 

tidak dibuahi oleh sel sperma. 

Dibawah ini adalah siklus menstruasi 

yang terjadi pada wanita setiap bulan.  

Seorang perempuan yang mengalami 

siklus menstruasi pendek, siklus akan 

Dalam kitab Al-

Mugni karya 

Ibnu Qudamah 

mazhab 

Hambali, 

“Dalam mazhad 

Imam Ahmad 

(Abu Abdillah) 

tidak ada 

b.Proses 

ovulasi, 

Luteinizin

g Hormon 

(LH) 

Pilihan 

Ganda 

Benar:

1 

Salah:0 
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berlangsung selama ± 18 hari. Seorang 

perempuan yang mengalami siklus 

menstruasi panjang, siklus akan 

berlangsung selama ± 40 hari. 

Dalam kitab Al-Mugni karya Ibnu 

Qudamah mazhab Hambali, “Dalam 

mazhad Imam Ahmad (Abu Abdillah) 

tidak ada perselisihan bahwa minimal 

haid adalah sehari sedangkan 

maksimalnya adalah 15 hari ada juga 

yang berkata 17 hari.” 

Selain itu proses menstruasi dibantu 

oleh peningkatan hormon. Siklus 

menstruasi diatur oleh lima jenis 

hormon, di antaranya adalah hormon 

estrogen, progesteron, FSH (folice 

stimulating hormone), GnRH 

(gonadotropin relasing hormon), dan 

LH (luteinizing hormine).Peningkatan 

ini akan memicu pengeluaran sel telur 

dari folikel yang telah matang pada 

perselisihan 

bahwa minimal 

haid adalah 

sehari 

sedangkan 

maksimalnya 

adalah 15 hari 

ada juga yang 

berkata 17 

hari.” 
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suatu proses yang dijalankan. 

Cheppy Fadella dan Didi Nur 

Jamaludin. 2019. Menstruasi: 

Pengalaman dan Pengetahuan Siswa 

SD Negeri Prawoto 01. Journal Of 

Biology Education. 

http://journal.stainkudus.ac.id/index.ph

p/jbe 

Pertanyaan 1: 

Dari wacana diatas proses apa yang 

terjadi dan hormon apa yang tepat ….  

a.  Proses Estrogen, memicu 

terbentuknya folikel 

b. Proses ovulasi, Luteinizing Hormon 

(LH). 

c. Proses Evaluasi, Folikel Stimulating 

Hormon (FSH).  

d. Proses sekretori, Hormon 

Progesteron. 

13.  Personal Prosedu

ral 

Menafsirk

an data 

dan bukti 

secara 

ilmiah 

Siswa mampu 

mengevaluasi 

tahapan 

menstruasi  

C5 

Pertanyaan 2 : 

Pada siklus menstruasi di atas, hari ke 

6-14 merupakan fase penebalan 

endometrium setelah mengalami 

peluruhan (menstruasi). Tahap 

penebalan dinding rahim tersebut 

merupakan fase … 

a. menstruasi 

b. proliferasi 

 b.prolifer

asi 

Pilihan 

Ganda 

Benar:

1 

Salah:0 

 

http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/jbe
http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/jbe


196 
 

c. sekretori 

d. ovulasi 

 

14.  Personal Prosedu

ral 

Mengeval

uasi dan 

merancan

g 

penyelidi

kan 

ilmiah 

Dari wacana 

sebelumnya, 

siswa dapat 

membuat 

siklus 

menstruasi  

melalui data 

dan gambar 

yang disajikan 

C6 

Pertanyaan 3: 

Gunakan informasi pada gambar diatas 

untuk membuat hari dan fase siklus 

menstruasi yang dialami setiap 

siklusnya…. 

 

 Keywords

: 

Fase I : 

Menstrua

si  

 Terjadi 

selama 

0-5 

hari. 

 Lapisa

n 

dindin

g 

rahim 

akan 

meluru

h 

Fase II : 

Proliferas

i 

 Selama 

6-14 

hari 

 lapisan 

dindin

Essai Benar 

Semua: 

1 

 

Sebagi

an 

Benar: 

0,5 

 

Salah 

semua: 

0 
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g 

rahim 

meneb

al 

kembal

i 

Fase III : 

Sekretori  

 selama 

15-28 

hari, 

 lapisan 

dindin

g 

rahim 

makin 

meneb

al 

15.  Personal Konten Menjelas

kan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Siswa mampu 

menganalisis 

proses 

menstruasi  

C4 

Pertanyaan 4: 

Pada siklus menstruasi apabila 

fertilisasi tidak terjadi maka akan 

terjadi peristiwa berikut, kecuali… 

a. Kehamilan 

b. Estrogen dan Progesteron 

menurun 

c. Dinding rahim akan luruh 

d. Menstruasi 

 a. Keham

ilan 

Pilihan 

Ganda 

Benar : 

1 

Salah : 

0 
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16. 1

1 

Personal Episte

mik 

Menafsirk

an  data 

dan bukti 

secara 

ilmiah 

Siswa mampu 

menganalisis 

dan 

menafsirkan 

data yang 

tepat sesuai 

dengan 

gambar 

C4 

Tahap perkembangan Embrio 

Manusia terbentuk diawali oleh 

pertemuan sebuah sel telur (ovum) 

dengan sebuah sel sperma 

(spermatozoa). Dari pertemuan 

tersebut, terbentuklah zigot  Di dalam 

perut ibu, zigot lama-kelamaan akan 

tumbuh berkembang menjadi janin. 

Pada manusia, proses pertumbuhan 

janin di dalam perut ibu dibagi 

menjadi tiga tahap, yaitu pertumbuhan 

janin trimester pertama, trimester 

kedua, dan trimester ketiga. 

"Dan sesungguhnya Kami telah 

menciptakan manusia dari suatu 

saripati (berasal) dari tanah. 

Kemudian Kami jadikan saripati itu 

air mani (yang disimpan) dalam 

tempat yang kokoh (rahim). Kemudian 

kami jadikan air mani itu segumpal 

darah, lalu segumpal darah itu Kami 

jadikan segumpal daging, dan 

segumpal daging itu Kami jadikan 

tulang belulang, lalu tulang belulang 

itu Kami bungkus dengan daging. 

Kemudian Kami jadikan dia makhluk 

yang (berbentuk) lain. Maka Maha 

Suci Allah Pencipta Yang Paling 

"Dan 

sesungguhnya 

Kami telah 

menciptakan 

manusia dari 

suatu saripati 

(berasal) dari 

tanah. 

Kemudian Kami 

jadikan saripati 

itu air mani 

(yang disimpan) 

dalam tempat 

yang kokoh 

(rahim). 

Kemudian kami 

jadikan air 

mani itu 

segumpal 

darah, lalu 

segumpal darah 

itu Kami 

jadikan 

segumpal 

daging, dan 

segumpal 

daging itu Kami 

jadikan tulang 

Keywords 

: 

Trimeste

r 

pertama 

: 

 Organ 

tubuh 

terbent

u 

 Terhub

ung 

tali 

pusar 

dan 

plasent

a 

 terlind

ungi 

(kanto

ng 

ketuba

n).  

 

Trimeste

r kedua : 

 Jari 

tangan 

Essai Benar 

Semua: 

1 

 

Sebagi

an 

Benar: 

0,5 

 

Salah 

semua: 

0 
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Baik." (QS. Al-Mu'minun ayat 12-14) 

Dari penjelasan dan ayat diatas 

pertumbuhan janin dibagi menjadi 3 

seperti gambar berikut. 

 

 

 
 

Dari gambar diatas, jelaskan 

perbedaan setiap perkembangannya…  

belulang, lalu 

tulang belulang 

itu Kami 

bungkus dengan 

daging. 

Kemudian Kami 

jadikan dia 

makhluk yang 

(berbentuk) 

lain. Maka 

Maha Suci 

Allah Pencipta 

Yang Paling 

Baik." (QS. Al-

Mu'minun ayat 

12-14) 

 

dan 

jari 

kaki 

terbent

uk  

 Terben

tuk 

seperti 

bayi 

 Kulit 

ditumb

uhi 

rambut 

 

Trimeste

r ketiga : 

 Tulang 

mulai 

menge

ras dan 

otot 

mulai 

meneb

al. 

 Terben

tuk 

bayi 
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17. 1

2 

Lokal/N

asional 

Konten Menafsirk

an data 

dan bukti 

secara 

ilmiah 

Siswa mampu 

mendiagnosis 

pencegahan 

dan 

penyebaran  

Infeksi 

Menular 

Seksual (IMS) 

C4 

Bacalah teks dibawah ini untuk 

menjawab soal no 13,14 dan 15 ! 

Menurut Departement kesehatan 

Republik indonesia, kesehatan 

reproduksi adalah keadaan sejahtera 

fisik, mental dan sosial secara utuh 

yang tidak semata-mata bebas dari 

penyakit atau kecacatan dalam semua 

hal yang berkaitan dengan sistem 

reproduksi, fungsi serta prosesnya. 

Organ reproduksi manusia dapat 

terjangkit suatu penyakit menular. 

penularan atau transmisi adalah 

perpindahan patogen yang 

menyebabkan penyakit menular dari 

individu atau kelompok inang yang 

terinfeksi ke individu atau kelompok 

tertentu lainnya. Penyakit pada sistem 

reproduksi dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor. Faktor pertama adalah 

kurang menjaga kebersihan organ 

reproduksi. Disamping itu setiap 

muslim yang sakit di perintahkan pula 

untuk berobat kepada ahlinya dan 

perbuatan tersebut juga bernilai ibadah 

sebagaimana yang pernah disabdakan 

oleh Rasulullah shallallahu „alaihi wa 

Rasulullah 

shallallahu 

„alaihi wa 

sallam 

bersabda, 

، فإَِذاَ  لِكُلِّ دَاءٍ دَوَاء 

اءِ برََأَ  أصُِيْبَ دَوَاءُ الدَّ

 بإِِذْنِ اللِ 

“Semua 

penyakit ada 

obatnya. Jika 

cocok antara 

penyakit dan 

obatnya, maka 

akan sembuh 

dengan izin 

Allah.” [HR. 

Muslim] 

c. Menja

ga dan 

mempe

rhatika

n 

keseha

tan 

reprod

uksi 

Pilihan 

Ganda 

Benar : 

1 

Salah : 

0 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Patogen
https://id.wikipedia.org/wiki/Penyakit_menular
https://id.wikipedia.org/wiki/Infeksi
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sallam bersabda, 

لِكُلِّ دَاءٍ دَوَاء ، فإَِذاَ أصُِيْبَ دَوَاءُ الدَّاءِ 

 بَرَأَ بإِِذْنِ اللِ 
“Semua penyakit ada obatnya. Jika 

cocok antara penyakit dan obatnya, 

maka akan sembuh dengan izin 

Allah.” [HR. Muslim] 

Namun tidak semua penyakit 

ditemukan obatnya, tetapi bisa 

mencegah dan mengurangi timbul atau 

penularan penyakit tersebut. Infeksi 

menular seksual yang bisa 

disembuhkan diantaranya sifilis, 

gonore, klamidia dan trikoomoniasis. 

Sedangkan hepatitis B, Herpes, HIV 

dan Kutil Kelamin tidak dapat 

disembuhkan. Walaupun beberapa 

penyakit tidak ditemukan obatnya, 

namun kita mampu mecegahnya agar 

tidak tertular secara langsung maupun 

tidak langsung. 

Sumber : Depkes RI. 2001. Kesehatan 

Reproduksi. Jakarta: Depkes RI 

Pertanyaan 1 : 

Bagaimanakah pencegahan atau 

penyebaran infeksi menular seksual 

yang tepat dibawah ini.. 



202 
 

a. Selalu berada dirumah 

b. Mandi sehari 4 kali 

c. Menjaga dan memperhatikan 

kesehatan reproduksi 

d. Hindari kerja bakti dan sosial 

masyarakat 

18.  Personal Konten Menjelas

kan 

fenomena 

secara 

ilmiah  

 

Siswa mampu 

mengorganisa

sikan 

penyebab 

penularan atau 

perpindahan 

pathogen. 

C4 

Pertanyaan 2: 

Proses perpindahan patogen dapat 

terjadi dengan berbagai cara, baik 

melalui penularan langsung maupun 

tidak langsung Berikut ini berbagai 

penularan penyakit 

reproduksi, kecuali.... 

a. menggunakan jarum suntik bekas 

b. gaya hidup seks bebas 

c. melalui udara. 

d. melalui transfusi darah 

 

 c.melalui 

udara. 

Pilihan 

Ganda 

Benar:

1 

Salah:0 

 

19.  Personal Konten Menjelas

kan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Siswa 

mengemukaka

n upaya-upaya 

untuk menjaga 

kesehatan dan 

kebersihan 

organ 

reproduksi  

C2 

Pertanyaan 3: 

Apabila kebersihan organ reproduksi 

kurang dijaga, akan dapat terjangkit 

oleh penyakit yangdisebabkan oleh 

jamur, bakteri, atau pun parasit lain. 

Bagaimana 4 upaya yang dapat 

dilakukan untuk menjaga kesehatan 

dan kebersihan organ reproduksi… 

 

 Keywords

: 

 Mengg

unakan 

celana 

dalam 

yang 

tidak 

berbah

an 

Essai Benar 

Semua: 

1 

 

Sebagi

an 

Benar: 

0,5 

 

Salah 
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ketat  

 Mengg

anti 

celana 

dalam 

2-3 

kali 

sehari 

 Membi

las 

dengan 

bersih 

organ 

reprod

uksi 

setiap 

selesai 

buang 

air 

 Memot

ong 

rambut 

yang 

ada di 

daerah 

organ 

reprod

uksi 

semua: 

0 
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 Jika 

menstr

uasi, 

mengg

anti 

pembal

ut 

minim

al 2-3 

jam 

sekali. 

 Rajin 

berola

hraga 

dan 

banyak 

makan 

buah 

dan 

sayur. 

 

20. 1

3 

Personal Prosedu

ral 

Menafsirk

an data 

dan bukti 

secara 

ilmiah 

Siswa 

membedakan 

tahapan 

pembelahan 

mitosis 

C5 

Bacalah informasi dibawah ini 

untuk menjawab soal no 19 dan 20 ! 

Pembelahan Mitosis 

Pembelahan mitosis merupakan tipe 

pembelahan sel yang menghasilkan 

dua sel anakan yang mempunyai 

karakter identik secara genetik dengan 

Bahkan Ummul 

Mukminin 

Ummu Salamah 

RA bahwasanya 

Rasulullah 

SAW 

menjelaskan; 

Keywords 

: 

Profase 

- Kromos

om 

memada

t 

Essai Benar 

Semua: 

1 

 

Sebagi

an 

Benar: 
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sel induk. 

Bahkan Ummul Mukminin Ummu 

Salamah RA bahwasanya Rasulullah 

SAW menjelaskan; 

حِنِ غَلبََتْ  أيَُّ النُّطْفتَيَْنِ سَ بَقَتْ إلَِى الرَّ

 عَلَى الشَّبَهِ 
 

“Dua air mani yang lebih dulu sampai 

sampai ke rahim maka ia akan lebih 

dominan pada keserupaan”. 

(HR.Ahmad) 

Pembelahan mitosis merupakan proses 

yang berkesinambungan yang terdiri 

atas empat fase pembelahan, yaitu 

profase, metafase, anafase, dan 

telofase.  

Perhatikan tahapan-tahapan dalam 

pembelahan mitosis berikut! 

 
 

Pertanyaan 1: 

Gunakan gambar diatas untuk 

membedakan proses pembelahan 

setiap tahapannya … 

أيَُّ النُّطْفتَيَْنِ 

سَبقَتَْ إِلَى 

حِنِ غَلبََتْ  الرَّ

 عَلَى الشَّبَهِ 
 

“Dua air mani 

yang lebih dulu 

sampai sampai 

ke rahim maka 

ia akan lebih 

dominan pada 

keserupaan”. 

(HR.Ahmad) 

 

Metafase 

- Kromos

om 

berjajar 

pada 

bidang 

pembela

han 

Anafase 

- Kromos

om 

bergera

k 

menuju 

kutub 

yang 

berlawa

nan 

Telofase 

- Terbent

uk dua 

sel 

anakan  

0,5 

 

Salah 

semua: 

0 
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21.  Personal Konten Mengeval

uasi dan 

merancan

g 

penyelidi

kan 

ilmiah 

Siswa diminta 

mengorganisa

sikan tahapan 

yang 

dimaksud 

sesuai dengan 

pernyataan 

C5 

Pertanyaan 2: 

Pada gambar diatas, ketika membran 

nukleus yang sudah mengalami 

kerusakan akan berubah menjadi 

potongan kecil, kemudian benang 

kromatin memadat menjadi 

kromosom, adalah pembelahan sel 

pada tahap… 

a. Metafase 

b. Anafase 

c. Telofase 

d. Profase 

 

 d.Profase Pilihan 

Ganda 

Benar:

1 

Salah:0 

 

22. 1

4 

Personal Prosedu

ral 

Menafsirk

an data 

dan bukti 

secara 

ilmiah.  

Siswa diminta 

untuk 

menentukan 

nama organ 

reproduksi. 

C3 

Perhatikan gambar dan bacalah 

informasi dibawah ini untuk 

menjawab soal no 21 dan 22 ! 

 
Secara umum organ reproduksi wanita 

dibagi menjadi dua bagian, yakni 

eksternal dan internal. Gambar diatas 

“Sesungguhnya 

Kami telah 

menciptakan 

manusia dalam 

bentuk yang 

sebaik-

baiknya” Q.S. 

At-Tin : 4 

Keywords 

: 

a. Ovariu

m / 

indung 

telur 

b. Tuba 

fallopi 

/ 

oviduk 

c. Infundi

bulum 

d. Fimbri

ae 

Jawaba

n 

Singkat 

Benar 

Semua: 

1 

 

Sebagi

an 

Benar: 

0,5 

 

Salah 

semua: 

0 
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merupakan organ-organ penyusun 

sistem reproduksi pada perempuan 

bagian internal. 

 Allah SWT menciptakan manusia 

dengan berbagai fungsi pada setiap 

organnya, tidak ada yang Allah 

Ciptakan secara sia-sia dengan bentuk 

yang terbaik menurut-Nya. 

“Sesungguhnya Kami telah 

menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya” Q.S. At-Tin : 4 

Pertanyaan 1: 

Lengkapilah organ-organ sistem 

reproduksi di atas dari a – h (Letakkan 

jawaban pada kolom gambar) …. 

e. Uterus 

/ rahim 

f. Endom

etrium 

/ 

dindin

g 

rahim 

g. Servik 

/ leher 

rahim 

h. Vagina 

 

23.  Personal Prosedu

ral 

Mengeval

uasi dan 

merancan

g 

penyelidi

kan 

ilmiah 

Siswa di minta 

membuat 

perjalanan sel 

telur hingga 

terjadi 

menstruasi 

C6 

Pertanyaan 2: 

Buatlah cerita singkat alur perjalanan 

sel telur yang matang hingga 

terjadinya menstruasi… 

 Keywords 

: 

 Sel 

telur 

yang 

matang 

akan 

dilepas

kan 

dari 

ovariu

m 

 Sel 

Essai Benar 

Semua: 

1 

 

Sebagi

an 

Benar: 

0,5 

 

Salah 

semua: 

0 
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telur 

menuj

u tuba 

fallopi 

 Menuj

u 

Rahim 

 Hancur

nya sel 

telur 

disertai 

meluru

hnya 

dindin

g 

Rahim 

dan 

terjadi 

menstr

uasi 

24.  Prosedur

al 

Konten Mengeval

uasi dan 

merancan

g 

penyelidi

kan 

ilmiah  

Dari informasi 

diatas, siswa 

menentukan 

tempat 

terjadinya 

fertilisasi. 

C3 

Pertanyaan 3: 

Pada gambar tersebut, tempat 

terjadinya fertilisasi ditunjukkan oleh 

huruf …. 

a. d 

b. c 

c. b 

d. a 

 c.b Pilihan 

Ganda 

Benar:

1 

Salah:0 
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25. 1

6 

Lokal/ 

Nasional 

Konten Mengeval

uasi dan 

merancan

g 

penyelidi

kan 

ilmiah 

Siswa diminta 

membaca 

wacana, siswa 

menganalisis 

ciri-ciri 

penyakit. 

C4 

Bacalah wacana dibawah ini untuk 

menjawab soal no 25, 26 dan 27 ! 

Mencegah lebih baik 

Pendidikan seks bukan melulu soal 

hubungan seksual tapi juga pendidikan 

kesehatan reproduksi yang 

menjelaskan tentang pentingnya 

menjaga kesehatan organ-organ 

reproduksi. Berbagai penyakit kelamin 

bisa disebabkan oleh berbagai macam 

hal. Tak hanya diakibatkan oleh 

kuman, penyebab penyakit kelamin 

bisa datang dari mana saja, diantaranya 

karena infeksi virus, infeksi bakteri, 

serangga, kutu, dan juga penyakit 

menular seksual (PMS). Bahkan 

penyakit menular seksual bisa saja 

terjadi karna tidak menjaga 

kebersihan. 

Dalam islam Q.S An-Nur : 31 “Dan 

katakanlah kepada para perempuan 

yang beriman, agar mereka menjaga 

pandangannya, dan memelihara 

kemaluannya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya (aurat-

nya), kecuali yang (biasa) terlihat…) 

Penyakit kelamin yang umumnya 

terjadi pada wanita, terdapat cairan 

Dalam islam 

Q.S An-Nur : 31 

“Dan 

katakanlah 

kepada para 

perempuan 

yang beriman, 

agar mereka 

menjaga 

pandangannya, 

dan memelihara 

kemaluannya, 

dan janganlah 

menampakkan 

perhiasannya 

(aurat-nya), 

kecuali yang 

(biasa) 

terlihat…) 

 

a. Keputi

han 

Pilihan 

Ganda 

Benar:

1 

Salah:0 
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berwarna putih kekuningan atau putih 

keabu-abuan pada vagina, cairan 

tersebut bersifat encer atau kental dan 

berbau tidak sedap, diakibatkan oleh 

infeksi jamur Candida Albicans 

Sumber : www.bkkbn.go.id 

Pertanyaan 1:  

Dari ciri-ciri penyakit di atas dimiliki 

oleh orang yang menderita penyakit? 

a. Keputihan 

b. Herpes Simplex Genitalis 

c. HIV/AIDS 

d. Sifilis (Raja singa) 

26.  Personal Episte

mik 

Menjelas

kan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Siswa 

mengatribusik

an 

pendapatnya 

agar terhindar 

dari 

keputihan. 

C5 

Pertanyaan 2 : 

Apa yang harus dilakukan setiap 

remaja perempuan agar terhindar 

penyakit keputihan … 

 Keywords 

: 

 Menjaga 

kesehata

n/kebers

ihan 

reprodu

ksi 

 Tidak 

menggu

nakan 

pakaian 

dalam 

ketat / 

lembab 

Essai Benar 

Semua: 

1 

 

Sebagi

an 

Benar: 

0,5 

 

Salah 

semua: 

0 

 

http://www.bkkbn.go.id/
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27.  Personal Episte

mik 

Menjelas

kan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Siswa 

mengatribusik

an 

pendapatnya 

tentang 

pemahaman 

kesehatan 

reproduksi 

pada remaja. 

C5 

Pertanyaan 3 : 

Apa yang akan terjadi jika remaja 

tidak paham tentang kesehatan 

reproduksi … 

 Keywords 

: 

 Pernika

han 

muda 

 Penyakit 

menular 

seksual 

 Penulara

n 

penyakit 

 Perilaku 

berisiko/

Pergaula

n bebas 

 

Essai Benar 

Semua: 

1 

 

Sebagi

an 

Benar: 

0,5 

 

Salah 

semua: 

0 

 

28. 1

8 

Lokal/N

asional 

Konten Menjelas

kan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Berdasarkan 

wacana siswa 

merumuskan 

masalah akibat 

kepadatan 

penduduk 

C6 

Bacalah wacana dan perhatikan 

gambar dibawah ini untuk 

menjawab soal no 28, 29 dan 30! 

Kepadatan Penduduk 

“ Dan (Dialah) 

yang 

menundukkan 

untuk kalian 

apa yang ada 

dilangit dan 

yang ada di 

bumi. 

” (QS. Al-

Jatsiyat:13) 

a. menipi

snya 

sumber 

air 

bersih 

Pilihan 

Ganda 

Benar:

1 

Salah:0 

 



212 
 

 
Penduduk yang padat  suatu daerah 

akan menyebabkan semakin sempit 

ruang gerak  suatu  daerah,    

penyebabnya    manusia  merupakan  

bagian  yang  tidak terpisahkan    dari    

ekosistem    yang    dalam 

kehidupannya    mengekploitasi 

lingkungannya. Dengan  pertumbuhan  

penduduk  yang  semakin  cepat,  

maka  akan  membawa akibat   kepada   

tekanan   yang   kuat terhadap   sumber   

daya   alam. Segala sumber daya alam 

ditundukkan oleh Allah dan 

pemanfaatannya diserahkan kepada 

manusia. Sebagaimana terungkap 

dalam Firman Allah yang artinya “ 

Dan (Dialah) yang menundukkan 

untuk kalian apa yang ada dilangit 
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dan yang ada di bumi. 

” (QS. Al-Jatsiyat:13) 

Apabila jumlah penduduk terus 

bertambah dan sumber daya alam tidak 

lagi mampu mendukung 

kehidupannya. Karena bisa jadi akan 

terjadi bencana kelaparan atau 

kekurangan sandang, papan dan 

lainnya yang menyebabkan kualitas 

kehidupan penduduk tersebut terus 

menurun.  Salah satu solusi yang 

diberikan pemerintah terhadap 

kepadatan penduduk adalah program 

keluarga berencana (KB) dengan 

menekan angka kelahiran. 

Pertanyaan 1:  

Apa yang akan terjadi pada sumber 

daya alam yang ditimbulkan akibat 

pertumbuhan penduduk yang semakin 

tak terkendali adalah . . .  . 

a. menipisnya sumber air bersih 

b. menyempitnya lapangan kerja 

c. munculnya kasus kelaparan dan gizi 

buruk 

d. meningkatnya angka kriminalitas 

29.  Lokal/N

asional 

Episte

mik 

Menjelas

kan 

fenomena 

Berdasarkan 

informasi 

sebelumnya, 

Pertanyaan 2: 

Pertumbuhan penduduk di suatu 

negara tentu saja memiliki dampak 

 d.Bercera

i untuk 

menguran

Pilihan 

Ganda 

Benar:

1 

Salah:0 
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secara 

ilmiah 

siswa 

menganalisis 

solusi terbaik 

akibat 

kepadatan 

penduduk 

C4 

positif dan dampak negatif. Namun, 

jika dilihat dengan sudut pandang yang 

realistis, dampak negatif menjadi 

dominan dalam terjadinya 

pertumbuhan penduduk ini. 

Berikut ini manakah yang bukan solusi 

untuk mengurangi kepadatan 

penduduk … 

a. Kampanye program KB (Keluarga 

Berencana) untuk membatasi 

jumlah anak dalam suatu keluarga. 

Selain itu  

b. Menunda masa perkawinan dini 

untuk mengurangi jumlah angka 

kelahiran. 

c. Program KB agar dapat berfungsi 

untuk menekan jumlah angka 

kelahiran. 

d. Bercerai untuk mengurangi 

populasi manusia 

gi 

populasi 

manusia 

30.  Lokal/N

asional 

Episte

mik 

Menjelas

kan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Siswa mampu 

merencakanan 

solusi untuk 

menekan 

angka 

pertumbuhan 

penduduk 

yang begitu 

Pertanyaan 3: 

Jika Pemerintah memberikan solusi 

untuk menekan angka pertumbuhan 

penduduk dengan program keluarga 

berencana. Maka, sebagai remaja apa 

solusi yang tepat untuk membantu 

mengurangi pertumbuhan penduduk 

yang begitu cepat ? 

 Keywords 

 Tidak 

menika

h usia 

dini 

 Jauhi 

pacara

n/seks 

Essai Benar 

Semua: 

1 

 

Sebagi

an 

Benar: 

0,5 
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cepat 

C6 

bebas 

 Hindar

i 

Pergau

lan 

bebas 

 Pendid

ikan 

seksual 

/ sex 

educati

on 

 

Salah 

semua: 

0 

31. 2

0 

Personal Konten Menjelas

kan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Siswa diminta 

untuk 

menentukan 

kejadian 

berdasarkan 

soal 

C2 

 

Ibu budi memiliki usia 58 Tahun. 

Semakin bertambahnya usia, jumlah 

kadar sel telur semakin berkurang 

bahkan bisa habis. Pada saat itu 

ovarium ibu budi sudah tidak lagi 

melepaskan sel telur. Akibatnya 

menstruasi berhenti total dan tidak 

dapat hamil lagi. Pandangan islam 

mengenai berhentinya menstruasi 

sama dengan halnya yang dikatakan 

Aisyah RA: ”tidaklah wanita melihat 

adanya janin di perutnya ketika telah 

berusia 50 tahun.” (HR. Ahmad). 

Dari cerita diatas, berhentinya masa 

subur atau menstruasi ibu budi disebut 

juga… 

Aisyah RA: 

”tidaklah 

wanita melihat 

adanya janin di 

perutnya ketika 

telah berusia 50 

tahun.” (HR. 

Ahmad). 

a. Meno

pause 

Pilihan 

Ganda 

Benar:

1 

Salah:0 
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a. Menopause 

b. Menspause 

c. Menpause 

d. Menospause 

32. 2

2 

Personal Konten Menafsirk

an data 

dan bukti 

secara 

ilmiah 

Berdasarkan 

informasi di 

bawah, siswa 

mampu 

membedakan 

perubahan 

fisik 

perempuan 

dan laki-laki 

C4 

Bacalah informasi dibawah ini 

untuk menjawab soal no 32, 33 dan 

34 ! 

Pubertas merupakan proses perubahan 

ketidakmatangan fisik dan seksual 

menuju kematangan fisik dan 

seksual.Sebelum kemunculan tanda 

seks primer akan terlihat adanya tanda 

seks sekunder baik pada laki-laki 

maupun perempuan.Saat seseorang 

sudah mencapai pubertas, di waktu 

itulah ia mulai terikat dengan banyak 

hukum syariat, mulai dibebani 

kewajiban, dan sudah diharuskan 

untuk bertanggung jawab atas 

perbuatannya sendiri. Karena 

seseorang yang sudah puber, maka ia 

telah memiliki insiatif dan memiliki 

kemampuan untuk bergerak dan 

berkehendak. Sebagaimana sabda 

Nabi shallallahu „alaihi wasallam, 

“Diangkat pena (tidak dikenakan 

dosa) atas tiga kelompok: (1) orang 

tidur hingga bangun, (2) anak kecil 

“Diangkat pena 

(tidak 

dikenakan 

dosa) atas tiga 

kelompok: (1) 

orang tidur 

hingga bangun, 

(2) anak kecil 

hingga mimpi 

basah, dan (3) 

orang gila 

hingga 

berakal.” (HR. 

Abu Dawud, 

Tirmidzi, dan 

An-Nasa‟i) 

Laki-laki, 

Perempua

n, 

Perempua

n, Laki-

laki 

Jawaba

n 

Singkat 

Benar 

Semua: 

1 

 

Sebagi

an 

Benar: 

0,5 

 

Salah 

semua: 

0 

 



217 
 

hingga mimpi basah, dan (3) orang 

gila hingga berakal.” (HR. Abu 

Dawud, Tirmidzi, dan An-Nasa‟i) 

Pertanyaan 1:  

Tentukan apakah pernyataan berikut  

„laki-laki‟ atau „perempuan‟.  Lingkari 

pilihan yang benar 

Perubahan Fisik 

Perubahan 

Fisik 

Jawaban 

Suara lebih 

dalam dan 

membesar 

Laki-laki / 

Perempuan 

Pinggul mulai 

melebar 

Laki-laki / 

Perempuan 

Mulai 

menstruasi 

Laki-laki / 

Perempuan 

Bahu dan dada 

menjadi bidang 

Laki-laki / 

Perempuan 
 

33.  Personal Episte

mik 

Menjelas

kan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Dari informasi 

sebelumnya, 

siswa 

menganalisis 

penyebab 

cepat atau 

lambatnya 

pubertas 

C4 

Pertanyaan 2:  

Setiap orang mengalami masa pubertas 

secara berbeda-beda. Ada yang lebih 

cepat maupun lebih lambat. Mengapa 

hal itu bisa terjadi … 

 Keywords 

: 

Hormon 

Essai Benar 

Semua: 

1 

 

Salah 

semua: 

0 

 

34. 2Personal Prosedu Menafsirk Berdasarkan Perhatikan gambar dibawah ini dan “Yang telah d.Ovariu Pilihan Benar :  



218 
 

4 ral an data 

dan bukti 

secara 

ilmiah 

gambar dan 

informasi, 

siswa mampu 

menganalisis 

organ sesuai 

dengan urutan. 

C4 

bacalah informasi yang disediakan 

untuk menjawab soal no 34, 35 dan 

36 ! 

Islam adalah agama yang sempurna, 

bahkan mengatur segala kehidupan 

manusia secara terperinci. Kehidupan 

dimuka bumi merupakan kekuasaan 

Allah SWT dari hal yang paling 

terkecil dari susunan makhluk hidup 

yaitu sel dan sampai menjadi organ 

tubuh  manusia. 

“Yang telah menciptakan kamu lalu 

menyempurnakan kejadianmu dan 

menjadikan (susunan tubuh)mu 

seimbang” QS. Al-Infithar ayat 7 

Berikut merupakan beberapa sistem 

organ reproduksi manusia beserta ciri-

cirinya.:  

 

menciptakan 

kamu lalu 

menyempurnak

an kejadianmu 

dan menjadikan 

(susunan 

tubuh)mu 

seimbang”  

QS. Al-Infithar 

ayat 7 

m, Uterus 

atau 

Rahim, 

Uretra 

dan 

Skrotum 

Ganda 1 

Salah : 

0 
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1. Organ ini terletak di kiri dan 

kanan rahim di ujung saluran 

fimbrae (umbai-umbai) dan 

terletak di rongga pinggul indung 

telur yang berfungsi mengeluarkan 

sel telur. Sebulan sekali indung 

telur kiri dan kanan secara 

bergiliran mengeluarkan sel telur.  

2. Organ ini berbentuk alpukat 

gepeng, panjangnya 75 mm dan 

berat normalnya antara 30-50 

gram. Mempunyai dinding otot 

yang sangat tebal. 

3. Organ ini disebut juga saluran 

kemih/kencing, yaitu saluran 

untuk mengeluarkan air seni dan 

air mani 

4. Organ ini merupakan kantung 

kulit yang melindungi testis, 
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berwarna gelap dan berlipat-lipat. 

Organ ini juga merupakan tempat 

bergantungnya testis. 

Pertanyaan 1: 

Dari pernyataan diatas, organ yang 

disebutkan secara berturut-turut yang 

benar adalah….. 

a. Ovarium, Tuba Fallopi, Penis 

dan Kulup 

b. Ovarium, Uterus atau Rahim, 

Penis dan Skrotum 

c. Ovarium, Tuba Fallopi, Uretra, 

dan Skrotum 

d. Ovarium, Uterus atau Rahim, 

Uretra dan Skrotum 

35.  Personal Konten Menjelas

kan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Siswa mampu 

menganalisis 

fungsi dari 

organ 

C4 

Pertanyaan 2 : 

Manakah fungsi yang tepat dari 

dinding otot yang sangat tebal pada 

Uterus atau rahim ? 

a. Sebagai tempat pertemuan sel 

telur dan sperma 

b. Sebagai tempat melekatnya dan 

perlindungan janin 

c. Agar tidak mudah terluka 

d. Agar senantiasa menjaga suhu 

janin 

 b.Sebagai 

tempat 

melekatn

ya dan 

perlindun

gan janin 

Pilihan 

Ganda 

Benar : 

1 

Salah : 

0 

 

36.  Personal  Konten Menafsirk

an data 

Siswa mampu 

memeriksa 

Perhatikan gambar dibawah ini 

untuk soal no 36 dan 37 ! 

Hai sekalian 

manusia, 

c.plasenta 

dan tali 

Pilihan 

Ganda 

Benar : 

1 
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dan bukti 

secara 

ilmiah 

dari gambar 

alur makanan 

yang diterima 

janin 

C5 

 
Bayi dalam kandungan mendapatkan 

makanan dari ibunya dengan 

mengirimkan sari nutrisi, selanjutnya 

akan masuk ke dalam tubuh janin. 

Nutrisi ini kemudian akan mengalir 

dan diserap oleh tubuh janin. 

Hai sekalian manusia, makanlah yang 

halal lagi baik dari apa yang terdapat 

di bumi, dan janganlah kamu 

mengikuti langkah-langkah syaitan; 

karena sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagimu.Al-

Baqarah Ayat 168 

Segala sesuatu yang dimakan ibu, akan 

dimakan juga oleh janin sehingga 

seorang ibu yang hamil harus 

mengonsumsi yang halal dan sehat.  

Pertanyaan 1 : 

makanlah yang 

halal lagi baik 

dari apa yang 

terdapat di 

bumi, dan 

janganlah kamu 

mengikuti 

langkah-

langkah 

syaitan; karena 

sesungguhnya 

syaitan itu 

adalah musuh 

yang nyata 

bagimu.Al-

Baqarah Ayat 

168 

 

pusat  

 

Salah : 

0 
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Pada gambar diatas menunjukkan 

bahwa janin mendapatkan makanan 

melalui… 

a. usus dan tali usus                                                 

b. usus dan tali pusat  

c. plasenta dan tali pusat  

d. plasenta dan tali usus                                               

 

37.  Personal Konten Menjelas

kan 

fenomena 

secara 

ilmiah  

Siswa 

menganalisis 

kejadian 

umum ketika 

manusia 

melahirkan 

C4 

Pertanyaan 2 : 

Mengapa manusia pada umumnya 

hanya melahirkan satu bayi…. 

a. kapasitas rahim manusia terbatas 

b. hanya satu sel telur yang dihasilkan 

saat ovulasi 

c. hanya ada satu sperma yang 

membuahi sel telur 

d. hanya satu embrio yang bisa 

menempel di dalam rahim 

 

 b.hanya 

satu sel 

telur yang 

dihasilkan 

saat 

ovulasi 

Pilihan 

Ganda 

Benar 

:1 

Salah 

:0 

 

38. 2

5 

Personal Konten Menafsirk

an data 

dan bukti 

secara 

ilmiah 

Siswa  mampu 

menganalisis 

jenis penyakit 

berdasarkan 

ciri-cirinya. 

C4 

Bacalah wacana dibawah ini untuk 

menjawab soal no 38, 39 dan 40 ! 

IMS atau Infeksi Menular Seksual 

(IMS) adalah penyakit yang ditularkan 

melalui hubungan seksual, baik 

melalui vagina, mulut maupun anus. 

IMS menyebabkan infeksi alat 

reproduksi yang harus dianggap serius. 

Bila tidak diobati secara tepat, infeksi 

Dalam Q.S Al 

Muddatsir ayat 

4 

 وَثِياَبكََ فطََهِّر

Artinya: Dan 

pakaianmu 

bersihkanlah, 

 

Sifilis / 

Raja 

Singa,  

Gonore,  

HIV / 

AIDS,  

Keputiha

n 

Jawaba

n 

Singkat 

Benar 

Semua: 

1 

 

Sebagi

an 

Benar: 

0,5 
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dapat menjalar, sakit berkepanjangan, 

menyebabkan kemandulan dan 

kematian. Maka perlunya menjaga 

kebersihan dan kesehatan reproduksi.  

Allah senantiasa mencintai kebersihan. 

Dalam Q.S Al Muddatsir ayat 4 

 وَثِياَبكََ فطََهِّر

Artinya: Dan pakaianmu bersihkanlah, 

Remaja perempuan perlu menyadari 

bahwa risiko untuk terkena IMS lebih 

besar daripada laki-laki sebab alat 

reproduksi perempuan lebih rentan dan 

seringkali berakibat lebih parah karena 

gejala awal tidak segera dikenali, 

sedangkan penyakit berlanjut ke tahap 

lebih parah. 

Pertanyaan 1:  

Isilah nama penyakit dibawah ini 

sesuai dengan ciri-cirinya  

Ciri-Ciri Nama Penyakit 

Luka pada 

daerah sekitar 

kemaluan dan 

menimbulkan 

kerusak organ 

 

 

Rasa sakit dan 

keluar nanah 

pada saat 

 

Salah 

semua: 

0 
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kencing pada 

laki-laki, serta 

keputihan 

berwarna kuning 

hijau pada 

perempuan. 

Menyerang 

sistem imunitas 

atau kekebalan 

tubuh penderita. 

 

Penyakit 

kelamin yang 

terjadi pada 

perempuan 

dengan ciri-ciri 

terdapat cairan 

berwarna putih 

kekuningan atau 

putih keabu-

abuan pada 

bagian vagina.  

 

 

 

39.  Personal Konten Menjelas

kan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Siswa mampu 

menganalisis 

munculnya 

rasa gatal pada 

organ 

reproduksi. 

C4 

Pertanyaan 2:  

Seseorang yang jarang mengganti 

celana dalamnya dapat mengakibatkan 

rasa gatal di sekitar organ 

reproduksinya dan berlangsung agak 

lama. Alasan yang tepat mengenai 

munculnya rasa gatal tersebut 

 a.Kondisi 

lembab 

menyebab

kan jamur 

dapat 

tumbuh 

dan 

Pilihan 

Ganda 

Benar : 

1 

Salah : 

0 
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adalah..... 

a. Kondisi lembab menyebabkan 

jamur dapat tumbuh dan menyebar 

di area organ reproduksi luar. 

b. Orang tersebut memiliki alergi 

terhadap suatu zat 

c. Jarang mengganti celana dalam 

menyebabkan luka di sekitar organ 

reproduksi 

d. Daerah sekitar organ reproduksi 

sering digaruk 

menyebar 

di area 

organ 

reproduks

i luar. 

40.  Personal  Konten Mengeval

uasi dan 

merancan

g 

penyelidi

kan 

ilmiah 

Siswa 

menentukan 

penyakit 

menular 

seksual 

C2 

Pertanyaan 3 : 

Yang termasuk penyakit menular 

seksual adalah .... 

a. Diabetes 

b. Kanker 

c. Tumor 

d. Gonore 

 

 d.Gonore Pilihan 

Ganda 

Benar : 

1 

Salah : 
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C.2 LAMPIRAN INSTRUMEN SOAL TAHAP 4  

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL LITERASI SAINS TERINTEGRASI KONTEKS KEISLAMAN 

 PADA MATERI SISTEM REPRODUKSI 

 

Sekolah : MTs  

Mata Pelajaran : IPA TERPADU 

Kelas : IX MTs 

No 

Domain Literasi Sains Indikator 

Soal dan 

Level Kognitif 

Soal 

Konteks 

KeIslaman Jawaban 
Jenis 

Soal 
Skor 

Ketera

ngan 
Konteks 

Pengeta

huan 

Kompeten

si 

1. Lokal/ 

Nasional 

Epistemik Mengevaluasi 

dan 

merancang 

bukti 

penyelidikan 

secara ilmiah 

Disajikan 

sebuah 

wacana, siswa 

dapat 

menganalisis 

alasan 

dilarangnya 

aborsi 

C4 

Perhatikan gambar dan bacalah 

informasi dibawah ini ! 

Aborsi 

Aborsi adalah suatu prosedur yang 

dilakukan untuk mengakhiri masa 

kehamilan dengan sengaja sebelum 

janin dapat hidup di luar kandungan. 

“Dan janganlah 

kamu 

membunuh jiwa 

yang 

diharamkan 

Allah 

(membunuhnya), 

melainkan 

dengan suatu 

(alasan) yang 

benar...“ QS. 

Al-Isra‟ ayat 33 

a.Aborsi adalah 

sebuah 

tindakan 

pembunuhan 

terhadap 

janin 

Pilihan 

Ganda 

Benar:1 

Salah:0 
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Gambar 1. Proses Aborsi 

(Sumber :  https://inilahfikih.com) 

Aborsi dalam ajaran Agama Islam 

dilarang berdasarkan Al-Qur‟an Surah 

Al-Isra‟ ayat 33 yang artinya, “Dan 

janganlah kamu membunuh jiwa yang 

diharamkan Allah (membunuhnya), 

melainkan dengan suatu (alasan) yang 

benar…“  

Aborsi memiliki risiko dari sisi medis 

maupun hukum, terutama jika dilakukan 

secara ilegal.  Hal ini juga dipertegas 

dalam Pasal 75 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan (selanjutnya disebut UU 

Kesehatan) yang menyatakan bahwa 

setiap orang dilarang melakukan aborsi.   

Berdasarkan ayat Al-Qur‟an dan 

https://inilahfikih.com/
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lembaga hukum menyatakan “haram” 

terhadap tindakan aborsi. Maka berikut 

alasan yang tepat mengapa aborsi 

menjadi haram dan tindakan terlarang… 

a. Aborsi adalah sebuah tindakan 

pembunuhan terhadap janin 

b. Bayi yang dikandung menyebabkan 

penyakit pada ibu 

c. Aborsi membuat ibu kehilangan 

rahim 

d. Karena aborsi adalah sebuah 

tindakan kekerasan seksual 

2. Personal Konten Menjelaskan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Siswa diminta 

untuk 

menentukan 

kejadian 

berdasarkan 

soal 

C2 

 

Ibu budi memiliki usia 58 Tahun. 

Semakin bertambahnya usia, jumlah 

kadar sel telur semakin berkurang 

bahkan bisa habis. Pada saat itu 

ovarium ibu budi sudah tidak lagi 

melepaskan sel telur. Akibatnya 

menstruasi berhenti total dan tidak 

dapat hamil lagi. Pandangan Islam 

mengenai berhentinya menstruasi sama 

dengan halnya yang dikatakan Aisyah 

RA: ”tidaklah wanita melihat adanya 

janin di perutnya ketika telah berusia 50 

tahun.” (HR. Ahmad). 

Berdasarkan hadits diatas, berhentinya 

masa subur atau menstruasi pada cerita 

ibu budi disebut juga… 

Aisyah RA: 

”tidaklah wanita 

melihat adanya 

janin di perutnya 

ketika telah 

berusia 50 

tahun.” (HR. 

Ahmad). 

 

a. Menopause Pilihan 

Ganda 

Benar:1 

Salah:0 

 



229 
 

a. Menopause 

b. Ovulasi 

c. Menarche 

d. Fertilisasi 

3. Personal Prosedu

ral 

Menafsirkan 

data dan 

bukti secara 

ilmiah 

Siswa mampu 

mengeksekusi 

tahapan 

menstruasi  

C3 

Seorang perempuan yang mengalami 

siklus menstruasi pendek, siklus akan 

berlangsung selama ± 18 hari. Seorang 

perempuan yang mengalami siklus 

menstruasi panjang, siklus akan 

berlangsung selama ± 40 hari. 

Dalam kitab Al-Mugni karya Ibnu 

Qudamah mazhab Hambali,  “Dalam 

mazhad Imam Ahmad (Abu Abdillah) 

tidak ada perselisihan bahwa minimal 

haid adalah sehari sedangkan 

maksimalnya adalah 15 hari ada juga 

yang berkata 17 hari.” 

Sumber : Cheppy Fadella dan Didi Nur 

Jamaludin. 2019.  Menstruasi: 

Pengalaman dan Pengetahuan Siswa SD 

Negeri Prawoto 01. Journal Of Biology 

Education.  

http://journal.stainkudus.ac.id/index.php

/jbe 

Mazhab Hambali mengatakan maksimal 

haid adalah 15-17 hari, maka siklus 

menstruasi pada hari ke 6-14 

merupakan fase penebalan endometrium 

Dalam kitab Al-

Mugni karya 

Ibnu Qudamah 

mazhab 

Hambali,  

“Dalam mazhad 

Imam Ahmad 

(Abu Abdillah) 

tidak ada 

perselisihan 

bahwa minimal 

haid adalah 

sehari 

sedangkan 

maksimalnya 

adalah 15 hari 

ada juga yang 

berkata 17 hari.” 

b.prolifera

si 

Pilihan 

Ganda 

Benar:1 

Salah:0 
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setelah mengalami peluruhan 

(menstruasi). Tahap penebalan dinding 

rahim tersebut merupakan fase … 

a. menstruasi 

b. proliferasi 

c. sekretori 

d. ovulasi 

 

4. Personal Prosedu

ral 

Mengevaluasi 

dan 

merancang 

penyelidikan 

ilmiah 

Dari wacana 

sebelumnya, 

siswa dapat 

membuat 

siklus 

menstruasi  

melalui data 

dan gambar 

yang disajikan 

C6 

Perhatikan gambar dibawah ini ! 

Siklus menstruasi yang terjadi pada 

wanita setiap bulan.   

 
 

Gambar 2. Siklus Menstruasi 

(Sumber : Buku IPA SMP/MTs Kelas 

IX Semester I) 

Dalam kitab Bidayatul Mujtahid, Ibnu 

Rusyd menjelaskan, menurut Imam 

Malik, masa haid maksimal adalah 15 

hari. Pendapat ini didukung oleh Imam 

Asy-Syafi'iy. Sedangkan, menurut 

Imam Abu Hanifah, maksimal haid 

Dalam kitab 

Bidayatul 

Mujtahid, Ibnu 

Rusyd 

menjelaskan, 

menurut Imam 

Malik, masa 

haid maksimal 

adalah 15 hari. 

Pendapat ini 

didukung oleh 

Imam Asy-

Syafi'iy. 

Sedangkan, 

menurut Imam 

Abu Hanifah, 

maksimal haid 

adalah 10 hari.  

 

Keywords

: 

 Fase I : 

Menstr

uasi  

 Terjadi 

selama 

0-5 

hari. 

 Fase II 

: 

Prolifer

asi 

 Selama 

6-14 

hari 

 Fase III 

: 

Sekreto

ri  

Essai Benar 

Semua: 

4 

 

Sebagia

n 

Benar: 

2 

 

Salah 

semua: 

0 

 



231 
 

adalah 10 hari.  

Maka berdasarkan gambar dan pendapat 

Imam Malik diatas diketahui batas 

maksimal haid, namun secara biologis 

dapat dilihat pada gambar diatas.  

Gunakan informasi pada gambar diatas 

untuk membuat jarak hari dan fase 

siklus menstruasi yang dialami setiap 

siklusnya…. 

 

 selama 

15-28 

hari 

5. Personal Konten Menjelaskan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Siswa mampu 

menentukan 

hasil akhir 

menstruasi  

C3 

Imam Hanafi mengatakan bahwa haid 

merupakan darah yang keluar dari 

rahim perempuan yang tidak hamil dan 

bukan anak kecil atau orang yang lanjut 

usia tanpa sebab melahirkan atau sakit. 

Sumber : Lutfi Rahmatullah. 2013. Haid 

(Menstruasi) Dalam Tinjauan Hadis. 

Yogyakarta  

Berdasarkan penjelasan Imam Hanafi 

diatas diketahui apabila fertilisasi tidak 

terjadi maka akan terjadi peristiwa 

berikut, kecuali… 

a. Kehamilan 

b. Estrogen dan Progesteron menurun 

c. Dinding rahim akan luruh 

d. Menstruasi 

Imam Hanafi 

mengatakan 

bahwa haid 

merupakan 

darah yang 

keluar dari 

rahim 

perempuan yang 

tidak hamil dan 

bukan anak kecil 

atau orang yang 

lanjut usia tanpa 

sebab 

melahirkan atau 

sakit. 

 

a. Kehami

lan 

Pilihan 

Ganda 

Benar:1 

Salah:0 

 

6. Lokal/ Konten Menjelaskan 

fenomena 

Siswa mampu 

mengorganisasi

Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia mendefinisikan kesehatan 

Imam Abu 

Dawud: 

c.melalui 

udara. 

Pilihan 

Ganda 

Benar:1 

Salah:0 
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Nasional secara 

ilmiah  

 

kan penyebab 

penularan atau 

perpindahan 

patogen. 

C4 

reproduksi adalah keadaan sejahtera 

fisik, mental dan sosial secara utuh yang 

tidak semata-mata bebas dari penyakit 

atau kecacatan dalam semua hal yang 

berkaitan dengan sistem reproduksi, 

fungsi serta prosesnya. Organ 

reproduksi manusia dapat terjangkit 

suatu penyakit menular. Setiap penyakit 

yang diberikan Allah SWT, pasti ada 

obatnya sehingga organ reproduksi yang 

terjangkit penyakit menular seksual pun 

akan ditemukan obatnya. Hal ini 

berdasarkan hadis riwayat oleh Imam 

Abu Dawud: 

وَاءَ وَجَعلََ لِكُلِّ  إن الله تعالى أنَْزَلَ الدَّاءَ وَالدَّ

 دَاءٍ دَوَاءً فتداووا ولا تداووا بالحرام

Artinya: “Sesungguhnya Allah 

menurunkan penyakit dan obatnya dan 

menjadikan bagi setiap penyakit ada 

obatnya. Maka berobatlah kalian, dan 

jangan kalian berobat dengan yang 

haram.”  

Sumber : Depkes RI. 2001. Kesehatan 

Reproduksi. Jakarta: Depkes RI 

Berdasaekan ayat diatas maka setiap 

penyakit ada obatnya, namun penyakit 

إن الله تعالى أنَْزَلَ 

وَاءَ وَجَعلََ  اءَ وَالدَّ الدَّ

لِكُلِّ دَاءٍ دَوَاءً فتداووا 

 ولا تداووا بالحرام

Artinya: 

“Sesungguhnya 

Allah 

menurunkan 

penyakit dan 

obatnya dan 

menjadikan bagi 

setiap penyakit 

ada obatnya. 

Maka berobatlah 

kalian, dan 

jangan kalian 

berobat dengan 

yang haram.” 

Shahih 
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selalu bergerak lebih cepat melalui cara 

apapun. Berikut ini berbagai penularan 

penyakit reproduksi, kecuali.... 

a. menggunakan jarum suntik bekas 

b. gaya hidup seks bebas 

c. melalui udara. 

d. melalui transfusi darah 

7. Personal Konten Menafsirkan 

data dan 

bukti secara 

ilmiah 

Siswa mampu 

menentukan 

pencegahan dan 

penyebaran 

Infeksi Menular 

Seksual. 

C3 

Hadits Abu Hurairah dari Nabi 

Muhammad bahwa beliau bersabda: 

“Hindarilah orang yang terkena lepra 

seperti halnya kalian menghindari 

seekor singa”. Nabi pun turut 

menyarankan untuk menghindari 

penyebaran infeksi, maka dapat 

dipastikan cara pencegahan penyebaran 

infeksi menular seksual yang tepat 

dibawah ini adalah … 

a. Selalu berada dirumah 

b. Mandi 4 kali dalam sehari 

c. Menjaga kesehatan reproduksi 

d. Hindari lingkungan social 

Hadits Abu 

Hurairah dari 

Nabi 

Muhammad 

bahwa beliau 

bersabda: 

“Hindarilah 

orang yang 

terkena lepra 

seperti halnya 

kalian 

menghindari 

seekor singa.” 

shahih 

c.Menjaga 

kesehatan 

reproduksi 

Pilihan 

ganda 

Benar:1 

Salah:0 

 

8. Personal Epistemik Menjelaskan 

fenomena 

secara 

ilmiah  

 

Siswa 

mengemukakan 

upaya-upaya 

untuk menjaga 

kesehatan dan 

kebersihan 

organ 

Dalam Islam sangat menjaga kebersihan 

terutama pada organ reproduksi seperti 

dijelaskan pada hadits dibawah ini : 

Dari Busrah binti Shafwan ra. bahwa 

Rasulullah saw. bersabda: “Siapa yang 

menyentuh kemaluannya hendaklah ia 

Dari Busrah 

binti Shafwan 

ra. bahwa 

Rasulullah saw. 

bersabda: “Siapa 

yang menyentuh 

Keywords

: 

 Rajin 

berolahra-

ga 

 Mengganti 

celana 

Essai Benar 

Semua: 

4 

 

Sebagia

n 
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reproduksi  

C2 

berwudhu”. (HR. Imam yang Lima, 

disahkan oleh al-Tirmizi dan Ibn 

Hibban, dan Imam Bukhari)  

Berdasarkan ayat diatas jika menyentuh 

kemaluan saja harus berwudhu atau 

bersuci. Melalui hal ini jelaskan 4 upaya 

yang dapat dilakukan untuk menjaga 

kesehatan sistem reproduksi… 

 

kemaluannya 

hendaklah ia 

berwudhu”. 

(HR. Imam yang 

Lima, disahkan 

oleh al-Tirmizi 

dan Ibn Hibban, 

dan Imam 

Bukhari) 

Shahih 

 

dalam 2-3 

kali sehari 

 Membilas 

organ 

reproduksi 

dengan 

bersih 

 Jika 

menstruasi, 

mengganti 

pembalut 

minimal 2-

3 jam 

sekali. 

 

Benar: 

2 

 

Salah 

semua: 

0 

9. Personal Konten Menjelaskan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Siswa  Siswa 

menganalisis 

proses 

fertilisasi  

C4  

Bacalah informasi dibawah ini ! 

Fertilisasi dan Kehamilan 

Menurut WHO (World Health 

Organization)  Reproduksi merupakan 

salah satu aspek penting dalam 

kehidupan manusia. Reproduksi 

berkaitan dengan kemampuan makhluk 

hidup beregenerasi, khususnya proses 

melahirkan keturunan yang terjadi pada 

manusia. Fertilisasi merupakan 

penyatuan dua sel gamet yang terdiri 

dari sel sperma laki-laki dan sel ovum 

wanita. Pembuahan biasanya terjadi 

dalam waktu 24 jam setelah sel telur 

Dari Abdullah 

bahwa 

Rasulullah SAW 

bersabda 

“Sungguh salah 

seorang diantara 

kalian dihimpun 

dalam perut 

ibunya selama 

empat puluh hari 

(berupa sperma), 

kemudian 

menjadi 

segumpal darah 

b. zigot  

 

Pilihan 

Ganda 

Benar:1 

Salah:0 
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dihasilkan.  

Dari Abdullah bahwa Rasulullah SAW 

bersabda “Sungguh salah seorang 

diantara kalian dihimpun dalam perut 

ibunya selama empat puluh hari (berupa 

sperma), kemudian menjadi segumpal 

darah semasa waktu itu juga. Kemudian 

menjadi segumpal daging semasa waktu 

itu pula. Lalu Allah mengutus malaikat 

dan diperintahkannya dengan empat hal 

: rezekinya, ajalnya, sengsara atau 

bahagia” (H.R. Bukhori). 

Sumber :  World Health Organization. 

2010. Menstruation And The Menstrual 

Cycle. Article from NationalInstitute of 

Child Health and Human Development. 

Retrieved from: 

http://www.nichd.nih.go/health/topics 

Berdasarkan hadits diatas pembentukan 

janin akan melewati beberapa proses 

saat terjadi fertilisasi. Berikut ini yang 

pertama kali terbentuk setelah proses 

fertilisasi adalah… 

a. janin 

b. zigot  

c. embrio 

d. plasenta 

 

semasa waktu 

itu juga. 

Kemudian 

menjadi 

segumpal 

daging semasa 

waktu itu pula. 

Lalu Allah 

mengutus 

malaikat dan 

diperintahkanny

a dengan empat 

hal : rezekinya, 

ajalnya, 

sengsara atau 

bahagia.” (H.R. 

Bukhori).  

Shahih 

 

http://www.nichd.nih.go/health/topics
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10. Personal Prosedu

ral 

Menafsirkan 

data dan 

bukti secara 

ilmiah.  

Siswa diminta 

untuk 

menentukan 

nama organ 

reproduksi. 

C3 

Perhatikan gambar dan bacalah 

informasi dibawah ini ! 

 
Gambar 3 . Organ Penyusun Sistem 

Reproduksi Perempuan 

(Sumber : Buku IPA SMP/MTs Kelas 

IX Semester I) 

Secara umum organ reproduksi wanita 

dibagi menjadi dua bagian, yakni 

eksternal dan internal. Gambar diatas 

merupakan organ-organ penyusun 

sistem reproduksi pada perempuan 

bagian internal. 

نَ  فىِٓ أحَْسَنِ تقَْوِيمٍ  نسََٰ  لَقدَْ خَلَقْناَ ٱلِْْ

“Sesungguhnya Kami telah 

menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya” Q.S. At-Tin : 4 

Allah SWT menciptakan manusia 

dengan berbagai fungsi pada setiap 

organnya, tidak ada yang Allah 

Ciptakan secara sia-sia dengan bentuk 

 

نَ   نسََٰ لَقدَْ خَلَقْناَ ٱلِْْ

 فِىٓ أحَْسَنِ تقَْوِيم
“Sesungguhnya 

Kami telah 

menciptakan 

manusia dalam 

bentuk yang 

sebaik-baiknya” 

Q.S. At-Tin : 4 

Keywords 
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i. Ovarium 

/ indung 

telur 
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fallopi / 

oviduk 

k. Infundibu

lum 

l. Fimbriae 

m. Uterus / 

rahim 

n. Endometr

ium / 

dinding 

rahim 

o. Servik / 

leher 

rahim 

p. Vagina 
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yang terbaik menurut-Nya. 

Lengkapilah organ-organ sistem 

reproduksi di atas dari a – h untuk 

menunjukkan bahwa organ 

reproduksipun diciptakan sebaik-

baiknya (Isi pada kolom jawaban 

singkat) …. 

11. Personal Konten Mengevaluasi 

dan 

merancang 

penyelidikan 

ilmiah  

Dari informasi 

diatas, siswa 

menentukan 

tempat 

terjadinya 

fertilisasi. 

C3 

"Sesungguhnya Kami telah 

menciptakan manusia dari setetes mani 

yang bercampur yang Kami hendak 

mengujinya (dengan perintah dan 

larangan), karena itu Kami jadikan dia 

mendengar dan melihat." Qs. Al-Insan 

ayat 2 

 
Gambar 4 . Organ Penyusun Sistem 

Reproduksi Perempuan 

(Sumber : Buku IPA SMP/MTs Kelas 

IX Semester I) 

Percampuran setetes mani pada ayat 

diatas menjelaskan pertemuan sel 

"Sesungguhnya 

Kami telah 

menciptakan 

manusia dari 

setetes mani 

yang bercampur 

yang Kami 

hendak 

mengujinya 

(dengan perintah 

dan larangan), 

karena itu Kami 

jadikan dia 

mendengar dan 

melihat." 

Qs. Al-Insan 

Ayat 2 

c.b = 

infundibul

um 

Pilihan 

Ganda 

Benar:1 

Salah:0 
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sperma dan ovum.  

Pada gambar diatas, tempat pertemuan 

sel sperma dan ovum ditunjukkan oleh 

huruf …. 

e. d = fimbriae 

f. c = infundibulum 

g. b = tuba fallopi 

h. a = ovarium 

12. Lokal/ 

Nasional 

Konten Mengevaluasi 

dan 

merancang 

penyelidikan 

ilmiah 

Siswa diminta 

membaca 

wacana, siswa 

menganalisis 

ciri-ciri 

penyakit. 

C4 

Bacalah wacana dibawah ini ! 

Mencegah lebih baik 

Berbagai penyakit kelamin bisa 

disebabkan oleh berbagai macam hal. 

Tak hanya diakibatkan oleh kuman, 

penyebab penyakit kelamin bisa datang 

dari mana saja, diantaranya karena 

infeksi virus, infeksi bakteri, serangga, 

kutu, dan juga penyakit menular seksual 

(PMS). Bahkan penyakit menular 

seksual bisa saja terjadi karna tidak 

menjaga kebersihan terutama 

perempuan termasuk menjaga 

pandangan dan kemaluan. 

Dalam Islam Q.S An-Nur : 31 “Dan 

katakanlah kepada para perempuan 

yang beriman, agar mereka menjaga 

pandangannya, dan memelihara 

kemaluannya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya (aurat-

Dalam Islam 

Q.S An-Nur : 31 

“Dan 

katakanlah 

kepada para 

perempuan yang 

beriman, agar 

mereka menjaga 

pandangannya, 

dan memelihara 

kemaluannya, 

dan janganlah 

menampakkan 

perhiasannya 

(aurat-nya), 

kecuali yang 

(biasa) 

terlihat…) 

 

a. Keputi

han 

Pilihan 

Ganda 

Benar:1 

Salah:0 
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nya), kecuali yang (biasa) terlihat…)” 

Penyakit kelamin yang umumnya terjadi 

pada wanita, terdapat cairan berwarna 

putih kekuningan atau putih keabu-

abuan pada vagina, cairan tersebut 

bersifat encer atau kental dan berbau 

tidak sedap, diakibatkan oleh infeksi 

jamur Candida Albicans. Maka 

berdasarkan ayat diatas dianjurkan 

kepada perempuan agar menjaga 

kemaluan. 

Sumber :  www.bkkbn.go.id 

Dari ciri-ciri penyakit di atas dimiliki 

oleh orang yang menderita penyakit? 

a. Keputihan 

b. Herpes Simplex Genitalis 

c. HIV/AIDS 

d. Sifilis (Raja singa) 

13. Personal Epistemik Menjelaskan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Siswa 

memberi 

argumentasi 

agar terhindar 

dari keputihan. 

C5 

Islam sangat mengajarkan tentang 

kebersihan seperti pada hadits dibawah 

ini : 

"Bersihkanlah segala sesuatu semampu 

kamu. Sesungguhnya Allah Ta'ala 

membangun Islam ini di atas dasar 

kebersihan dan tidak akan masuk surga 

kecuali setiap yang bersih." (HR. Ath-

Thabrani). 

Berdasarkan hadits diatas kemukakan 

"Bersihkanlah 

segala sesuatu 

semampu kamu. 

Sesungguhnya 

Allah Ta'ala 

membangun 

Islam ini di atas 

dasar kebersihan 

dan tidak akan 

masuk surga 

Keywords : 

 kesehatan 

/ 

kebersiha

n 

reproduks

i 

 Pakaian 

dalam 

ketat / 

lembab 

Esai Benar 

Semua: 
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pendapatmu 2 hal yang harus dilakukan 

setiap remaja perempuan agar terhindar 

penyakit keputihan … (Isi pada kolom 

esai) 

kecuali setiap 

yang bersih." 

(HR. Ath-

Thabrani). 

 

semua: 

0 

14. Personal Epistemik Menjelaskan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Siswa 

mengatribusikan 

pendapatnya 

tentang 

pemahaman 

kesehatan 

reproduksi pada 

remaja. 

C5 

“Sesungguhnya manusia yang paling 

diadzab (disiksa) kelak pada hari 

Kiamat adalah orang alim (yang 

berilmu), tapi tidak mengamalkan 

(ilmunya tidak bermanfaat bagi orang 

lain & lingkungan nya)” (HR: 

Thabrani). 

Sebagai remaja dan sudah mempelajari 

materi sistem reproduksi, kemukakan 

pendapatmu 2 dampak yang terjadi jika 

remaja tidak mengamalkan ilmu sistem 

reproduksi tersebut…(Isi pada kolom 

esai) 

“Sesungguhnya 

manusia yang 

paling diadzab 

(disiksa) kelak 

pada hari 

Kiamat adalah 

orang alim 

(yang berilmu), 

tapi tidak 

mengamalkan 

(ilmunya tidak 

bermanfaat bagi 

orang lain & 

lingkungan 

nya)” (HR: 

Thabrani). 

Keywords 

: 

 Pernikahan 

muda 

 Penyakit 

menular 

seksual 

 

Esai Benar 

Semua: 

4 

 

Sebagia

n 

Benar: 

2 

 

Salah 

semua: 

0 

 

15. Lokal/N

asional 

Epistemik Menjelaskan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Berdasarkan 

informasi 

sebelumnya, 

siswa 

menganalisis 

solusi terbaik 

akibat 

Bacalah wacana berikut ! 

 

 

 

 

 

 

“ Dan (Dialah) 

yang 

menundukkan 

untuk kalian apa 

yang ada 

dilangit dan 

yang ada di 

d.Bercerai 

untuk 

menguran

gi 

populasi 

manusia 
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kepadatan 

penduduk 

C4 

 

Kepadatan Penduduk 

 
Gambar 5. Akibat Kepadatan Penduduk 

(Sumber : 

https://www.akuntansilengkap.com) 

 

Dengan  pertumbuhan  penduduk  yang  

semakin  cepat,  maka  akan  membawa 

akibat   kepada   tekanan   yang   kuat 

terhadap   sumber   daya   alam.  Segala 

sumber daya alam ditundukkan oleh 

Allah dan pemanfaatannya diserahkan 

kepada manusia. Sebagaimana 

terungkap dalam Firman Allah yang 

artinya  

“Dan (Dialah) yang menundukkan 

untuk kalian apa yang ada dilangit dan 

yang ada di bumi…” (QS. Al-

bumi…” (QS. 

Al-Jatsiyat:13) 

https://www.akuntansilengkap.com/
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Jatsiyat:13) 

Apabila jumlah penduduk terus 

bertambah dan sumber daya alam tidak 

lagi mampu mendukung kehidupannya. 

Karena bisa jadi akan terjadi bencana 

kelaparan atau kekurangan sandang, 

papan dan lainnya yang menyebabkan 

kualitas kehidupan penduduk tersebut 

terus menurun.  Salah satu solusi yang 

diberikan pemerintah terhadap 

kepadatan penduduk adalah program 

keluarga berencana (KB) dengan 

menekan angka kelahiran. 

Solusi yang tidak tepat untuk 

mengurangi kepadatan penduduk 

adalah… 

a. Kampanye program KB (Keluarga 

Berencana) untuk membatasi jumlah 

anak dalam suatu keluarga. Selain itu  

b. Menggalakan program transmigrasi, 

yang memindahkan penduduk dari 

wilayah yang padat ke yang jarang.  

c. Program KB agar dapat berfungsi 

untuk menekan jumlah angka 

kelahiran. 

d. Bercerai untuk mengurangi populasi 

manusia 

16. Lokal/ Epistemik Menjelaskan Siswa mampu Jika Pemerintah memberikan solusi  ۖ ٓ نىََٰ وَلَا تقَْرَبوُا۟ ٱلزِّ Keywords Essai Benar  
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Nasional fenomena 

secara 

ilmiah 

memberi saran 

untuk 

mengurangi 

kepadatan 

penduduk 

C5 

untuk menekan angka pertumbuhan 

penduduk dengan program keluarga 

berencana. Maka didalam Al-Qur‟an 

turut mengatur pergaulan remaja agar 

tidak menimbulkan angka pertumbuhan 

penduduk seperti pada dalil berikut : 

حِشَةً وَسَاءَٓ سَبيِلً 
ٓ ۖ إنَِّهۥُ كَانَ فََٰ نىََٰ  وَلَا تقَْرَبوُا۟ ٱلزِّ

“Dan janganlah kamu mendekati zina, 

sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji dan suatu jalan 

yang buruk” (QS. Al Isra ayat 32). 

Berdasarkan ayat diatas dan 

pengetahuan, kemukakan 4 hal harus 

dilakukan remaja untuk mengurangi 

kepadatan penduduk … (Isi pada kolom 

esai) 

حِشَةً وَسَاءَٓ 
إنَِّهۥُ كَانَ فََٰ

 سَبيِلً 

“Dan janganlah 

kamu mendekati 

zina, 

sesungguhnya 

zina itu adalah 

suatu perbuatan 

yang keji dan 

suatu jalan yang 

buruk” (QS. Al 

Isra ayat 32). 

 

 Tidak 

menikah 

usia dini 

 pacaran/ 

seks bebas 

 Pergaulan 

bebas 

 Pendidikan 

seksual / 

sex 

education 
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17. Personal Konten Menafsirkan 

data dan 

bukti secara 

ilmiah 

Disajikan 

wacana, siswa 

memprediksi 

yang dialami 

akibat 

pergaulan 

bebas 

C5 

Bacalah Informasi dibawah ini ! 

 Pergaulan Bebas  

Seorang remaja MTs bernama Tiara 

mengalami masa pubertas. Pada masa 

ini Tiara mengalami kematangan dalam 

sistem reproduksi. Diketahui tiara 

mempunyai pacar yang sekelas 

dengannya. Selain itu belakangan ini 

pacar tiara sering memakai narkoba 

melalui jarum suntik sehingga tertular 

HIV/AIDS. Hubungan Tiara dan 

pacarnya yang semakin lama, sehingga 

“Perempuan 

yang berzina 

dan laki-laki 

yang berzina, 

maka deralah 

tiap-tiap 

seorang dari 

keduanya 

seratus dali 

dera, dan 

janganlah belas 

kasihan kepada 

b. Karena 

Tiara 

tertular 

penyakit 

AIDS 

Pilihan 

Ganda 

Benar:1 

Salah:0 
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mengakibatkan Tiara ikut kedalam 

pergaulan bebas pacarnya. Pergaulan 

bebas ini membuat Tiara dan pacarnya 

berani melakukan hubungan seksual 

diluar nikah. Di dalam Islam sendiri, 

pelaku zina akan diberikan hukuman 

yang berat karna termasuk ke dalam 

dosa besar.  

Dalam QS. An-Nur Ayat 2 menjelaskan  

“Perempuan yang berzina dan laki-laki 

yang berzina, maka deralah tiap-tiap 

seorang dari keduanya seratus dali 

dera, dan janganlah belas kasihan 

kepada keduanya mencegah kamu untuk 

(menjalankan) agama Allah, jika kamu 

beriman kepada Allah, dan hari akhirat, 

dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman 

mereka disaksikan oleh sekumpulan 

orang-orang yang beriman” 

Dalam dua bulan terakhir ini tiara 

mengalami demam yang terus menerus, 

diare yang terus menerus dan penurunan 

berat badan yang signifikan.  

Sumber : http://repo.poltekkesdepkes-

sby.ac.id/ 

Berdasarkan wacana dan ayat diatas, 

apa yang menyebabkan tiara menjadi 

jatuh sakit dalam dua bulan terakhir ini 

keduanya 

mencegah kamu 

untuk 

(menjalankan) 

agama Allah, 

jika kamu 

beriman kepada 

Allah, dan hari 

akhirat, dan 

hendaklah 

(pelaksanaan) 

hukuman 

mereka 

disaksikan oleh 

sekumpulan 

orang-orang 

yang beriman” 

QS. An-Nur 

ayat 2 

http://repo.poltekkesdepkes-sby.ac.id/
http://repo.poltekkesdepkes-sby.ac.id/
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? 

a. Karena Tiara memakai narkoba juga 

bersama pacarnya 

b. Karena Tiara tertular penyakit AIDS 

c. Karena Tiara mengikuti pergaulan 

bebas 

d. Karena Tiara sedang mengalami 

kematangan reproduksi  

 

18. Personal Konten Menafsirkan 

data dan 

bukti secara 

ilmiah 

Berdasarkan 

informasi di 

bawah, siswa 

mampu 

membedakan 

perubahan 

fisik 

perempuan dan 

laki-laki 

C4 

Bacalah informasi dibawah ini ! 

Pubertas merupakan proses perubahan 

ketidakmatangan fisik dan seksual 

menuju kematangan fisik dan seksual. 

Sebagaimana sabda Nabi shallallahu 

„alaihi wasallam, 

“Diangkat pena (tidak dikenakan dosa) 

atas tiga kelompok: (1) orang tidur 

hingga bangun, (2) anak kecil hingga 

mimpi basah, dan (3) orang gila hingga 

berakal.” (HR. Abu Dawud, Tirmidzi, 

dan An-Nasa‟i)    

Sebelum kemunculan tanda seks primer 

akan terlihat adanya tanda seks 

sekunder baik pada laki-laki maupun 

perempuan. Saat seseorang sudah 

mencapai pubertas, di waktu itulah ia 

mulai terikat dengan banyak hukum 

syariat, mulai dibebani kewajiban, dan 

“Diangkat pena 

(tidak dikenakan 

dosa) atas tiga 

kelompok: (1) 

orang tidur 

hingga bangun, 

(2) anak kecil 

hingga mimpi 

basah, dan (3) 

orang gila 

hingga berakal.” 

(HR. Abu 

Dawud, 

Tirmidzi, dan 

An-Nasa‟i) 

Laki-laki, 

Perempuan
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Perempuan

, Laki-laki 
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sudah diharuskan untuk bertanggung 

jawab atas perbuatannya sendiri. Karena 

seseorang yang sudah puber, maka ia 

telah memiliki insiatif dan memiliki 

kemampuan untuk bergerak dan 

berkehendak.  

Tentukan laki-laki atau perempuan 

pernyataan perubahan fisik dibawah ini 

dengan cara menuliskan laki-

laki/perempuan pada kolom jawaban 

singkat ! 

 Perubahan Fisik  

No. Perubahan Fisik 

1 Suara lebih dalam dan 

membesar 

2 Pinggul mulai melebar 

3 Mulai menstruasi 

4 Bahu dan dada menjadi 

bidang 
 

19. Personal Epistemik Menjelaskan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Dari informasi 

sebelumnya, 

siswa memberi 

argumentasi 

penyebab 

cepat atau 

lambatnya 

pubertas 

C5 

Kitab Safinatunnajah, beliau 

memfatwakan tanda baligh dalam 3 

macam. "Tanda-tanda baligh ada tiga : 

1) Telah mencapai umur 15 tahun  

(hijriyah) untuk laki-laki dan 

perempuan, 2) Mimpi basah bagi laki-

laki dan perempuan, dan 3) Haid untuk 

perempuan yang berumur 9 tahun," 

Berdasarkan kutipan kitab  

Safinatunnajah terdapat tanda-tanda 

Kitab 

Safinatunnajah, 

beliau 

memfatwakan 

tanda baligh 

dalam 3 macam. 

"Tanda-tanda 

baligh ada tiga : 

1) Telah 

mencapai umur 

Keywords 
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Hormon 

Esai Benar 

Semua: 
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semua: 
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baligh atau pubertas namun tidak semua 

mengalami masa yang sama, ada yang 

lebih cepat maupun lebih lambat. 

Mengapa hal itu bisa terjadi … 

 

15 tahun  

(hijriyah) untuk 

laki-laki dan 

perempuan, 2) 

Mimpi basah 

bagi laki-laki 

dan perempuan, 

dan 3) Haid 

untuk 

perempuan yang 

berumur 9 

tahun," 

20. Personal Prosedu

ral 

Menafsirkan 

data dan 

bukti secara 

ilmiah 

Berdasarkan 

gambar dan 

informasi, 

siswa mampu 

menganalisis 

organ sesuai 

dengan urutan. 

C4 

Islam adalah agama yang sempurna, 

bahkan mengatur segala kehidupan 

manusia secara terperinci. Kehidupan 

dimuka bumi merupakan kekuasaan 

Allah SWT dari hal yang paling terkecil 

dari susunan makhluk hidup yaitu sel 

dan sampai menjadi organ tubuh  

manusia. 

كَ فعَدََلكََ  ىَٰ  ٱلَّذِى خَلَقكََ فسََوَّ
 “Yang telah menciptakan kamu lalu 

menyempurnakan kejadianmu dan 

menjadikan (susunan tubuh) mu 

seimbang” QS. Al-Infithar ayat 7 

Berikut merupakan beberapa sistem 

organ reproduksi manusia beserta ciri-

cirinya.:  

كَ  ىَٰ ٱلَّذِى خَلَقكََ فسََوَّ

 فعَدََلكََ 
“Yang telah 

menciptakan 

kamu lalu 

menyempurnakan 

kejadianmu dan 

menjadikan 

(susunan 

tubuh)mu 

seimbang”  

QS. Al-Infithar 

ayat 7 

d.Ovarium, 

Uterus 

atau 

Rahim, 

Uretra 

dan 

Skrotum 

Pilihan 

Ganda 

Benar : 
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Salah : 
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1. Organ ini terletak di kiri dan kanan 

rahim di ujung saluran fimbrae 

(umbai-umbai) dan terletak di rongga 

pinggul indung telur yang berfungsi 

mengeluarkan sel telur. Sebulan 

sekali indung telur kiri dan kanan 

secara bergiliran mengeluarkan sel 

telur.  

2. Organ ini berbentuk alpukat gepeng, 

panjangnya 75 mm dan berat 

normalnya antara 30-50 gram. 

Mempunyai dinding otot yang sangat 

tebal. 

3. Organ ini disebut juga saluran 

kemih/kencing, yaitu saluran untuk 

mengeluarkan air seni dan air mani 

4. Organ ini merupakan kantung kulit 

yang melindungi testis, berwarna 

gelap dan berlipat-lipat. Organ ini 

juga merupakan tempat 

bergantungnya testis. 

Dari ayat diatas Allah menciptakan 

tubuh manusia secara seimbang. Urutas 

diatas salah satu keseimbangan sistem 

reproduksi. Organ yang disebutkan 

secara berturut-turut yang benar 

adalah….. 

a. Ovarium, Tuba Fallopi, Penis dan 
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Kulup 

b. Ovarium, Uterus atau Rahim, Penis 

dan Skrotum 

c. Ovarium, Tuba Fallopi, Uretra, dan 

Skrotum 

d. Ovarium, Uterus atau Rahim, Uretra 

dan Skrotum 

21. Personal Konten Menjelaskan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Siswa mampu 

mendiagnosis 

fungsi dari 

organ 

C3 

كِينٍ  هُ فىِ قرََارٍ مَّ  فجََعلَْنََٰ

Artinya : “Kemudian Kami letakkan dia 

dalam tempat yang kokoh (rahim)” Qs. 

Al-Mursalat ayat 21. 

Didalam rahim terdapat dinding otot 

tebal dan kokoh yang berfungsi 

sebagai.. 

a. Tempat pertemuan sel telur dan 

sperma 

b. Tempat melekatnya dan 

perlindungan janin 

c. Penjagaan agar tidak mudah terluka 

d. menjaga suhu janin 

هُ فىِ قرََارٍ  فجََعلَْنََٰ

كِينٍ   مَّ

Artinya : “ 

Kemudian Kami 

letakkan dia 

dalam tempat 

yang kokoh 

(rahim)” Qs. 

Al-Mursalat 

ayat 21. 

 

b.Tempat 

melekatnya 

dan 

perlindungan 

janin 
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22. Personal  Konten Menafsirkan 

data dan 

bukti secara 

ilmiah 

Siswa mampu 

mengevaluasi 

dari gambar 

alur makanan 

yang diterima 

janin 

C5 

Perhatikan gambar dibawah ini ! QS. Ar-Ra‟d 

ayat 8 : 

ُ  يعَْلمَُ مَا تحَْمِلُ  ٱللَّّ

كُلُّ أنُثىََٰ وَمَا 

تغَِيضُ ٱلْْرَْحَامُ  

وَمَا تزَْدَادُ ۖ وَكُلُّ 

شَىْءٍ عِندَهُ ۥ 

c.plasenta 

dan tali 

pusat  
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Salah : 

0 
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Gambar 6. Bayi di dalam Kandungan 

(Sumber : https://bidanku.com) 

Bayi dalam kandungan mendapatkan 

makanan dari ibunya dengan 

mengirimkan sari nutrisi, selanjutnya 

akan masuk ke dalam tubuh janin. 

Nutrisi ini kemudian akan mengalir dan 

diserap oleh tubuh janin. 

Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Ar-

Ra‟d ayat 8 : 

ُ  يعَْلمَُ مَا تحَْمِلُ كُلُّ أنُثىََٰ وَمَا تغَِيضُ  ٱللَّّ

ٱلْْرَْحَامُ  وَمَا تزَْدَادُ ۖ وَكُلُّ شَىْءٍ عِندَهُ ۥ 

 ٍٍ  بِمِقْدَار
“Allah mengetahui apa yang dikandung 

oleh setiap perempuan, dan kandungan 

rahim yang kurang sempurna dan yang 

bertambah. Dan segala sesuatu pada 

sisi-Nya ada ukurannya.”  

Segala sesuatu yang dimakan ibu, akan 

 بِمِقْدَارٍ 

“Allah 

mengetahui apa 

yang dikandung 

oleh setiap 

perempuan, dan 

kandungan 

rahim yang 

kurang 

sempurna dan 

yang bertambah. 

Dan segala 

sesuatu pada 

sisi-Nya ada 

ukurannya.”  

https://bidanku.com/
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dimakan juga oleh janin sehingga 

seorang ibu yang hamil harus 

mengonsumsi yang bergizi dan sehat 

agar janin juga menjadi sehat. 

Pada ayat diatas menjelaskan apa yang 

ada didalam kandungan baik berkurang 

maupun bertambah, hal itu 

menunjukkan bahwa janin mendapatkan 

makanan melalui… 

a. usus dan tali usus                                                 

b. usus dan tali pusat  

c. plasenta dan tali pusat  

d. plasenta dan tali usus                                               

 

23. Personal Konten Menafsirkan 

data dan 

bukti secara 

ilmiah 

Siswa  mampu 

menganalisis 

jenis penyakit 

berdasarkan 

ciri-cirinya. 

C4 

Pentingnya menjaga kebersihan 

dijelaskan dalam Q.S Al Muddatsir ayat 

4 berikut : 

 وَثِياَبكََ فطََهِّر

Artinya: Dan pakaianmu bersihkanlah, 

Remaja perempuan perlu menyadari 

bahwa risiko untuk terkena IMS lebih 

besar daripada laki-laki sebab alat 

reproduksi perempuan lebih rentan dan 

seringkali berakibat lebih parah karena 

gejala awal tidak segera dikenali, 

sedangkan penyakit berlanjut ke tahap 

lebih parah. 

Analisalah nama penyakit dibawah ini 

Dalam Q.S Al 

Muddatsir ayat 4 

 وَثِياَبكََ فطََهِّر

Artinya: Dan 

pakaianmu 

bersihkanlah, 

 

Sifilis / 

Raja 

Singa,  

Gonore,  

HIV / 

AIDS,  

Keputihan 

Jawaba

n 

Singkat 

Benar 

Semua: 

4 

 

Sebagia

n 

Benar: 

2 

 

Salah 

semua: 

0 
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sesuai dengan ciri-cirinya (Isi pada 

kolom jawaban singkat) 

Ciri-Ciri Nama Penyakit 

Luka pada daerah 

sekitar kemaluan 

dan 

menimbulkan 

kerusak organ 

 

 

Rasa sakit dan 

keluar nanah 

pada saat kencing 

pada laki-laki, 

serta keputihan 

berwarna kuning 

hijau pada 

perempuan. 

 

Menyerang 

sistem imunitas 

atau kekebalan 

tubuh penderita. 

 

Penyakit kelamin 

yang terjadi pada 

perempuan 

dengan ciri-ciri 

terdapat cairan 

berwarna putih 

kekuningan atau 

putih keabu-

abuan pada 

bagian vagina.  
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24. Personal Konten Menjelaskan 

fenomena 

secara 

ilmiah 

Siswa mampu 

menganalisis 

munculnya 

rasa gatal pada 

organ 

reproduksi. 

C4 

Islam sangat memperhatikan 

kebersihan.  Aisyah Radhiallahu Anha 

menyebutkan bahwa, Rasulullah pernah 

bersabda yang artinya: “Agama itu 

dibangun berasaskan kebersihan.” (HR 

Muslim). 

Kebersihan bukan hanya tentang 

lingkungan, tetapi tentang diri juga. 

Termasuk mengganti celana dalam, jika 

tidak teratur maka akan mengakibatkan 

rasa gatal di sekitar organ 

reproduksinya dan berlangsung agak 

lama. Berdasarkan hadits diatas 

mengenai kebersihan, apa dampak yang 

ditimbulkan jika tidak teratur  

mengganti celana dalam serta tidak 

menjaga kebersihannya..... 

a. Kondisi lembab menyebabkan jamur 

dapat tumbuh dan menyebar di area 

organ reproduksi. 

b. Orang tersebut memiliki alergi 

terhadap suatu zat 

c. Jarang mengganti celana dalam 

menyebabkan luka di sekitar organ 

reproduksi 

d. Daerah sekitar organ reproduksi 

Aisyah 

Radhiallahu 

Anha 

menyebutkan 

bahwa, 

Rasulullah 

pernah bersabda 

yang artinya: 

“Agama itu 

dibangun 

berasaskan 

kebersihan.” 

(HR Muslim). 

Shahih 

a.Kondisi 

lembab 

menyebab

kan jamur 

dapat 

tumbuh 

dan 

menyebar 

di area 

organ 

reproduksi

. 

Pilihan 

Ganda 

Benar : 

1 

Salah : 

0 
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sering digaruk 

25. Personal  Konten Mengevaluasi 

dan 

merancang 

penyelidikan 

ilmiah 

Siswa 

menentukan 

penyakit 

menular 

seksual 

C2 

بكُِّمْ  نْ رَّ وْعِظَةٌ مِّ آيَُّهَا النَّاسُ قدَْ جَاۤءَتكُْمْ مَّ يَٰ

رَحْمَةٌ  دُوْرِِۙ وَهُدًى وَّ وَشِفاَۤءٌ لِمَّا فىِ الصُّ

 لِلّْمُؤْمِنِيْنَ 
“Hai manusia, sesungguhnya telah 

datang kepadamu pelajaran dari 

Tuhanmu dan penyembuh bagi 

penyakit-penyakit,” (QS. Surat Yunus: 

57). 

Allah menurunkan penyakit kepada 

manusia sebagai salah satu bentuk 

pelajaran dan kesadaran pada manusia, 

termasuk penyakit menular seksual. 

Berikut ini manakah yang termasuk 

jenis penyakit menular seksual… 

a. Diabetes 

b. Kanker 

c. Tumor 

d. Gonore 

 

دْ  ُّهَا النَّاسُ قَ يَ ا ٰٓ ي 

نْ  ةٌ مِّ وْعِظَ مْ مَّ تْكُ ءَ اۤ جَ

ا فِى  ّمَ ءٌ لِ اۤ شِفَ مْ وَ كُ ِ بّ رَّ

دًى  رِِۙ وَهُ وْ دُ الصُّ

نِيْنَ  مِ ؤْ مُ لْ ّ ةٌ لِ مَ رَحْ  وَّ

“Hai manusia, 

sesungguhnya 

telah datang 

kepadamu 

pelajaran dari 

Tuhanmu dan 

penyembuh bagi 

penyakit-

penyakit,” (QS. 

Surat Yunus: 

57). 

 

d.Gonore Pilihan 

Ganda 

Benar : 

1 

Salah : 

0 
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C.3 LINK BANK SOAL 

https://bit.ly/banksoalksm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://bit.ly/banksoalksm
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LAMPIRAN D 

D.1 SELF EVALUATION
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D.1 SELF EVALUATION 

LEMBAR EVALUASI SENDIRI (SELF EVALUATION) 

Nama  : Zaliva Lara Rozianti 

Program Studi : Tadris IPA 

Hari/Tanggal : Minggu/29 Januari 2023 

Petunjuk Pengisian  

1. Bacalah doa sebelum mengisi  

2. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah 

disediakan sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam 

lembar penilaian. Dengan skala penilaian sebagai berikut : 

1 = Tidak Sesuai 

2 = Kurang Sesuai 

3 = Cukup Sesuai 

4 = Sesuai 

5 = Sangat Sesuai 

No Aspek yang dinilai Penilaian Komentar 

1 2 3 4 5 

1.  Kesalahan penulisan kosa 

kata atau pengetikan 

     1 dan 2 

2.  Kesalahan penomoran      17, 20, 22, 34 

3.  Kesalahan penempatan 

tabel 

      

4.  Kesalahan/ketidakjelasan 

gambar 

      

5.  Kesalahan tanda baca 

 

     34, 36 

6.  Kesalahan  penggunaan 

bahasa asing 

     2,12,34 
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LAMPIRAN E 

E.1LEMBAR ANGKET EXPERT REVIEW 
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LEMBAR VALIDASI ASPEK MATERI/KONTEN INSTRUMEN SOAL 

LITERASI SAINS TERINTEGRASI KONTEKS KEISLAMAN PADA 

MATERI SISTEM REPRODUKSI 

 

 

 

 

Judul :Pengembangan Instrumen Soal Literasi Sains Terintegrasi 

Konteks Keislaman Pada Materi Sistem Reproduksi Untuk 

Peserta Didik MTs 

Penyusun  : Zaliva Lara Rozianti 

Pembimbing  : Aldeva Ilhami ,M.Pd 

Instansi  : Program Studi Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Assalamu‟alaikum Wr. Wb 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian Instrumen Soal Literasi 

Sains Terintegrasi Konteks Keislaman Pada Materi Sistem Reproduksi Untuk 

Peserta Didik MTs saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. 

Angket penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

instrumen penelitian  tersebut digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan  digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari 

instrumen penelitian ini.  

Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, saya ucapkan terimakasih. 

Dosen Pembimbing      Pemohon 

 

 

Aldeva Ilhami M.Pd      Zaliva Lara Rozianti 

NIP. 19930721 2019031014     NIM. 11911021439 

Hari / Tanggal  : Rabu, 08 Februari 2023 

Nama Validator : Ibna Hayati, S. Si, M. Si 

Instansi / Lembaga : UIN Suska Riau 
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ANGKET VALIDASI AHLI MATERI / KONTEN 

 

 

 

 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Sebelum melakukan penilaian pada Instrument Soal Literasi Sains 

Terintegrasi Konteks Keislaman Pada Materi Sistem Reproduksi Untuk 

Peserta Didik MTs, isilah identitas Bapak/Ibu secara lengkap terlebih 

dahulu. 

2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap Instrument Soal 

Literasi Sains Terintegrasi Konteks Keislaman Pada Materi Sistem 

Reproduksi Untuk Peserta Didik MTs,, dengan menggunakan instrumen ini. 

3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan 

Instrument Soal Literasi Sains Terintegrasi Konteks Keislaman Pada Materi 

Sistem Reproduksi Untuk Peserta Didik MTs, 

4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah 

disediakan sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam 

lembar penilaian. Dengan skala penilaian sebagai berikut : 

1 = Tidak Sesuai 

2 = Kurang Sesuai 

3 = Cukup Sesuai 

4 = Sesuai 

5 = Sangat Sesuai 

5. Bila menurut Bapak/Ibu validator perlu ada revisi, mohon ditulis pada 

bagian komentar / saran guna perbaikan. 

 

 

Validator : Ibna Hayati, S. Si, M. Si 

NIP/NIDN : - 

Instansi : UIN Suska Riau 

Hari/Tanggal : Rabu, 08 Februari 2023 
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282 
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288 
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300 
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302 
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E.2 LEMBAR WAWANCARA AHLI BAHASA DAN KEISLAMAN 

LEMBAR WAWANCARA AHLI BAHASA 

Nama  : Dr. Afdhal Kusumanegara M.Pd 

NIP/NIDN : 198909032019031012 

Instansi : BIN FTK 

Hari/Tanggal : 27 Februari 2023 

 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara 

 

1. Apakah struktur kalimat yang 

digunakan pada instrumen soal 

sudah tepat ? 

 

Sudah, instrumen yang disusun sudah 

sesuai dengan struktur kalimat karna 

sudah menggunakan kalimat Tanya 

kepada peserta didik 

2. Apakah kalimat yang digunakan 

pada instrumen soal sudah 

efektif? 

 

Sudah efektif. Karna sudah disesuaikan 

dengan tingkat pendidikan peserta didik 

di MTs 

3. Apakah bahasa/istilah yang 

digunakan pada instrumen soal 

sudah baku ? 

 

Sudah baku, istilah yang asing ditulis 

miring. Sudah memenuhi kriteria 

kebakuan untuk penulisan istilah. 

4. Apakah bahasa yang digunakan 

pada instrumen soal mudah 

dipahami ? 

 

Sudah bisa dipahami peserta didik. 

Peserta didik lebih banyak untuk 

mengelaborasi, mencari, menemukan 

contoh-contoh. 

5. Apakah bahasa yang digunakan 

mampu mendorong peserta didik 

dalam memecahkan masalah yang 

disajikan ? 

 

Sudah sesuai dengan perkembangan 

intelektual dan emosional peserta didik. 

6. Apakah bahasa yang digunakan 

pada instrumen soal sesuai 

dengan perkembangan intelektual 

dan emosional peserta didik ? 

 

Bahasa yang digunakan pada instrumen 

soal tetap memperhatikan 

perkembangan emosional peserta didik 

sesuai dengan usia peserta didik. 

7. Apakah tata bahasa dan ejaan 

yang digunakan pada instrumen 

soal sudah tepat ?  

 

Tata bahasa dan ejaan sudah tepat.  

8. Apakah penggunaan 

istilah/simbol/ikon pada 

instrumen soal sudah konsisten ?  

 

Sudah konsisten untuk penggunaan 

istilah/ikon nya karna melibatkan 

kondisi realita yang sudah tersematkan 

pada instrumen soal. 
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Pekanbaru, 27 Februari 2023 

    Validator 

 

 

 

Dr. Afdhal Kusumanegara 
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LEMBAR WAWANCARA AHLI KONTEKS KEISLAMAN 

Nama  : Dr. Zarkasih M.Ag 

NIP/NIDN : 197210171997031004 

Instansi : UIN Suska Riau 

Hari/Tanggal : 20 Februari 2023 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara 

 

1. Apakah integrasi sains dan islam 

yang digunakan sudah tepat ? 

 

Integrasi Islam pada materi sains yang 

digunakan sudah tepat, namun beberap 

hal perlu diperhatikan maksud dari text 

ayat atau hadits yang digunakan, supaya 

substansi yang dimaksud sesuai dengan 

materi yang diajarkan didalam sains. 

2. Apakah ayat al-qur‟an, hadits dan 

mazhab yang digunakan pada butir 

soal sesuai dengan materi IPA yang 

disajikan ? 

 

Masih minim, atau terbatas pandangan 

mazhab. Padahal pemahaman hadits akan 

selalu merujuk pada mazhab yang ada. 

Dengan mazhab, makna atau tafsir ayat 

al-quran atau hadits bisa lebih kontekstual 

dengan soal yang diinginkan.  

3. Apakah instrumen soal literasi sains 

terintegrasi konteks keislaman 

dapat membantu penguatan konsep 

sains ? 

 

Membantu dan sangat membantu pada 

konsep sains Islam karna ada integrasi 

atau kombinasi nilai-nilai keislaman 

dalam konsep sains. Sehingga konsep 

sains terintegrasi dengan konsep islam, 

adanya ayat atau hadits Nabi SAW akan 

membantu siswa dalam memahami 

konsep sains secara konferehensif. 

4. Apakah penyajian ayat Al-Qur‟an 

sudah sesuai Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur‟an (LPMQ) 

Penyajian ayat Al-Qur‟an sudah sesuai, 

pada terjemahan sudah cocok pada 

potongan ayat Al-Qur‟an. 

5 Dari beberapa hadits yang di kutip, 

memiiki dominan pada tingkatan 

(Shahih, Hasan dan Dhaif) 

Hadits-hadits shahih atau sekurang-

kurangnya hasan.  

Pekanbaru, 07 Maret 2023 

  Validator
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E.3 REKAMAN WAWANCARA AHLI 

Link Rekaman Wawancara Ahli Kebahasaan : https://bit.ly/rekamanwawancara1 

Link Rekaman Wawancara Ahli Keislaman : https://bit.ly/ahlikeislaman 

 

 

https://bit.ly/rekamanwawancara1
https://bit.ly/ahlikeislaman
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LAMPIRAN F 

F.1 LAMPIRAN ANGKET ONE TO ONE 

F.2 REKAMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK ONE TO ONE 
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LAMPIRAN F 

F.1 LAMPIRAN ANGKET ONE TO ONE 
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F.2 REKAMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK TAHAP ONE-TO-ONE  

Link Rekaman :  

https://bit.ly/rekamanwawancara1

https://bit.ly/rekamanwawancara1
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LAMPIRAN G 

G.1 HASIL SMALL GROUP (UJI VALIDITAS EMPIRIS TAHAP 1) 

G.2 HASIL SMALL GROUP (UJI VALIDITAS EMPIRIS TAHAP II.A DAN 

II.B) 
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G.1 HASIL SMALL GROUP (UJI VALIDITAS EMPIRIS TAHAP 1) 

REKAP ANALISIS BUTIR SOAL PILIHAN GANDA 

Rata2= 13,47 

Simpang Baku= 3,07 

KorelasiXY= 0,13 

Reliabilitas Tes= 0,23 

Butir Soal= 27 

Jumlah Subyek= 30 

Nama berkas: C:\USERS\ASUS\DOCUMENTS\VALIDITAS 

EMPIRIK.ANA 

Btr Baru  Btr Asli  D.Pembeda(%)  T. Kesukaran  Korelasi  Sign. Korelasi        

        1         1          0,00    Sangat Sukar      NAN    NAN 

        2         2         25,00   Sangat Sukar     0,313  -                     

        3         3         12,50    Mudah             0,128   -                     

        4         4          0,00   Sukar            -0,164   -                     

        5         5         62,50    Mudah            0,408      Signifikan 

        6         6         25,00    Mudah             0,018   -                     

        7         7          0,00    Sukar             0,061  -                     

        8         8          0,00    Sangat Mudah      0,086  -                     

        9         9          0,00    Sedang       0,014  -                     

       10        10         25,00    Sedang            0,320  -                     
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       11        11         25,00     Sedang           0,099  -                     

       12        12         75,00    Sukar  0,525  Sangat Signifikan     

       13        13         25,00    Sedang  0,257  -                     

       14        14         25,00    Sangat Mudah 0,572  Sangat Signifikan     

       15        15          0,00    Mudah            0,143  -                     

       16        16         25,00    Sukar            0,176  -                     

       17        17         25,00    Sedang           0,370  Signifikan            

       18        18         37,50    Mudah            0,464  Sangat Signifikan     

       19        19        -25,00    Sukar           -0,137  -                     

       20        20         62,50    Mudah            0,593  Sangat Signifikan     

       21        21         62,50    Sedang           0,524  Sangat Signifikan     

       22        22         25,00    Sukar            0,254  -                     

       23        23         75,00    Sedang           0,600  Sangat Signifikan     

       24        24         62,50    Sedang           0,420  Signifikan            

       25        25          0,00    Sukar           -0,010  -                     

       26        26         50,00    Mudah            0,555  Sangat Signifikan     

       27        27         50,00    Mudah            0,574  Sangat Signifikan     

REKAPAN SOAL URAIAN 

SKOR DATA 

Rata2= 13,53 

Simpang Baku= 6,58 

KorelasiXY= 0,46 

Reliabilitas Tes= 0,63 
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Standar Deviasi= 6,58 

Nama berkas: C:\USERS\ASUS\DOCUMENTS\VALIDITAS SOAL 

URAIAN.AUR 

 

 Nomor  Nomor   No. Butir Baru ----->     Skor   1   2   3   4   5   6   7   8  

  Urut  Subyek   No. Butir Asli --->             1   2   3   4   5   6   7   8  

                 Nama|Skr Ideal ->               4   4   4   4   4   4   4   4  

     1       1  Nasela Alya Hasanah         14   1   *   *   2   *   *   *   2  

     2       2  Zakira Wulandari             6   4   *   *   *   *   *   *   *  

     3       3  Hadillah Safitrah           16   *   2   *   3   2   3   *   *  

     4       4  Vina Fanesa                 26   4   2   2   3   *   3   *   2  

     5       5  Zivana Letisha Rahayu        3   3   *   *   *   *   *   *   *  

     6       6  Salmah                       9   3   *   *   1   *   *   *   *  

     7       7  Siti Maisaroh esya           7   2   *   *   *   *   *   *   2  

     8       8  Aulia Rahmi                 17   2   1   *   1   2   3   *   *  

     9       9  Tri Ulfiyah Nabilah         19   4   1   *   *   *   3   *   *  

    10      10  Amelia Yuliani Putri        10   *   *   *   1   *   *   *   *  

    11      11  Siti Rayhana Khori'ah       13   1   *   *   3   *   *   *   1  

    12      12  Silva Okta Ramadani          3   3   *   *   *   *   *   *   *  

    13      13  Nelsy Sahdatul Usnah        14   3   *   1   2   *   *   *   *  

    14      14  Enggi Junita Hutabarat      12   2   2   *   *   *   3   *   1  

    15      15  Salsabila Rahadatul Aisy    11   3   *   *   *   *   *   *   *  
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    16      16  Salsa Viona Diva Amalia     15   3   1   *   2   *   2   *   *  

    17      17  Zuhriyah Simatupang         18   4   1   2   1   *   3   *   *  

    18      18  Sry Rahayu Basroby          11   3   *   *   *   *   1   *   *  

    19      19  Naila Zhafirah              15   3   *   *   1   *   *   *   1  

    20      20  Azkia Ulfani                12   3   *   *   *   *   *   *   *  

    21      21  Afni Dewi                   10   3   *   *   *   *   *   *   *  

    22      22  Ummi Aliyah Alfita          13   3   2   *   *   *   2   *   1  

    23      23  Elvi Khaizi Cahaya Putri     0   *   *   *   *   *   *   *   *  

    24      24  Nur Syabita Paradiba        13   2   *   *   *   3   2   *   *  

    25      25  Alisya Nurul Hidayat        19   1   *   1   *   *   3   *   1  

    26      26  Alifyah Ardila              24   2   1   *   1   3   3   *   1  

    27      27  Maulida Zahra Putri         18   3   *   *   1   3   1   *   1  

    28      28  Nadra Dwi Almira            20   3   *   *   1   3   3   *   *  

    29      29  Salwa Putri Madayun         29   3   3   *   2   4   3   *   1  

    30      30  Azalia Syafira               9   4   *   *   1   *   *   *   *  

 

 Nomor  Nomor   No. Butir Baru ----->     Skor   9  10  11  12  13  

  Urut  Subyek   No. Butir Asli --->             9  10  11  12  13  

                 Nama|Skr Ideal ->               4   4   4   4   4  

     1       1  Nasela Alya Hasanah         14   1   *   4   4   *  

     2       2  Zakira Wulandari             6   *   *   *   *   2  

     3       3  Hadillah Safitrah           16   *   *   4   *   2  



322 
 

     4       4  Vina Fanesa                 26   1   1   4   *   4  

     5       5  Zivana Letisha Rahayu        3   *   *   *   *   *  

     6       6  Salmah                       9   1   *   4   *   *  

     7       7  Siti Maisaroh esya           7   1   *   2   *   *  

     8       8  Aulia Rahmi                 17   *   2   4   *   2  

     9       9  Tri Ulfiyah Nabilah         19   *   *   3   4   4  

    10      10  Amelia Yuliani Putri        10   1   *   4   4   *  

    11      11  Siti Rayhana Khori'ah       13   *   1   4   *   3  

    12      12  Silva Okta Ramadani          3   *   *   *   *   *  

    13      13  Nelsy Sahdatul Usnah        14   *   *   4   4   *  

    14      14  Enggi Junita Hutabarat      12   *   *   4   *   *  

    15      15  Salsabila Rahadatul Aisy    11   *   *   4   *   4  

    16      16  Salsa Viona Diva Amalia     15   *   *   4   *   3  

    17      17  Zuhriyah Simatupang         18   *   *   4   *   3  

    18      18  Sry Rahayu Basroby          11   *   *   3   *   4  

    19      19  Naila Zhafirah              15   *   2   4   4   *  

    20      20  Azkia Ulfani                12   *   1   4   *   4  

    21      21  Afni Dewi                   10   *   *   4   *   3  

    22      22  Ummi Aliyah Alfita          13   1   1   3   *   *  

    23      23  Elvi Khaizi Cahaya Putri     0   *   *   *   *   *  

    24      24  Nur Syabita Paradiba        13   *   *   4   *   2  

    25      25  Alisya Nurul Hidayat        19   1   *   4   4   4  
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    26      26  Alifyah Ardila              24   1   2   4   4   2  

    27      27  Maulida Zahra Putri         18   1   1   4   *   3  

    28      28  Nadra Dwi Almira            20   1   1   4   *   4  

    29      29  Salwa Putri Madayun         29   1   *   4   4   4  

    30      30  Azalia Syafira               9   *   *   *   4   * 

TINGKAT KESUKARAN  

Jumlah Subyek= 30 

Butir Soal= 13 

Nama berkas: C:\USERS\ASUS\DOCUMENTS\VALIDITAS SOAL 

URAIAN.AUR 

 No Butir Baru  No Butir Asli  Tkt. Kesukaran(%)      Tafsiran  

             1              1                71,88        Mudah  

             2              2                12,50    Sangat Sukar  

             3              3                 7,81    Sangat Sukar  

             4              4                17,19           Sukar  

             5              5                20,31           Sukar  

             6              6         34,38          Sedang  

             7              7                 0,00     Sangat Sukar  

             8              8              12,50    Sangat Sukar  

             9              9                12,50     Sangat Sukar  

            10             10           7,81     Sangat Sukar  

            11             11                64,06          Sedang  

            12             12                31,25          Sedang  

            13             13        51,56          Sedang  
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KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL 

No Butir Baru  No Butir Asli       Korelasi  Signifikansi          

             1              1          0,166  -                     

             2              2          0,593  Signifikan            

             3              3          0,378  -                     

             4              4          0,505  Signifikan            

             5              5          0,563  Signifikan            

             6              6          0,742  Sangat Signifikan     

             7              7            NAN  NAN                   

             8              8          0,365  -                     

             9              9          0,429  -                     

            10             10          0,401  -                     

            11             11          0,684  Sangat Signifikan     

            12             12          0,351  -                     

            13             13          0,584  Signifikan       
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G.2 HASIL SMALL GROUP (UJI VALIDITAS EMPIRIS TAHAP II.A DAN II.B) 

TAHAP II.A 

REKAP ANALISIS REALIBILITAS PILIHAN GANDA 

Rata2= 10,33 

Simpang Baku= 2,16 

KorelasiXY= 0,35 

Reliabilitas Tes= 0,52 

Butir Soal= 16 

Jumlah Subyek= 6 

REKAP ANALISIS REALIBILITAS SOAL URAIAN 

Rata2= 15,00 

Simpang Baku= 4,98 

KorelasiXY= 0,35 

Reliabilitas Tes= 0,52 

 

 

TAHAP II.B 

REKAP ANALISIS BUTIR SOAL PILIHAN GANDA 

Rata2= 9,33 

Simpang Baku= 3,27 

KorelasiXY= 0,43 

Reliabilitas Tes= 0,60 

Butir Soal= 16 

Jumlah Subyek= 6 
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REKAP ANALISIS BUTIR SOAL URAIAN 

Rata2= 12,67 

Simpang Baku= 6,44 

KorelasiXY= 0,80 

Reliabilitas Tes= 0,89 
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LAMPIRAN H 

H.1 HASIL ANGKET PRAKTIKALITAS 

H.2 LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

H.3 HASIL WAWANCARA 

H.4 REKAMAN WAWANCARA 
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LAMPIRAN H 

H.1 HASIL ANGKET PRAKTIKALITAS 
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H.2 LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

LEMBAR WAWANCARA PRAKTIKALITAS INSTRUMEN SOAL LITERASI 

SAINS TERINTEGRASI KONTEKS KEISLAMAN PADA MATERI SISTEM 

REPRODUKSI 

(PENILAIAN GURU) 

 

 

 

 

Pengisian lembar ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka penulisan skripsi 

untuk menyelesaikan studi Program Sarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 

dan bukan untuk kepentingan lain. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, mohon bantuan 

kepada guru mata pelajaran IPA untuk menjawab terlampir berdasarkan keadaan atau 

pendapat dari bapak/ibu guru.  

1. Petunjuk dan masalah pada soal sudah jelas ? 

Jawaban : 

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

2. Soal memuat evaluasi materi sistem reproduksi ? 

Jawaban : 

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

3. Soal yang disajikan memuat konteks keislaman yang sesuai dengan materi sistem 

reproduksi ? 

Jawaban : 

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

4. Gambar dan tabel pada soal sudah sesuai dengan materi sistem reproduksi ? 

Jawaban : 

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

Nama    : 

Satuan Pendidikan : 

Hari / Tanggal  : 

NIP   : 
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 .......................................................................................................................  

5. Penggunaan instrumen soal literasi sains terintegrasi konteks keislaman pada sistem 

reproduksi membantu guru dalam proses evaluasi pembelajaran ? 

Jawaban : 

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

6. Penggunaan instrumen soal literasi sains terintegrasi konteks keislaman pada materi 

sistem reproduksi membantu guru dalam meningkatkan literasi sains yang ada disekolah 

? 

Jawaban : 

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

7. Penggunaan instrumen soal literasi sains terintegrasi konteks keislaman pada materi 

sistem reproduksi dapat digunakan guru di setiap kelas pada tingkatan yang sama ? 

Jawaban : 

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

8. Bahasa yang digunakan pada instrumen soal literasi sains terintegrasi konteks keislaman 

pada materi sistem reproduksi jelas dan mudah dipahami guru ? 

Jawaban : 

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

9. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan instrumen soal literasi sains terintegrasi 

konteks keislaman pada materi sistem reproduksi ini sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan dalam silabus pembelajaran ? 

Jawaban : 

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  



333 
 

10. Penyajian instrumen soal literasi sains terintegrasi konteks keislaman pada materi sistem 

reproduksi lebih praktis digunakan dan dipahami ? 

Jawaban : 

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui 

Guru IPA Kelas IX                                                        Peneliti 

 

 

 

(………………………)                                     Zaliva Lara Rozianti
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H.3 HASIL WAWANCARA 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Petunjuk dan masalah pada soal sudah jelas ? Sudah 

2 Soal memuat evaluasi materi sistem reproduksi ? Sudah Jelas 

3 Soal yang disajikan memuat konteks keislaman 

yang sesuai dengan materi sistem reproduksi ? 

Ada 

4 Gambar dan tabel pada soal sudah sesuai dengan 

materi sistem reproduksi ? 

Sudah 

5 Penggunaan instrumen soal literasi sains 

terintegrasi konteks keislaman pada sistem 

reproduksi membantu guru dalam proses evaluasi 

pembelajaran ? 

Sangat membantu, 

menggugah anak-

anak dalam kaitan 

agama 

6 Penggunaan instrumen soal literasi sains 

terintegrasi konteks keislaman pada materi sistem 

reproduksi membantu guru dalam meningkatkan 

literasi sains yang ada disekolah ? 

Ya 

7 Penggunaan instrumen soal literasi sains 

terintegrasi konteks keislaman pada materi sistem 

reproduksi dapat digunakan guru di setiap kelas 

pada tingkatan yang sama ? 

Bisa 

8 Bahasa yang digunakan pada instrumen soal 

literasi sains terintegrasi konteks keislaman pada 

materi sistem reproduksi jelas dan mudah 

dipahami guru ? 

Sudah 

9 Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

instrumen soal literasi sains terintegrasi konteks 

keislaman pada materi sistem reproduksi ini sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan dalam silabus 

pembelajaran ? 

Ya 

10 Penyajian instrumen soal literasi sains terintegrasi 

konteks keislaman pada materi sistem reproduksi 

lebih praktis digunakan dan dipahami ? 

 

Ya 
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H.4 REKAMAN WAWANCARA 

 

Link : https://bit.ly/rekamanwawancara1 

https://bit.ly/rekamanwawancara1
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LAMPIRAN I 

I.1 HASIL LITERASI SAINS 
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LAMPIRAN I 

I.1 HASIL LITERASI SAINS 

 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Instrumen 

Soal 
.097 52 .200

*
 .971 52 .237 

 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil Instrumen Soal 52 33.6923 14.55017 2.01775 

 

 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 33 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Instrumen 

Soal 

.343 51 .733 .69231 -3.3585 4.7431 
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LAMPIRAN J 

J.1 DOKUMENTASI PENELITIAN 
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LAMPIRAN J 

J.1 DOKUMENTASI PENELITI 

Lampiran Dokumentasi Wawancara Analisis Kebutuhan 

 

Sumber : Dokumen Peneliti, 2023 

 

Lampiran Dokumentasi Mengisi Angket Wawancara Ahli keislaman dan kebahasaan 

 

Sumber : Dokumen Peneliti, 2023 
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Lampiran One-To-One evaluation 

 
Rekaman Wawancara 

Sumber : Dokumen Peneliti, 2023 

 

 

Lampiran kegiatan validitas empiris 

 
Sumber : Dokumen Peneliti, 2023 
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Lampiran kegiatan Small Group 

 

 
 

Sumber : Dokumen Peneliti, 2023 

 

Lampiran praktikalitas 

 
Sumber : Dokumen Peneliti, 2023 

 

 

 

 

 

Lampiran Tes Literasi Sains 

 
 

Sumber : Dokumen Peneliti, 2023 
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Lampiran Penyerahan Produk Kesekolah 

 
 

Sumber : Dokumen Peneliti, 2023 
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LAMPIRAN K 

K.1 SURAT IZIN RISET 

K.2 SURAT DARI GUBERNUR 

K.3 SURAT DARI KESBANGPOL 

K.4 SURAT IZIN KEMENAG 

K.5 SURAT IZIN SEKOLAH 
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K.1 SURAT IZIN RISET  
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K.2 SURAT DARI GUBERNUR 
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K.3 SURAT DARI KESBANGPOL 
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K.4 SURAT IZIN KEMENAG 
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K.5 SURAT IZIN SEKOLAH 

 
 



 


